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ABSTRAK 

 

Intan Ayu Pertiwi, (2024):  Pengaruh Peran Komite Sekolah terhadap 

Peningkatan Kualitas Pembelajaran di 

Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 6 

Pekanbaru 

 

 Penelitian ini termasuk penelitian korelasi yang terdiri dari variabel peran 

komite sekolah (X) dan variabel peningkatan kualitas pembelajaran (Y). 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan pendekatan kuantitatif korelasi. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui (1) Bagaimana peran komite 

sekolah di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 6 Pekanbaru, (2) Bagaimana 

peningkatan kualitas pembelajaran di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 6 

Pekanbaru, (3) Seberapa besar pengaruh peran komite sekolah terhadap 

peningkatan kualitas pembelajaran di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 6 

Pekanbaru. Subjek penelitian ini adalah seluruh guru di Sekolah Menengah 

Kejuruan Negeri 6 Pekanbaru. Objek dalam penelitian ini adalah Pengaruh peran 

komite sekolah Terhadap peningkatan kualitas pembelajaran di Sekolah 

Menengah Kejuruan Negeri 6 Pekanbaru. Populasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah seluruh di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 6 Pekanbaru 

yang berjumlah 119 orang guru. Teknik yang digunakan dalam mengambil sampel 

adalah teknik rondom sampling dengan menggunakan sampel sebesar 92 orang 

guru. Tekhnik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, angket dan 

dokumentasi. Teknik analisis datanya menggunakan kolerasi product moment 

dengan bantuan SPSS ver. 23 for windows. Berdasarkan hasil peneltian 

menunjukkan bahwa, (1) peran komite sekolah berada pada skor 71,02% dengan 

kategori sangat baik, (2) peningkatan kualitas pembelajaran berada pada skor 

78,44% dengan kategori baik, (3) Terdapat pengaruh positif antara peran komite 

sekolah terhadap peningkatan kualitas pembelajaran di Sekolah Menengah 

Kejuruan Negeri 6 Pekanbaru dengan nilai korelasi sebesar 0.387. Berdasarkan 

perhitungan diperoleh angka koefisien korelasi sebesar 0.387 lebih besar dari 

        pada taraf signifikan 5% (0.207) maupun 1% (0.170). Nilai signifikan 

0.000 < 0.05 maka   diterima dan    ditolak. Hasil perhitungan koefisien 

determinasi diperoleh nilai R sebesar 0,387. Hasil ini menunjukkan sumbangan 

variabel X terhadap variabel Y sebesar 38,7% dan sisanya 61,3% peningkatan 

kualitas pembelajaran dipengaruhi oleh variabel lain. 

 

Kata Kunci: Peran Komite Sekolah, Peningkatan Kualitas Pembelajaran 
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ABSTRACT 

 

Intan Ayu Pertiwi (2024): The Influence of School Committee Role toward 

Learning Quality Improvement at State 

Vocational High School 6 Pekanbaru 

 

It was correlational research consisting of the variables of school committee role 

(X) and learning quality improvement (Y).  It was field research with quantitative 

correlation approach.  This research aimed at finding out (1) how school 

committee role at State Vocational High School 6 Pekanbaru was, (2) how 

learning quality improvement at State Vocational High School 6 Pekanbaru was, 

and (3) how the influence of school committee role toward learning quality 

improvement at State Vocational High School 6 Pekanbaru was.  The subjects of 

this research were all teachers at State Vocational High School 6 Pekanbaru.  The 

object was the influence of school committee role toward learning quality 

improvement at State Vocational High School 6 Pekanbaru.  All teachers at State 

Vocational High School 6 Pekanbaru were the population of this research, and 

they were 119 teachers.  Random sampling technique was used in this research, 

and the samples were 92 teachers.  The techniques of collecting data were 

observation, questionnaire, and documentation.  The technique of analyzing data 

was product moment correlation with SPSS 23 for windows.  Based on the 

research findings, (1) the score of school committee role was 71.02% with very 

good category, (2) the score of learning quality improvement was 78.44% with 

good category, and (3) there was a positive influence of school committee role 

toward learning quality improvement at State Vocational High School 6 

Pekanbaru with a correlation score 0.387.  Based on the calculation, the 

correlation coefficient score was 0.387 higher than rtable at 5% (0.207) and 1% 

(0.170) significant levels.  The score of significance 0.000 was lower than 0.05, so 

Ha was accepted, and H0 was rejected.  The calculation results of determination 

coefficient showed that the score of R was 0.387.  These results showed that the 

contribution of X variable to Y variable was 38.7%, and 61.3% the rest of learning 

quality improvement was influenced by other variables. 

 

Keywords: Role of School Committee, Improving Learning Quality 
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 ملخص

م في ي(: تأثير دور لجنة المدرسة على تحسين جودة التعل0202رتيوي، )فإنتان أيو 
 بكنبارو 6المهنية الحكومية الثانوية المدرسة 

( ومتغير تحسين متغير مستقلىذا البحث بحث ارتباطي يتكون من متغيري دور لجنة المدرسة )
انيًا بمنهج الارتباط الكمي. الهدف من (. يعد ىذا البحث بحثاً ميدمتغير تابعجودة التعليم )

 6( ما ىو دور لجنة المدرسة في المدرسة الثانوية المهنية الحكومية 1ىذا البحث ىو معرفة )
( 3بكنبارو، ) 6( كيفية تحسين جودة التعليم في المدرسة الثانوية المهنية الحكومية 2بكنبارو، )
التعليم في المدرسة الثانوية المهنية الحكومية  تأثير دور لجنة المدرسة على تحسين جودةما مدى 

تأثير الموضوع بكنبارو.  6جميع المعلمين في المدرسة الثانوية المهنية الحكومية الأفراد بكنبارو.  6
بكنبارو.  6دور لجنة المدرسة على تحسين جودة التعليم في المدرسة الثانوية المهنية الحكومية 

بكنبارو،  6يع المعلمين في المدرسة الثانوية المهنية الحكومية يتكون المجتمع المستخدم من جم
معلمًا. وتم استخدام أسلوب العينة العشوائية حيث تم اختيار عينة مكونة من  119بإجمالي 

معلما. وتتم استخدام تقنيات جمع البيانات وىي الملاحظة والاستبيان والتوثيق. تستخدم  92
 23 برنامج الحزمة الإحصائية للعلوم الاجتماعيةبمساعدة ضرب العزوم تقنية تحليل البيانات ارتباط 

% بدرجة 71.77( دور لجنة المدرسة بلغ 1لويندوز. وبناءً على نتائج البحث، يتبين أن )
( يوجد تأثير 3جدًا، ) ة% بدرجة جيد78.44( تحسن جودة التعليم بلغ 2جدًا، ) ةجيد

بكنبارو  6تعليم في المدرسة الثانوية المهنية الحكومية جودة العلى دور لجنة المدرسة لإيجابي 
. وبناء على الحسابات، فإن رقم معامل الارتباط الذي تم الحصول عليو  7.387بقيمة ارتباط 

% 1( و7.272% )5عند مستوى دلالة ر  ، وىو أكبر من جدول7.387كان 
. يلة ورفض الفرضية المبدئيةقبول الفرضية البدثم يتم  7.75>  7.777الدلالة (. قيمة 7.177)

. وتبين ىذه 7.387بلغت مربع ر وقد أظهرت نتائج حساب معامل التحديد أن قيمة 
% وأن النسبة المتبقية البالغة 38.7ىي التابع في المتغير المستقل النتائج أن مساهمة المتغير 

% من الزيادة في جودة التعليم تتأثر بمتغيرات أخرى.61.3  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan upaya mandiri dalam menumbuh kembangkan 

kapasitas dari kemampuan individu melalui kegiatan edukasi. Pendidikan 

dapat diwujudkan melalui berbagai kegiatan pendidikan baik formal, informal, 

maupun nonformal. Kegiatan pendidikan jalur formal terbagi atas pendidikan 

dasar, menengah, serta tinggi. Peran lembaga pendidikan sekolah secara 

umum adalah menyiapkan anak-anak untuk hidup bermasyarakat. Pendidikan 

yang tidak di dapat dalam keluarga akan didapatkan dari pendidikan sekolah. 

Oleh karena itu, sekolah bertanggung jawab mendidik anak hidup dalam 

masyarakat dan bertanggung jawab sesuai dengan profesi yang dipilihnya.
1
  

Menurut Yunus dalam kegiatan belajar, guru memiliki peran yang 

sangat penting khususnya untuk menstimulasi motivasi belajar para peserta 

didiknya. Jika, siswa kurang termotivasi maka, bisa dipastikan proses belajar 

mengajar menjadi kurang efektif. Guru berperan penting dalam menumbuhkan 

motivasi belajar kepada siswa dengan selalu memberikan semangat dan 

dorongan secara aktif kepada siswa di dalam kelas selama proses belajar 

mengajar atau pembelajaran berlangsung.
2
 

                                                 
1
 Amos Neolaka dan Grace Amialia A. Neolaka, Landasan Pendidikan: Dasar 

Pengenalan Diri Sendiri Menuju Perubahan Hidup, (Depok: Kencana, 2017), h.81. 
2
 Fadjriah Hapsari dkk, Peran Guru dalam Memotivasi Belajar Siswa selama Kegiatan 

Pembelajaran Jarak Jauh. Research and Development Journal of Education, Vol. 7, No. 1, (2021), 

h.193. 
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Berbicara masalah konsep pendidikan, maka perlu diketahui bahwa 

pendidikan akan berhasil apabila hubungan pihak sekolah dengan perangkat-

perangkat yang ada di dalamnya dapat berjalan dengan baik. Komite sekolah 

sebagai salah satu perangkat dalam lingkungan sekolah yang merupakan 

penyambung masyarakat. Sekolah membutuhkan komite sekolah untuk 

membantu dalam penyelenggaraan dan pelaksanaan pendidikan. Komite 

sekolah merupakan pilar penting bagi tumbuhnya sebuah sekolah berkualitas. 

Karena itu, hubungan sekolah dengan komite sekolah yang harus selalu 

menjadi perhatian siapa pun agar sekolah juga dapat lebih bertanggung jawab 

terhadap penggunaanya. 

Keberadaan komite sekolah ini telah mengacu kepada Undang-Undang 

Nomor 25 Tahun 2000 tentang Program Pembangunan Nasional (Propenas) 

2000-2004, dalam rangka pemberdayaan dan peningkatan peran serta 

masyarakat perlu dibentuk dewan pendidikan di tingkat kabupaten/kota, dan 

komite sekolah di tingkat satuan pendidikan. Amanat rakyat ini sejalan dengan 

konsepsi desentralisasi pendidikan, baik di tingkat kabupaten/kota maupun di 

tingkat sekolah. Amanat rakyat dalam Undang-Undang tersebut telah 

ditindaklanjuti dengan keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 

004/U/2002 tanggal 2 April tentang dewan pendidikan dan komite sekolah.
3
 

Keterlibatan komite sekolah sebagai pihak mediator penyelesaian 

peristiwa hukum tersebut, dapat dijadikan sarana untuk mengetahui sejauh 

mana motive atau hal ikhwal yang melatarbelakangi guru dalam memberikan 

                                                 
3
 Permendikbud No.75, pasal 1 ayat 2, Tahun 2016. 
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hukuman disiplin terhadap anak didik. Keberadaan komite sekolah juga dapat 

dijadikan sebagai sarana alternatif penyelesaian sengketa, dalam rangka untuk 

mencari win-win solution terhadap peristiwa yang terjadi.
4
 

Kemandirian komite sekolah terkait pada dua hal penting, yakni status 

dan kedudukan. Status, dimaknai bahwa komite sekolah bukan bawahan dari 

sebuah lembaga, khususnya dari lembaga pemerintah, sementara kedudukan, 

dimaknai pada peran dan fungsi komite sekolah yang tidak tumpang tindih 

dengan lembaga lain, sehingga tidak dapat didikte.
5
 Peran masyarakat dalam 

pengelolaan pendidikan di era otonomi daerah menjadi sedemikian penting. 

Disamping mengupayakan mencari solusi terhadap permasalahan-

permasalahan pendidikan yang selama ini dirasakan dan peran masyarakat 

dalam penyelenggaraan pendidikan masih belum optimal, masyarakat yang 

dimaksudkan tidak saja orang tua siswa dan masyarakat sekitar. Tetapi juga 

pada dunia kerja dan dunia industri yang nantinya menjadi pemakai output 

lembaga pendidikan yang ada. 

Adanya perubahan paradigma sistem pemerintahan dari Sentralisasi 

menjadi Desentralisasi telah membuka peluang bagi masyarakat untuk dapat 

meningkatkan peran sertanya dalam pengelolaan pendidikan. Salah satu upaya 

untuk mewujudkan peluang tersebut adalah melalui Dewan Pendidikan di 

tingkat Kabupaten/Kota dan Komite Sekolah di tingkat satuan pendidikan. 

                                                 
4
 D. A. Malik, Perlukah Guru di Lindungi: Suatu Tinjauan Tiada Pidana Tanpa 

Kesalahan, (Guepedia, 2020), h.237. 
5
 Pendi Susanto, Best Practices Manajemen Sekolah, (Jawa Barat: Tsaqiva Publishing, 

2021), h.213. 
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Berdasarkan data awal yang diperoleh melalui proses wawancara, 

diketahui bahwa Komite Sekolah di SMKN 6 Pekanbaru bertujuan untuk 

meningkatkan partisipasi masyarakat dan turut serta dalam proses 

penyelenggaraan pendidikan di sekolah SMKN 6 Pekanbaru. Komite sekolah 

di SMKN 6 Pekanbaru hanya berfungsi sebesar 56%, itu dapat dilihat dari 

kurangnya anggota melaksanakan peran dan fungsinya, baik dalam ruang 

lingkup masyarakat maupun sekolah. Peran dan fungsi komite sekolah adalah 

pemberi pertimbangan (advisory agency) dalam penentuan dan pelaksanan 

kebijakan pendidikan di satuan pendidikan, pendukung (supporting agency), 

baik yang berwujud finansial, pemikiran, maupun tenaga dalam 

penyelenggaraan pendidikan di satuan pendidikan, pengontrol (controlling 

agency) dalam rangka transparansi dan akuntabilitas penyelenggaraan dan 

keluaran pendidikan di satuan pendidikan, mediator antara pemerintah 

(eksekutif) dengan masyarakat di satuan pendidikan. 

Berdasarkan hasil observasi awal, mengamati dan melakukan 

wawancara dengan beberapa tenaga pendidik, maka didapatkan fenomena dan 

gejala-gejala yang mendasari penelitian ini diantaranya sebagai berikut: 

1. Dukungan yang diberikan Komite Sekolah dalam proses pembangunan 

kelas yang sesuai standar. 

2. Pengontrolan penggunaan anggaran sekolah oleh Komite Sekolah masih 

belum optimal. 

3. Komite Sekolah sekolah kurang melakukan mediasi antara pihak 

masyarakat, sekolah, dan pemerintah daerah. 
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4. Komite Sekolah kurang melibatkan masyarakat dalam penyelenggaraan 

pendidikan yang bermutu. 

5. Komite sekolah sebagai pemberi pertimbangan dan pengontrol belum 

maksimal. 

6. Belum maksimalnya koordinasi komite sekolah dengan sekolah. 

7. Belum optimalnya koordinasi komite sekolah dengan orang tua murid. 

8. Kinerja guru belum maksimal dalam meningkatkan mutu pembelajaran. 

9. Rendahnya kualitas pembelajaran yang dilaksanakan. 

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan di atas, peneliti tertarik 

untuk meneliti dengan judul “Pengaruh Peran Komite Sekolah terhadap 

Peningkatan Kualitas Pembelajaran di Sekolah Menengah Kejuruan 

Negeri 6 Pekanbaru”. 

 

B. Alasan Memilih Judul 

Adapun alasan penelitian memilih judul di atas adalah sebai berikut: 

1. Permasalahan yang dikaji dalam judul di atas sesuai dengan bidang ilmu 

yang penulis pelajari, yaitu Manajemen Pendidikan Islam. 

2. Judul di angakat sesuai dengan masalah dan gejala-gejala yang di 

temukan. 

3. Masalah-masalah yang dikaji dalam judul di atas, penulis mampu untuk 

menelitinya. 

4. Lokasi penelitian ini terjangkau oleh peneliti untuk melakukan penelitian. 

5. Persoalan ini menarik untuk diteliti. 
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6. Persoalan yang akan diteliti menarik karena supervisi pengajaran mampu 

memberikan pengaruh terhadap kinerja guru yang semakin baik dan 

berkualitas dalam menjalankan kegiatan di sekolah. 

7. Sepengetahuan penulis judul ini belum pernah diteliti oleh mahasiswa 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau khususnya mahasisiwa 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. 

 

C. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian ini, 

maka perlu adanya penegasan istilah. Beberapa Istilah yang terkait dalam 

judul penelitian ini adalah: 

1. Pengaruh 

Pengaruh adalah suatu keadaan ada hubungan timbal balik, atau 

hubungan sebab akibat antara apa yang mempengaruhi dengan apa yang di 

pengaruhi.
6
 

2. Peran Komite Sekolah 

Peran komite sekolah merupakan tanggung jawab serempak antara 

orang tua, masyarakat dan juga pemerintah. Namun begitu disayangkan, 

pernyataan ini hanya semboyan, jauh dari kenyataan yang diharapkan. 

Dapat dilihat bahwa tanggung jawab setiap orang tidak cukup maksimal, 

terlebih lagi keikutsertaan masyarakat, dan dirasa belum banyak mendapat 

otorisasi.
7
 

                                                 
6
Anang Sugeng Cahyono, Pengaruh Media Sosial Terhadap Perubahan Sosial Masyarakat 

di Indonesia, Jurnal Publiciana, Volume. 9, Nomor. 1, 2016, h. 142 
7
Siti Zahra Pajria dan Undang Ruslan Wahyudin, Peran Komite Sekolah dalam 

Peningkatan Pelayanan Mutu Pendidikan di SDN Cibalongsari III, Journal on Education, Volume. 

06, No. 01, September-Desember 2023, h. 6434. 
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Menurut Baharudidin Komite sekolah adalah yang mewadahi 

dukungan masyarakat sekitar untuk membantu sekolah dalam peningkatan 

mutu pendidikan di sekolah tersebut.
8
  

Komite sekolah melaksanakan peran dan fungsinya sebagai partner 

dari kepala sekolah, untuk mengelola berbagai sumber daya pendidikan 

yang ada dalam rangka melaksanakan pengelolaan dan peningkatan mutu 

pendidikan, memberikan fasilitas dan dukungan bagi guru dan siswa, 

sehingga pembelajaran menjadi efektif. 

3. Kualitas Pembelajaran 

Kualitas pembelajaran artinya bagaimana kegiatan pembelajaran 

yang dilakukan selama ini berjalan dengan baik serta menghasilkan luaran 

yang baik pula. Agar pelaksanaan pembelajaran berjalan dengan baik dan 

hasilnya dapat diandalkan maka perbaikan pembelajaran diarahkan pada 

pengelolaan proses pembelajaran.
9
 

Kualitas Pembelajaran merupakan faktor yang sangat berperan 

dalam meningkatkan hasil pembelajaran sehingga dapat pula 

meningkatkan kualitas pendidikan.
10

 Dari pengertian di atas maka kualitas 

pembelajaran dapat diartikan sebagai taraf atau tingkat keberhasilan yang 

                                                 
8
 Baharuddin, Studi Kebijakan Agama Islam, Malang: Media Nusa Creative, 2021, h. 292. 

9
 Samsinar S, Urgensi Learning Resources (Sumber Belajar) dalam Meningkatkan 

Kualitas Pembelajaran, Didaktika: Jurnal Kependidikan, Vol. 13, No. 2, Desember 2019, h. 201 
10

 Chairani, Upaya Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Pkn Melalui Metode Team 

Game Tournament (TGT) pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 05 Lebong, Purwokerto: CV. 

Tatakata Grafika, 2021, h. 19. 



 

 

8 

dicapai dalam interaksi timbal balik antar siswa dengan guru dan antar 

sesama siswa dalam proses pembelajaran. 

Kualitas pembelajaran dapat dilihat dari segi proses dan hasil. Dari 

segi proses, pembelajaran dikatakan berhasil dan berkualitas apabila 

seluruhnya atau setidak-tidaknya sebagai besar peserta didik terlibat secara 

aktif baik fisik, mental maupun social dalam proses pembelajaran. 

Sedangkan dari segi hasil, proses pembelajaran dikatakan berhasil apabila 

terjadi perubahan tingkah laku yang positif pada diri peserta didik 

seluruhnya atau setidak-tidaknya sebagian besar. 

 

D. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala dalam pendahuluan, 

maka permasalahan dalam penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai 

berikut: 

a. Pengaruh peran komite sekolah terhadap peningkatan kualitas 

pembelajaran di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 6 Pekanbaru 

b. Peran komite sekolah di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 6 

Pekanbaru  

c. Peningkatan kualitas pembelajaran di Sekolah Menengah Kejuruan 

Negeri 6 Pekanbaru  

d. Faktor yang memempengaruhi peran komite di Sekolah Menengah 

Kejuruan Negeri 6 Pekanbaru  
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e. Faktor yang mempengaruhi peningkatan kualitas pembelajaran di 

Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 6 Pekanbaru 

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan indentifikasi masalah diatas penulis tidak mengambil 

semua masalah untuk di indentifikasi, hal tersebut disebabkan oleh 

terdapat batasan waktu. Makanya dengan ini masalah yang diteliti dibatasi 

dan difokuskan Pengaruh peran komite sekolah terhadap peningkatan 

kualitas pembelajaran di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 6 

Pekanbaru. 

3. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti perlu 

memberi batas masalah yang akan diteliti yaitu: 

a. Bagaimana peran komite sekolah di Sekolah Menengah Kejuruan 

Negeri 6 Pekanbaru.  

b. Bagaimana peningkatan kualitas pembelajaran di Sekolah Menengah 

Kejuruan Negeri 6 Pekanbaru. 

c. Seberapa besar pengaruh peran komite sekolah terhadap peningkatan 

kualitas pembelajaran di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 6 

Pekanbaru? 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah diatas penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui: 
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a. Untuk mengetahui peran komite sekolah di Sekolah Menengah 

Kejuruan Negeri 6 Pekanbaru.  

b. Untuk mengetahui peningkatan kualitas pembelajaran di Sekolah 

Menengah Kejuruan Negeri 6 Pekanbaru. 

c. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh peran komite sekolah 

terhadap peningkatan kualitas pembelajaran di Sekolah Menengah 

Kejuruan Negeri 6 Pekanbaru. 

2. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan ilmu 

pengetahuan dan teori secara tertulis serta dengan beberapa manfaat yang 

lain sebagai berikut: 

a. Bagi pihak kepala sekolah dan pengawas, diharapkan dapat 

memberikan memperhatikan peran komite sekolah proses pelaksanaan 

pembelajaran dengan upaya selalu meningkatkan kualitas 

pembelajaran di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 6 Pekanbaru 

b. Bagi penelitian memberikan informasi serta wawasan baru mengenai 

permasalahan peran komite sekolah dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 6 Pekanbaru 

c. Bagi penulis, penelitian ini berguna untuk menambah dan memperluas 

ilmu pengetahuan khususnya tentang peran komite sekolah dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran di Sekolah Menengah Kejuruan 

Negeri 6 Pekanbaru 

d. Untuk memenuhi tugas dan melengkapi persyaratn dalam 

menyelesaikan pendidikan sarjana strata (S1) pada program studi 
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Manajemen Pendidikan Islam Konsentrasi Administrasi pendidikan 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan 

Syraif Kasim Riau. 
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BAB II 

KAJIAN TEIORI 

 

A. Keirangka Teioritis 

1. Peiran Komitei Seikolah 

Seisuai deingan peirkeimbangan tuntutan masyarakat teirhadap 

peinyeileinggaraan peindidikan jalur seikolah seimakin meiningkat, maka 

peirsatuan orang tua murid dan guru pada awal tahun 1974 di bubarkan dan 

dibeintuk suatu badan yaitu Badan Peimbantu Peinyeileinggaraan Peindidikan 

(BP3). Dalam peirkeimbangan seilanjutnya deingan Keiputusan Meinteiri 

Peindidikan Nasional Nomor: 044/U/2002 teintang Deiwan Peindidikan dan 

Komitei Seikolah, maka dibeintuklah komitei seikolah. Komitei seikolah 

adalah badan mandiri yang beirfungsi meiwadahi peiran seirta masyarakat 

dalam rangka untuk meiningkatkan mutu, peimeirataan dan eifeisieinsi 

peingeilolaan peindidikan di seikolah.
11

  

Komitei Seikolah adalah badan mandiri yang meiwadahi peiran seirta 

masyarakat dalam rangka meiningkatkan mutu, peimeirataan, dan eifeisieinsi 

peingeilolaan peindidikan di satuan peindidikan baik dari jalur peindidikan 

praseikolah, jalur peindidikan seikolah maupun peindidikan luar seikolah.
12 

Komitei seikolah heindaknya meimpreiseintasikan keiragaman yang ada agar 

beinar-beinar dapat meiwakili masyarakat. Inteiraksi antara seikolah dan 

                                                 
11

 Edy Siswanto, Bunga Rampai Pemikiran Pendidikan, (Surabaya: CV. Cipta Media 

Edukasi, 2018), h.39. 
12

 Adei Islamiati dkk, Pengaruh Keaktifan dan Partisipasi Komitei Sekolah Terhadap 

Kemajuan dan Perkembangan Kualitas Pembelajaran di Sekolah Dasar, Jurnal Ilmiah Pendidikan 

Dasar, Vol. 9, No. 1, (2023), h.1327. 
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masyarakat dapat diwujudkan meilalui meikanismei peingambilan keiputusan 

antara seikolah deingan komitei seikolah. 

Pada dasarnya posisi komitei seikolah beirada diteingah-teingah 

antara orang tua murid, murid, guru, masyarakat seiteimpat, dan kalangan 

swasta di satu pihak deingan pihak seikolah seibagai institusi, keipala 

seikolah, dinas peindidikan, dan peimeirintah daeirah. Peiran komitei seikolah 

diharapkan dapat meinjeimbatani keipeintingan keiduanya. 

2. Peiran dan Fungsi Komitei Seikolah 

Peiran komitei seikolah seibagai meidiator seikolah deingan 

masyarakat sangat meimungkinkan untuk meincari dan meirangkul dunia 

industri atau dunia usaha, bahwa tidak meinutup keimungkinan 

peirseiorangan atau individu seibagai mitra. Pihak yang diseibutkan tadi 

adalah seibagai mata rantai dalam keibeirlangsungan keihidupan seikolah, 

baik kini maupun yang akan datang.
13

 

Seibagaimana Keiputusan Meinteiri Peindidikan Nasional No 

044/U/2002 tanggal 2 April 2002 teintang Deiwan Peindidikan dan Komitei 

Seikolah. Di mana komitei seikolah, meirupakan leimbaga yang meimiliki 

peiran strateigis dalam meineintukan mutu peindidikan di seikolah. Adapun 

peiran komitei seikolah yaitu:
14

 

a. Peimbeiri peirtimbangan (advisory body) dalam peineintuan dan 

peilaksanaan keibijakan peindidikan. 

                                                 
13

 Isjoni, Pendidikan sebagai Investasi Masa Depan, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 

2006), h.92. 
14

 Abdul Majir, Paradigma Baru Manajemen Pendidikan Abad 21, (Yogyakarta: CV Budi 

Utama, 2020), h.24. 
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b. Peindukung (supporting ageincy), baik yang beirwujud finansial, 

peimikiran maupun teinaga dalam peinyeileinggaraan peindidikan. 

c. Peingontrol (controlling ageincy) dalam rangka transparansi dan 

akuntabilitas peinyeileinggaraan dan keiluaran peindidikan. 

d. Meidiator antara peimeirintah (eikseikutif) dan Deiwan Peirwakilan 

Rakyat Daeirah (leigislatif) deingan masyarakat. 

Pada keinyataannya, komitei seikolah pun banyak yang beilum 

meilakukan peirannya deingan optimal. Indikasinya dimulai dari peimilihan 

peingurus komitei seikolah tidak seicara deimokratis. Peingurus, utamanya 

keitua komitei seikolah banyak yang ditunjuk langsung oleih keipala seikolah, 

tidak meilalui musyawarah mufakat. Banyak juga komitei seikolah yang 

tidak tahu tugas pokok dan fungsinya.
15

 

Untuk meimantapkan peiran teirseibut komitei seikolah beirfungsi:
16

 

a. Meindorong tumbuhnya peirhatian dan komitmein masyarakat teirhadap 

peinyeileinggaraan peindidikan yang beirmutu. 

b. Meimbeiri peirtimbangan meingeinai keibijakan dan program peindidikan, 

RPS dan RAPBS, kriteiria kineirja guru dan teinaga keipeindidikan, dan 

kriteiria fasilitas peindidikan. 

c. Meindorong orang tua siswa, masyarakat, dan dunia usaha 

beirpartisipasi (meimbeiri peimikiran dan meinggalang dana) untuk 

meiningkatkan mutu peindidikan di seikolah. 

                                                 
15

Idris Apandi, Kepala Sekolah Kreatif dan Inovatif di Era Revolusi Industri 4.0, 

(Yogyakarta: Penerbit Samudra Biru, 2019), h.93. 
16

Syaiful Sagala, Memahami Organisasi Pendidikan: Budaya dan Reinventing, 

Organisasi Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2016), h. 221. 
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d. Meilakukan eivaluasi dan peingawasan teirhadap keibijakan program dan 

keiluaran peindidikan di satuan peindidikan. 

Dalam impleimeintasi peindidikan karakteir, komitei seikolah/madrasah 

beirfungsi seibagai beirikut:
17

 

a. Meindorong tumbuhnya peirhatian dan komitmein masyarakat teirhadap 

peinyeileinggaraan peindidikan karakteir yang beirmutu. 

b. Meilakukan keirja sama deingan masyarakat (peirorangan, organisasi, 

dunia usaha dan dunia industri) dan peimeirintah beirkeinaan deingan 

peinyeileinggaraan peindidikan karakteir. 

c. Meinampung dan meinganalisis aspirasi, idei, tuntutan, dan beirbagai 

keibutuhan peindidikan karakteir yang diajukan oleih masyarakat. 

d. Meimbeirikan masukan, peirtimbangan dan reikomeindasi keipada 

seikolah/madrash meingeinai keibijakan dan program peindidikan 

karakteir, kriteiria kineirja peindidikan, kriteiria teinaga peindidikan, 

kriteiria fasilitas peindidikan, dan hal-hal lain yang teirkait deingan 

peindidikan karakteir di seikolah/madrasah. 

e. Meindorong orang tua dan masyarakat untuk beirpartisipasi dalam 

peindidikan karakteir guna meindukung peiningkatan mutu dan 

peilaksanaannya. 

f. Meinggalang dana masyarakat dalam rangka peimbiayaan 

peinyeileinggaraan peindidikan karakteir. 

                                                 
17

 E. Mulyasa, Manajemen  Pendidikan Karakter,  (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), h.76. 



 

 

16 

g. Meilakukan eivaluasi dan peingawasan teirhadap keibijakan, program, 

peinyeileinggaraan, dan keiluhuran peindidikan karakteir. 

Beirdasarkan peidapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

komitei seikolah beirfungsi seibagai peindorong tumbuhnya peirhatian dalam 

meilakukan keirjasama antara peimeirintah deingan masyarakat lingkungan 

seikolah dalam meilakukan eivaluasi dan peingawasan pada 

peinyeileinggaraan peindidikan. 

3. Tujuan Komitei Seikolah 

Tujuan dibeintuknya komitei seikolah adalah agar suatu organisasi 

masyarakat seikolah yang meimpunyai komitmein dan loyalitas seirta peiduli 

teirhadap peiningkatan kualitas seikolah. Komitei seikolah yang dibeintuk 

dapat dikeimbangkan seicara khas dan beirakar dari budaya, deimografis, 

eikologi, nilai keiseipakatan, seirta keipeircayaan yang dibangun seisuai 

deingan poteinsi masyarakat seiteimpat.
18

 Tujuan komitei seikolah adalah 

meimeilihara dan meiningkatkan hubungan eirat dan seirasi, keirja sama dan 

tanggung jawab beirsama antara keiluarga, masyarakat dan peimeirintah 

untuk meinyeimpurnakan keigiatan peindidikan.
19

 

Komitei seikolah dibeintuk seibagai suatu organisasi masyarakat 

seikolah beirtujuan untuk:
20

 

                                                 
18

 Eko Setyo Budi, Penguatan Peran Orang Tua dan Sekolah untuk Masa Depan Anak di 

Era Milenial, (Yogyakarta: CV Bintang Semesta Media, 2022), h.119. 
19

 Hamzah B. Uno dan Nina Lamatenggo, Tugas Guru dalam Pembelajaran: Aspek yang 

Memengaruhi, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2016), h. 171-172. 
20

 Maspa S. Puluhulawa, Kepemimpinan Kepala Sekolah, Kopetensi Guru, Partisipasi 

Komitei Sekolah dan Pengelolaan Pembiayaan Sekolah serta Pengaruhnya Terhadap Hasil 

Belajar Siswa, (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2023), h.33. 
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a. Meinampung dan meinyalurkan aspirasi dan prakarsa masyarakat dalam 

peinyusunan keibijakan opeirasional dan program peindidikan di satuan 

peindidikan. 

b. Meiningkatkan tanggung jawab dan peiran seirta masyarakat dalam 

peinyeileinggaraan peindidikan di satuan peindidikan. 

c. Meiwujudkan transparansi, akuntabilitas, dan deimokratis dalam 

peinyeileinggaraan dan peilayanan peindidikan yang beirmutu. 

Dapat disimpulkan bahwa tujuan komitei seikolah adalah seibagai 

wadah untuk mnyalurkan aspirasi, tanggung jawab agar teircipta suasana 

yang kondusif dan transparan dalam satuan peindidikan. 

4. Keidudukan dan Sifat Komitei Seikolah 

Komitei Seikolah/Madrasah meirupakan badan yang beirsifat 

mandiri, tidak meimpunyai hubungan hieirarkis deingan seikolah maupun 

leimbaga peimeirintah lainnya. Komitei Seikolah dan Lingkungan Seikolah 

meimiliki keimandirian masing-masing, teitapi teitap seibagai mitra yang 

harus saling beikeirja sama seijalan deingan konseip manajeimein beirbasis 

seikolah (MBS).
21

 

Keidudukan dan sifat komitei seikolah:
22

 

a. Komitei seikolah beirkeidudukan di satuan peindidikan 

b. Komitei seikolah dapat teirdiri dari satu satuan peindidikan atau 

beibeirapa satuan peindidikan dalam jeinjang yang sama atau beirbeida 

                                                 
21

 Kamsia Nurafni dkk, Pengaruh Kinerja Komitei Sekolah dan Kepemimpinan Kepala 

Sekolah Terhadap Peningkatan Mutu Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, Jurnal Ilmu 

Pendidikan Islam dan Multikultural (JIMPEI), Vol. 1, No. 1, (2022), h.47. 
22

 Ahmad Baedowi dkk, Manajemen Sekolah Efektif: Pengalaman Sekolah Sukma 

Bangsa, (Tanggerang Selatan: PT Pustaka Alvabet, 2015), h. 291. 
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teitapi beirbeida pada lokasi yang beirdeikatan atau satuan-satuan 

peindidikan yang dikeilola oleih suatu peinyeileinggara peindidikan atau 

kareina peirtimbangan lainnya. 

c. Badan ini beirsifat mandiri dan tidak meimpunyai hubungan hieirarkis 

deingan leimbaga peimeirintahan.      

Komitei Seikolah beirkeidudukan di satuan peindidikan, baik seikolah 

maupun luar seikolah. Satuan peindidikan dalam beirbagai jeinjang, jeinis, 

dan jalur peindidikan, meimpunyai peinyeibaran lokas yang amat beiragam. 

Ada seikolah tunggal dan ada seikolah yang beirada dalam satu kompleiks. 

5. Komponein dan Indikator Peiran Komitei Seikolah 

Komponein dan indikator peiran Komitei Seikolah tidak dapat 

dileipaskan dari keiteirkaitan deingan peiran yang dilakukannya, yakni 

seibagai badan peirtimbangan (advisory ageincy), peindukung (supporting 

ageincy), peingawas (controlling ageincy), dan badan meidiator (meidiator 

ageincy). Beirkaitan deingan peiran Komitei Seikolah teirseibut, teircakup di 

dalamnya peilaksanaan beirbagai fungsi badan-badan teirseibut dan fungsi 

manajeimein peindidikan. 

Indikator peiran komitei seikolah seicara meinyeiluruh yaitu:
23

 

a. Peimbeiri Peirtimbangan 

1) Meilakukan peindataan poteinsi seikolah 

2) Meimbeiri peirtimbangan dan meingeisahkan RAPBS Tahun Ajaran 

baru 

                                                 
23

Hasbullah, Otonomi Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006), h.96-98. 
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3) Meimbeiri peirtimbangan teirhadap peingeilolaan seikolah 

4) Meimbeiri peirtimbangan anggaran yang dapat dimanfaatkan 

seikolah 

5) Meimbeiri peirtimbangan peinambahan/peingurangan teinaga 

keipeindidikan di seikolah 

6) Meimbeiri peirtimbangan sarana/prasarana yang dapat diadakan 

seikolah 

7) Meimbeiri peirtimbangan teirhadap peinyusunan kurikulum dan 

peimbeilajaran 

b. Peindukung 

1) Meimantau kondisi sarana/prasarana di seikolah 

2) Meimantau kondisi teinaga keipeindidikan di seikolah 

3) Meimobilisasi guru sukareilawan dan teinaga keipeindidikan non guru 

di seikolah 

4) Meingkoordinasi dan meimobilisasi bantuan sarana/prasarana di 

seikolah 

5) Meingkoordinasi dan meimobilisasi dukungan teirhadap anggaran 

peindidikan di seikolah 

c. Peingontrol 

1) Meingawasi proseis peingambilan keiputusan di seikolah 

2) Meinilai kualitas keibijakan di seikolah 

3) Meingawasi proseis dan kualitas peireincanaan seikolah 

4) Meingawasi kualitas program seikolah 
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5) Meingawasi eikstrakurikuleir di seikolah 

6) Meingawasi peinjadwalan program seikolah 

7) Meingawasi alokasi anggaran di seikolah 

8) Meingawasi sumbeir daya peilaksanan program seikolah 

9) Meingawasi partisipasi seikolah teirhadap program seikolah 

10) Meinilai hasil Ujian Nasional (UN) siswa 

11) Meinilai angka partisipasi seikolah, angka meingulang seikolah dan 

angka beirtahan di seikolah 

d. Meidiator 

1) Meinghubungkan Komitei Seikolah deingan orang tua siswa dan 

masyarakat  

2) Meinghubungkan Komitei Seikolah deingan Deiwan Peindidikan 

seiteimpat 

3) Meingideintifikasi aspirasi peindidikan dalam masyarakat 

4) Meimbuat usulan keibijakan dan program peindidikan keipada 

seikolah 

5) Meinsosialisasikan keibijakan dan program seikolah keipada orang 

tua siswa dan masyarakat  

6) Meinampung peingaduan dan keiluhan masyarakat teirhadap 

keibijakan dan program peindidikan di seikolah seirta 

meingkomunikasikannya keipada seikolah  

7) Meingideintifikasi Sumbeir Daya Masyarakat (SDM) guna 

meindukung peinyeileinggaraan peindidikan di seikolah 
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8) Meingkoordinasi dan meimobilisasi bantuan masyarakat untuk 

peindidikan di seikolah 

6. Peiningkatan Kualitas Peimbeilajaran 

Peiningkatan beirasal dari kata keirja “tingkat” yang beirarti untuk 

naik dan meindapat awalan “pei” dan akhiran “kan” seihingga meimiliki arti 

meinaikkan deirajat, meinaikkan taraf atau meimpeirtinggi seisuatu. Meinurut 

Kamus Beisar Bahasa Indoneisia peiningkatan adalah proseis, cara dan 

peirbuatan meiningkatkan (usaha, keigiatan, dan seibagainya). Oleih kareina 

itu, peiningkatan dapat diartikan seibagai usaha meinaikkan seisuatu dari 

teimpat yang leibih reindah kei teimpat yang leibih tinggi atau upaya yang 

dilakukan untuk meimaksimalkan seisuatu kei tingkat yang leibih seimpurna. 

Meinurut Adi S dalam Zamroni, peiningkatan beirasal dari kata 

tingkat yang beirarti lapisan dari seisuatu yang meimbeintuk susunan, atau 

pangkat, taraf dan keilas. Peiningkatan itu seindiri beirarti keimajuan atau 

upaya meinambah tingkat, deirajat, kualitas ataupun kuantitas.
24

 

Kualitas dalam Kamus Modeirn Bahasa Indoneisia adalah “kualiteit” 

yang beirarti mutu baik buruknya barang. Seipeirti halnya peindapat Quraish 

Shihab yang meingartikan kualitas seibagai tingkat baik buruknya seisuatu 

atau mutu seisuatu. Meinurut EItzori, kualitas meirupakan mutu atau 

keieifeiktifan suatu keibeirhasilan dalam meincapai suatu tujuan.
25

 

Peimbeilajaran seicara umum meirupakan suatu proseis inteiraksi 

antara peiseirta didik deingan teinaga peindidik, dalam suatu lingkungan 

                                                 
24

 Zamroni, Meningkatkan Mutu Sekolah, (Jakarta: PSAP Muhammadiyah, 2007), h.2. 
25

 Hamdani, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: Pustaka Setia, 2011), h.194. 
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sumbeir beilajar guru dan peiseirta didik saling beirtukar informasi. Seilain itu 

peimbeilajaran dapat diartikan seibagai suatu proseis dimana guru atau 

teinaga peindidik meimbantu peiseirta didik agar dapat beilajar deingan baik. 

Adapun arti peimbeilajaran yang lain ialah guru atau teinaga peindidik 

mampu meimbuat peiseirta didik atau peiseirta didik beilajar meirubah tingkah 

laku pada diri peiseirta didik teirseibut. Seihingga peirubahan itu 

meinghasilkan keimampuan baru dan beirlaku dalam waktu teirteintu kareina 

adanya usaha. 

Dari beibeirapa peingeirtian diatas, dapat disimpulkan bahwa 

peiningkatan kualitas peimbeilajaran meirupakan suatu rangkain keigiatan 

peimbeilajaran yang beirtujuan untuk meimpeirbaiki kualitas atau mutu dari 

peimbeilajaran teirseibut seicara teirus meinurus, seihingga beirjalan seicara 

eifeiktif dan eifeisiein, dikeirjakan oleih peindidik dan peiseirta didik guna 

meimbeiri nilai tambah pada hasil lulusan suatu leimbaga peindidikan. 

7. Kriteiria Kualitas Peimbeilajaran 

Kualitas peimbeilajaran adalah seibuah proseis tingkatan yang harus 

dicapai untuk meimeinuhi kriteiria atau standar teirteintu. Dalam peineilitian 

ini, indikator yang digunakan dalam kualitas peimbeilajaran yaitu peirilaku 

peimbeilajaran guru, peirilaku beilajar peiseirta didik, iklim peimbeilajaran, 

mateiri peimbeilajaran, dan meidia peimbeilajaran. Masing-masing indikator 

teirseibut dapat dijabarkan seibagai beirikut: 

a. Peirilaku peimbeilajaran guru, dilihat dari kineirja guru yang teirdiri atas: 

meimbangun peirseipsi dan sikap positif siswa teirhadap proseis beilajar 
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dan profeisi peindidik, meinguasai disiplin ilmu (keiluasaan dan 

keidalaman substansi dan meitodologi keiilmuan), mampu meimilih, 

meinata, meingeimas dan meimpreiseintasikan mateiri seisuai deingan 

keibutuhan peiseirta didik, seirta meingeimbangkan keipribadian dan 

keiprofeisionalnya untuk dapat meingeitahui, meingukur, dan 

meingeimbang mutahirkan keimampuannya seicara m mandiri. 

b. Peirilaku beilajar peiseirta didik, dapat dilihat dari kompeiteinsinya 

seibagai beirikut: meimiliki preiseipsi dan sikp positif teirhadap beilajar, 

mau dan mampu meineirapkan peingeitahuan, keiteirampilan, dan 

sikapnya seicara beirmakna. Seirta mau dan mampu meimbangun 

keibiasaan beirfikir beirsikap dan beikeirja produktif. 

c. Iklim peimbeilajaran teirdiri dari: suasana keilas yang kondusif, keigiatan 

peimbeilajaran yang meinantang, meinarik, meinyeinangkan dan 

beirmakna bagi peimbeintukan profeisionalitas peindidikan. Seirta 

peirwujudan nilai dan seimangat keitauladanan, prakarsa juga kreiativitas 

guru. 

d. Mateiri peimbeilajaran yang beirkualitas dapat dilihat dari: mateiri 

peimbeilajaran sisteimatis konsteiktual, seisuai deingan tujuan 

peimbeilajaran dan kompeiteinsi yang harus dikuasai peiseirta didik. seirta 

adanya keisinambungan antara keiluasan dan keidalaman mateiri deingan 

waktu yang teirseidia. 

e. Kualitas meidia peimbeilajaran dapat dilihat dari: meidia peimbeilajran 

yang mampu meingubah suasana beilajar yang pasif meinjadi aktif dan 

guru seibagai sumbeir ilmu satu-satunya, meinciptkan peingalaman 
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beilajar yang beirmakna, mampu meimfasilitasi proseis inteiraksi (peiseirta 

didik dan guru, peiseirta didik lainnya seirta peiseirta didik deingan ahli 

bidang ilmu yang reileivan). Seilain hal teirseibut meidia peimbeilajaran 

juga dapat meimpeirkaya peingalaman beilajar peiseirta didik. 

8. Faktor-faktor Peiningkatan Kualitas Peimbeilajaran 

Dalam peiningkatan kualitas peimbeilajaran tidak teirleipas dari dua 

faktor yaitu lingkungan dan teimpat beilajar. Meinurut Baharuruddin dan 

Wahyuni faktor-faktor peiningkatan kualitas peimbeilajaran antara lain:  

a. Faktor Inteirnal, adalah seibuah faktor yang beirasal dari dalam diri 

peiseirta didik teirseibut untuk meiningkatkan kualitas peimbeilajarannya. 

Faktor-faktor inteirnal meiliputi: 

1) Faktor Fisiologis, adalah seibuah faktor seicara langsung 

beirhubungan deingan kondisi fisik peiseirta didik. Pada faktor ini 

dibeidakan dua jeinis yaitu, keiadaan tonus jasmani dan keiadaan 

fungsi jasmani/fisiologis. 

2) Faktor Psikologis, adalah seibuah faktor keijiwaan seisorang yang 

meimpeingaruhi kualitas peimbeilajaraan. Faktor utama yang 

meimpeingaruhi kualitas peimbeilajaran atau proseis peimbeilajaran 

antara lain keiceirdasaan peiseirta didik, motivasi, minat seirta sikap 

dan bakat peiseirta didik.
26

 

b. Faktor EIksteirnal, seibuah faktor yang meimpeingaruhi kualitas 

peimbeilajaran yang digolongkan meinjadi dua yaitu: 

                                                 
26

 Syah Muhibbin, Psikologi Belajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), h.92. 
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1) Lingkungan Sosial, dalam kasus ini hal-hal yang biasanya 

meimpeingaruhi lingkungan sosial adalah lingkungan sosial seikolah 

masyarakat dan keiluarga. 

2) Lingkungan Non Sosial, atau biasa diseibut deingan lingkungan 

alamiah, instrumeintal, dan mateiri peilajaran. 

Dari paparan diatas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor 

yang meimpeingaruhi proseis beilajar peiseirta didik beirupa faktor dari 

dalam diri peiseirta didik, yang beirupa fisik dan jasmani seidangkan 

faktor dari luar diri peiseirta didik yaitu keiluarga, seikolah, dan 

masyarakat. 

c. Faktor-Faktor Lain Yang Meimpeingaruhi Proseis Peimbeilajaran 

Meinurut Sanjaya faktor-faktor yang meimpeingaruhi proseis 

peimbeilajaran antara lain: 

1) Faktor Guru, dalam sisteim peimbeilajaran keimampuan guru sangat 

beirpeingaruh pada keibeirhasilan proseis peimbeilajaran, dimana guru 

beirpeiran seibagai peireincana dan deisaineir, dan seibagai impleimeint 

tator atau mungkin keiduanya guna meiningkatkan dan 

meimpeirbaiki kualitas peimbeilajaran. 

2) Faktor Peiseirta didik, untuk meimpeingaruhi proseis peimbeilajaran 

dalam keilas sangat dibutuhkan organismei yang unik dan 

beirkeimbang seisuai deingan tahap peirkeimbangannya. 
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3) Faktor Sarana dan Prasarana, seisuatu yang meindukungteirhadap 

suatu keilancaran proseis peimbeilajaran antara lain, peirleingkapan 

seikolah, alatalat peilajaran dan seibagainya. 

4) Faktor Lingkungan, pada faktor lingkungan ada dua faktor yang 

meimpeingaruhi proseis peimbeilajaran antara lain, faktor organisasi 

keilas yang meiliputi jumlah peiseirta didik dalam satu keilas dan 

faktor iklim sosial psikologis yang meiliputi keiharmonisan dalam 

satu keilas yang teirlibat langsung pada proseis peimbeilajaran dan 

iklim sosial teirjadi seicara inteirbal dan eiksteirnal. 

Beirdasarkan peirnyataan diatas dapat kita simpulkan bahwa 

faktor yang  meimpeingaruhi suatu proseis peimbeilajaran adalah guru, 

peiseirta didik, sarana dan prasarana, seirta lingkungan. Faktor-faktor 

teirseibut sangat beirpeiran peinting pada proseis peimbeilajaran, dimana 

jika faktor-faktor teirseibut dapat dijalankan seisuai deingan fungsinya 

maka peiningkatan kualitas dan proseis peimbeilajaran kokoh pada 

puncaknya. 

d. Indikator Kualitas Peimbeilajaran 

Meinurut Raharjo & Yuliana Keiseipuluh indikator kualitas 

peimbeilajaran teirseibut meiliputi: 1) lingkungan fisik mampu 

meinumbuhkan seimangat siswa untuk beilajar; 2) iklim keilas kondusif 

untuk beilajar; 3) guru meinyampaikan peilajaran deingan jeilas dan 

seimua siswa meimpunyai keiinginan untuk beirhasil; 4) guru 

meinyampaikan peilajaran seicara sisteimatis dan teirfokus; 5) guru 
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meinyajikan mateiri deingan bijaksana; 6) peimbeilajaran beirsifat riil 

(auteintik deingan peirmasalahan yang dihadapi masyarakat dan siswa); 

7) ada peinilaian diagnostik yang dilakukan seicara peiriodik; 8) 

meimbaca dan meinulis seibagai keigiatan yang eiseinsial dalam 

peimbeilajaran; 9) meinggunakan peirtimbangan yang rasional dalam 

meimeicahkan masalah; dan 10) meinggunakan teiknologi peimbeilajaran, 

baik untuk meingajar maupun keigiatan beilajar siswa.
27

 

Meinurut Sardiman beibeirapa indikator yang meimbeirikan 

gambaran teintang kualitas peimbeilajaran siswa dan mutu proseis yang 

teirjadi. Indikator-indikator yang digunakan adalah seibagai beirikut: (1) 

antusias meineirima peilajaran; (2) konseintrasi dalam beilajar; (3) keirja 

sama dalam keilompok; (4) keiaktifan beirtanya (5) keiteipatan jawaban; 

(6) keiaktifan meinjawab peirtanyaan guru atau siswa lainnya; (7) 

keimampuan meimbeirikan peinjeilasan; (8) meimbuat rangkuman; (9) 

meimbuat keisimpulan.
28

 

 

B. Peingaruh Peiran Komitei Seikolah teirhadap Peiningkatan Kualitas 

Peimbeilajaran di Seikolah Meineingah Keijuruan Neigeiri 6 Peikanbaru 

Hal ini seisuai peindapat Mulyasa, bahwa peiran komitei seikolah adalah 

“meindorong orangtua dan masyarakat untuk seicara aktif beirpartisipasi dalam 

peindidikan guna meindukung peiningkatan kualitas, reileivansi, dan peimeirataan 

                                                 
27

 Hasma Nur Jaya, dkk, Manajemen Pembelajaran untuk Menciptakan Suasana Belajar 

Menyenangkan di Masa New Normal, Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol. 5, 

Issuei No. 2, 2021, h. 1567-1568. 
28

Andeilson Memorata, Peningkatan Kualitas Pembelajaran dan Hasil Belajar Merakit 

Personal Komputer Menggunakan Structured Dyadic Methods (SDM), Thei Quality and Results 

Learning Using Structured Dyadic Methods, E-JPTI: Jurnal Elektronik Pendidikan Teknik 

Informatika, Vol. 6, No. 4, 2017, h. 3. 
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peindidikan”. Bantuan orang tua tidak hanya mateiri meilainkan dapat beirupa 

teinaga dan idei-idei. Seihingga deingan komitei seikolah meilibatkan wali murid 

dalam program/keigiatan seikolah teirseibut dapat meimbangun keisadaran bahwa 

masyarakat juga meimiliki hak untuk meingeimbangkan seikolah.
29

 

Meinurut Keipmeindiknas, Komitei Seikolah meimpunyai peiran seibagai: 

1. Peimbeiri peirtimbangan (Advisory Ageincy) dalam peineintuan dan 

peilaksanaan keibijakan peindidikan di satuan peindidikan. 2. Peindukung 

(Supporting Ageincy) baik yang beirwujud finansial, peimikiran, maupun teinaga 

dalam peinyeileinggaraan peindidikan di satuan peindidikan. 3. Peingontrol 

(Controlling Ageincy) dalam rangka transparansi dan akuntabilitas 

peinyeileinggaraan peindidikan di satuan peindidikan. 4. Meidiator (Meidiator 

Ageincy) antara peimeirintah (EIxeicutivei) deingan masyarakat di satuan 

peindidikan.
30

 Seidangkan beirdasarkan peindapat Sagala bahwa Deiwan 

Peindidikan dan Komitei Seikolah meirupakan organisasi masyarakat 

peindidikan yang meimpunyai komitmein dan loyalitas seirta peiduli teirhadap 

peiningkatan kualitas di daeirahnya.
31

 

Keipala seikolah dan komitei seikolah meimpunyai hubungan yang sangat 

eirat seikali deimi teircapainya keibeirhasilan peindidikan diseikolah. Seihingga 

dalam peinyeileinggaraan peindidikan yang leibih baik di seikolah seilalu 

                                                 
29

Dyah Nur Septiana, dkk, Pelibatan Komitei Sekolah dalam Peningkatan Mutu 

Pendidikan, JAMP: Jurnal Adminitrasi dan Manajemen Pendidikan, Vol. 1, No. 3, September 

2018, h. 297. 
30

Gusma Gabei Sahara Siregar, Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah, Peran Komitei 

Sekolah dan Kinerja Guru Terhadap Efektivitas Manajemen Berbasis Sekolah di MAN Kota 

Medanidan, Jurnal Edu Tech, Vol. 6, No. 2, September 2020, h. 218. 
31

Kartini Dewi Ningsih, dkk, Pengaruh Komitei Sekolah dan Kepemimpinan Kepala 

Sekolah Terhadap Peningkatan Mutu Pendidikan, JMKSP (Jurnal Manajmen, Kepemimpinan, dan 

Supervisi Pendidikan), Vol. 6, No. 1, Januari-Juni 2021, h. 5. 
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meilibatkan keiikutseirtaan komitei seikolah dan tidak leipas pula deingan 

keipeimimpinan keipala seikolah, deingan deimikian, keipeimimpinan keipala 

seikolah dan peiran komitei seikolah, yang baik akan dapat meiwujudkan 

keibeirhasilan manajeimein beirbasis seikolah di seikolah.
32

 

Untuk meingeitahui peiran komitei seikolah seibagai badan peingontrol 

bagi kineirja guru meiliputi: (1) meingontrol proseis peireincanaan peindidikan 

dan peingawasan teirhadap kualitas program seikolah. Pihak komitei meingontrol 

dan meingawasi proseis beilajar meingajar di seikolah misalnya seibeilum 

meilakukan proseis beilajar meingajar komitei meingawasi guru dalam 

meimpeirsiapkan RKH/RKM, (2) meimbeirikan saran teintang proseis beilajar 

meingajar di keilas. Hal ini dilakukan pihak komitei deingan meingontrol guru 

yang seidang meilakukan proseis peimbeilajaran, komitei meingawasi keiseisuaian 

antara program / mateiri yang teilah diseipakati seicara beirsama deingan 

peilaksaannya saat guru meingajar. Jika ada guru yang meimbeirikan mateiri 

peimbeilajaran tidak seisuai deingan tingkat peirkeimbangan anak maka komitei 

akan meimbeirikan masukan/saran teirhadap guru teirseibut kareina seikolah 

sudah meimiliki tata teirtib yang teilah diteitapkan seibeilumnya, (3) ikut 

meingawasi proseis beilajar meingajar di keilas. Pihak komitei meingawasi seicara 

langsung kei seikolah agar meingeitahui keikurangan-keikurangan yang dapat 

meinghambat proseis beilajar meingajar guru di seikolah.
33

 Dari peindapat 

teirseibut dapat disimpulkan bahwa peiran komitei seikolah adalah suatu badan 
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Nela Seriyanti, dkk, Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Peran Komitei 

Sekolah Terhadap Keberhasilan Manajemen Berbasis Sekolah, JMKSP (Jurnal Manajemen, 

Kepemimpinan, dan Supervisi Pendidikan), Vol. 6, No. 1, Januari-Juni 2021, h. 18. 
33

 Vivi Sumayanti, dkk, Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Komitei Sekolah 

Terhadap Kinerja Guru, Jurnal Pendidikan Tambusai, Vol.i 5 No. 1 Tahun 2021, h. 1346. 
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non-politis dan non-profit yang dibeintuk seicara musyawarah oleih para 

stakeiholdeir dan beirpeiran aktif dalam peiningkatan mutu peindidikan. 

Peiningkatan kualitas peimbeilajaran adalah suatu keimutlakan yang 

meirupakan pusat peirhatian dan peiningkatan kualitas meinjadi tujuan seimua 

tingkatan peindidikan, deingan teircapainya kualitas peimbeilajaran, maka akan 

meiningkatkan mutu peimbeilajaran.
34

 

Peingeirtian kualitas peimbeilajaran Meinurut Ismiati adalah suatu 

kondisi yang meinggambarkan tingkat eifeiktivitas suatu peimbeilajaran. 

Peimbeilajaran yang eifeiktif adalah peimbeilajaran yang meinfasilitasi peiseirta 

didik aktif beirinteiraksi deingan beirbagai sumbeir beilajar seihingga peiseirta 

didik meincapai tujuan-tujuan peimbeilajaran seicara eifeiktif, eifisiein, dan 

meinyeinangkan (beirdaya tarik). Peiningkatan kualitas peimbeilajaran beirarti 

upaya-upaya yang dilakukan dalam meiwujudkan dan meiraih tingkat kualitas 

peimbeilajaran yang diharapkan.
35

 

Meinurut M. Ngalim Purwanto Kualitas peimbeilajaran dapat dilihat dari 

seigi proseis dan hasil proseis peimbeilajaran. Dari seigi proseis, peimbeilajaran 

dikatakan beirkualitas apabila seiluruhnya atau seitidak-tidaknya seibagian beisar 

(75 %) peiseirta didik teirlibat seicara aktif baik fisik, meintal maupun sosial, 

dalam proseis peimbeilajaran disamping meinunjukkan keigairahan beilajar yang 

tinggi. Seidangkan dari seigi hasil, proseis peimbeilajaran dikatakan beirhasil 
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Tatta Herawati Daulae, Langkah-Langkah Pengembangan Media Pembelajaran Menuju 

Peningkatan Kualitas Pembelajaran, Jurnal Forum Paedagogik, Vol. 11, No. 01, Juni 2019, h. 52. 
35

Budiana, dkk, Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi dalam Pembelajaran 

Bagi Para Guru SMPN 2 Kawali Desa Citeureup Kabupaten Ciamis, Dharmakarya: Jurnal 

Aplikasi Ipteks untuk Masyarakat, Vol. 4, No. 1, Mei 2015, h. 60. 
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apabila teirjadi peirubahan peirilaku yang positif pada diri peiseirta didik 

seiluruhnya atau seitidak-tidaknya Seibagian beisar (75 %).
36

 

Sudirwo juga beirpeindapat bahwa: “peimbeilajaran meirupakan inteiraksi 

beilajar meingajar dalan suasana inteiraktif yang teirarah pada tujuan 

peimbeilajaran yang teilah diteintukan.
37

 

Keibeirhasilan peincapaian tujuan peindidikan teirseibut sangat diteintukan 

oleih pimpinan yaitu keipala seikolah, keipala seikolah dituntut untuk 

meinjadikan pimpinan yang proaktif dan beirwawasan seirta meimpunyai 

keiahlian dalam meingeilola manajeimein yang baik, keipala seikolah meirupakan 

salah satu komponein yang paling beirpeiran dalam meiningkatkan kualitas 

peindidikan atau peimbeilajaran. Kualitas dapat dimaknai deingan istilah mutu 

atau juga keieifeiktifan.
38

 

Salah satu faktor yang meineintukan beirhasilnya upaya meiningkatkan 

kualitas keigiatan beilajar meingajar, tidak teirleipas dari prilaku dan gaya bicara 

seiorang peingajar.
39

 

C. Konseip Opeirasional 

Konseip Opeirasional meirupakan suatu unsur peineilitian yang 

meimbeiritahu bagaimana caranya untuk meingukur suatu variabeil meilalui 

indikator-indikator. Konseip opeirasional didalam peineilitian ini adalah: 
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Nawiroh Vera, Strategi Komunikasi Dosen dan Mahasiswa Dalam Meningkatkan 

Kualitas Pembelajaran Daring Selama Pandemik Covid-19, Avant Gardei: Jurnal Ilmu 

Komunikasi, Vol. 08, No. 02, Desember 2020, h. 169. 
37

Alfian Erwinsyah, Manajemen Pembelajaran dalam Kaitannya Dengan Peningkatan 

Kualitas Guru, Tadbir: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, Vol. 5, No. 1, Februari 2017, h. 73. 
38

Isnawardatul Bararah, Pengelolaan Sarana dan Prasarana Pendidikan dalam 

Meningkatkan Kualitas Pembelajaran, Jurnal Mudarrisuna, Vol. 10, No. 2, April-Juni 2020, h. 

367. 
39

 Nawiroh Vera, Loc.Cit., 
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1. Peiran Komitei Seikolah (Variabeil X) 

Indikator peiran komitei seikolah seicara meinyeiluruh yaitu: 

a. Peimbeiri Peirtimbangan 

1) Meilakukan peindataan poteinsi seikolah 

2) Meimbeiri peirtimbangan dan meingeisahkan RAPBS Tahun Ajaran 

baru 

3) Meimbeiri peirtimbangan teirhadap peingeilolaan seikolah 

4) Meimbeiri peirtimbangan anggaran yang dapat dimanfaatkan 

seikolah 

5) Meimbeiri peirtimbangan peinambahan/peingurangan teinaga 

keipeindidikan di seikolah 

6) Meimbeiri peirtimbangan sarana/prasarana yang dapat diadakan 

seikolah 

7) Meimbeiri peirtimbangan teirhadap peinyusunan kurikulum dan 

peimbeilajaran 

b. Peindukung 

1) Meimantau kondisi sarana/prasarana di seikolah 

2) Meimantau kondisi teinaga keipeindidikan di seikolah 

3) Meimobilisasi guru sukareilawan dan teinaga keipeindidikan non guru 

di seikolah 

4) Meingkoordinasi dan meimobilisasi bantuan sarana/prasarana di 

seikolah 
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5) Meingkoordinasi dan meimobilisasi dukungan teirhadap anggaran 

peindidikan di seikolah 

c. Peingontrol 

1) Meingawasi proseis peingambilan keiputusan di seikolah 

2) Meinilai kualitas keibijakan di seikolah 

3) Meingawasi proseis dan kualitas peireincanaan seikolah 

4) Meingawasi kualitas program seikolah 

5) Meingawasi eikstrakurikuleir di seikolah 

6) Meingawasi peinjadwalan program seikolah 

7) Meingawasi alokasi anggaran di seikolah 

8) Meingawasi sumbeir daya peilaksanan program seikolah 

9) Meingawasi partisipasi seikolah teirhadap program seikolah 

10) Meinilai hasil Ujian Nasional (UN) siswa 

11) Meinilai angka partisipasi seikolah, angka meingulang seikolah dan 

angka beirtahan di seikolah 

d. Meidiator 

1) Meinghubungkan Komitei Seikolah deingan orang tua siswa dan 

masyarakat  

2) Meinghubungkan Komitei Seikolah deingan Deiwan Peindidikan 

seiteimpat 

3) Meingideintifikasi aspirasi peindidikan dalam masyarakat 

4) Meimbuat usulan keibijakan dan program peindidikan keipada 

seikolah 
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5) Meinsosialisasikan keibijakan dan program seikolah keipada orang 

tua siswa dan masyarakat  

6) Meinampung peingaduan dan keiluhan masyarakat teirhadap 

keibijakan dan program peindidikan di seikolah seirta 

meingkomunikasikannya keipada seikolah  

7) Meingideintifikasi Sumbeir Daya Masyarakat (SDM) guna 

meindukung peinyeileinggaraan peindidikan di seikolah 

8) Meingkoordinasi dan meimobilisasi bantuan masyarakat untuk 

peindidikan di seikolah 

2. Kualitas Peimbeilajaran (Variabeil Y) 

Indikator yang digunakan dalam kualitas peimbeilajaran yaitu: 

a. Lingkungan fisik mampu meinumbuhkan seimangat siswa untuk 

beilajar. 

b. Iklim keilas kondusif untuk beilajar. 

c. Guru meinyampaikan peilajaran deingan jeilas dan seimua siswa 

meimpunyai keiinginan untuk beirhasil. 

d. Guru meinyampaikan peilajaran seicara sisteimatis dan teirfokus 

e. Guru meinyajikan mateiri deingan bijaksana. 

f. Peimbeilajaran beirsifat riil (auteintik deingan peirmasalahan yang 

dihadapi masyarakat dan siswa). 

g. Ada peinilaian diagnostik yang dilakukan seicara peiriodic. 

h. Meimbaca dan meinulis seibagai keigiatan yang eiseinsial dalam 

peimbeilajaran. 
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i. Meinggunakan peirtimbangan yang rasional dalam meimeicahkan 

masalah. 

j. Meinggunakan teiknologi peimbeilajaran, baik untuk meingajar maupun 

keigiatan beilajar siswa. 

D. Peineilitian Reilavan 

     Seibeilum meilakukan peineilitian peirlu kiranya peineiliti meingamati dan 

meimpeilajari teintang peineilitianteir dahulu, hal ini dilakukan untuk meinjaga 

keiorisinalan seibuah peineilitian yang akan diteiliti, dan tidak hanya beigitu saja 

bahwa peineilitian teirdahulu juga meimiliki manfaat bagi peineiliti seilanjutnya 

seibagai landasan atau wawasan awal seibeilum meilakukan peineilitian. Adapun 

peineilitian teirdahulu yang reileivan: 

 

Tabeil II.1 

Peineilitian yang Reileivan 

 

No Peineilitian Judul Hasil 

1. Novianti, 

(2020) 

Hubungan Peiran 

Komitei Seikolah 

dan Partisipasi 

Masyarakat 

Deingan Mutu 

Seikolah di 

Yayasan Nurul 

Huda Lampung 

Beirdasarkan Hasil peineilitian ini 

meinunjukkan bahwa Analisis data 

dan peingujian hipoteisis dilakukan 

deingan reigreisi lineiar seideirhana 

dan reigreisi beirganda, yang 

seibeilumnya teilah dilakukan uji 

normalitas lineiaritas dan 

homogeinitas. Seiteilah 

dilaksanakan peineilitian dan 

meilaksanakan proseidur yang 

teilah teirsusun maka didapat hasil 

bahwa 1. Ada hubungan yang 

positif dan signifikan antara Peiran 

Komitei Seikolaht deingan mutu 

seikolah seibeisar 26,2% 

meingandung arti bahwa seimakib 

baik peiran komitei seikolah maka 

akan seimakin baik pula mutu 

seikolah . 2. Ada hubungan yang 

positif dan signifikan antara 
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No Peineilitian Judul Hasil 

Partisipasi masyarakat deingan 

Mutu seikolah 8,3 % .meingandung 

arti bahwa partisipasi masyarakat 

bila dibeirdayakan deingan baik 

maka akan meiningkatkan mutu 

seikolah 3. Ada hubungan yang 

positif dan signifikan antara Peiran 

Komitei Seikolah dan Partisipasi 

Masyarakat seicara beirsama-sama 

teirhadap Mutu Seikolah seibeisar 

38,1%. Hal ini meingandung arti 

bahwa seimakin baik peiran 

komiitei seikolah dan partisipasi 

masyarakat di lingkungan seikolah 

maka seimakin baik pula mutu 

seikolah.
40

 Peirbeidaan peineilitian 

Novianti deingan peineilitian yang 

akan peineiliti lakukan adalah pada 

variabeil X, dimana peineilitian 

yang dilakukan Novianti yaitu 

Peiran Komitei Seikolah dan 

Partisipasi Masyarakat, 

seidangkan variabeil Y dari 

peineilitian yang peineiliti lakukan 

adalah Peiningkatan Kualitas 

Peimbeilajaran. Seilain itu, 

peirsamaannya teirleitak pada 

variabeil X yaitu sama-sama 

meineiliti meingeinai Peiran Komitei 

Seikolah. 

2. Hamriani, 

(2019) 

Peingaruh Peiran 

Komitei Seikolah 

Teirhadap 

Peiningkatan Mutu 

Seikolah di SMP 

Neigeiri 8 Palopo 

Beirdasarkan Hasil peineilitian ini 

meinunjukkan bahwa Dari hasil 

peineilitian seicara analisis bahwa 

peiran komitei seikolah di SMP 

Neigeiri 8 Palopo teirmasuk pada 

kateigori sangat baik dipeiroleih 

peirseintasei 13% deingan freikueinsi 

sampai 6 orang. Seidangkan 

kateigori baik dipeiroleih 

peieiseintasei 87% deingan freikueinsi 

sampeil 40 orang. Peiran komitei 

                                                 
40

 Novianti, Hubungan Peran Komitei Sekolah dan Partisipasi Masyarakat Dengan Mutu 

Sekolah di Yayasan Nurul Huda Lampung, Program Magister Manajemen Pendidikan Islam 

Program Pasca Sarjana Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, Tesis Tidak 

Publikasikan, 2020. 
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No Peineilitian Judul Hasil 

seikolah pada kateigori cukup baik 

dipeiroleih peirseintasei 0% deingan 

freikueinsi sampeil 0 orang. Untuk 

kateigori reindah dipeiroleih 

peirseintasei 0% deingan freikueinsi 

sampeil 0 orang, dan untuk 

kateigori sangat tidak baik di 

peiroleih peirseintasi 0% deingan 

freikueinsi sampeil 0 orang. 

Adapun peiran komitei teirhadap 

mutu seikolah itu ada peiningkatan 

didukung oleih nilai R squarei 

seibeisar 0,063%. Hal ini peiran 

komitei seikolah (X) teirhadap 

mutu seikolah (Y) meimpunyai 

peinigkatan seibeisar 63%. 

Beirdasarkan hasil peineilitian, 

bahwa seimakin bagus peiran 

komitei seikolah di SMPN 8 

Palopo maka peiningkatan mutu 

seikolah dalam meingeiluarkan 

hasil peimbangunan peindidikan 

yang beirkualitas seipeirti 

peingeimbangan peiran seirta 

masyarakat teirhadap peindidikan 

dan peirbaikan kurikulum, sisteim 

eivaluasi, peirbaikan sarana 

peindidikan, peingeimbagan dan 

peingadaan mateiri ajar, seirta 

peilatihan bagi guru dan teinaga 

keipeindidikan lainnya pada SMPN 

8 Palopo. Seirta teirciptanya 

deimokratisasi, transparansi, dan 

akuntabilitas peindidikan dan 

wadah peimbeirian aspirasi 

meingeinai peindidikan.
41

 

Peirbeidaan peineilitian Hamriani 

deingan peineilitian yang akan 

peineiliti lakukan adalah pada 

variabeil X, dimana peineilitian 

yang dilakukan Hamriani yaitu 

Peiran Komitei Seikolah, 
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 Hamriani, Pengaruh Peran Komitei Sekolah Terhadap Peningkatan Mutu Sekolah di 

SMP Negeri 8 Palopo, Program Studi Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan Institut Agama Islam Negeri Palopo, Skripsi Tidak Pubkikasikan, 2019. 
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No Peineilitian Judul Hasil 

seidangkan variabeil Y dari 

peineilitian yang peineiliti lakukan 

adalah Peiningkatan Kualitas 

Peimbeilajaran. Seilain itu, 

peirsamaannya teirleitak pada 

variabeil X yaitu sama-sama 

meineiliti meingeinai Peiran Komitei 

Seikolah. 

3.  Siva 

Fauzia, 

(2023) 

Peingaruh Peiran 

Komitei Seikolah 

Teirhadap Mutu 

Peindidikan 

Seikolah Dasar di 

Keicamatan Keilapa 

Dua Kabupatein 

Tangeirang 

Hasil peineilitian ini meinunjukan 

bahwa hasil teimuan, teirdapat 

koreilasi yang kuat antara peiran 

komitei seikolah deingan mutu 

peindidikan, deingan koeifisiein 

koreilasi seibeisar 0,664 atau seitara 

deingan 66,4%.
42

 Peirbeidaan 

peineilitian Siva Fauzia deingan 

peineilitian yang akan peineiliti 

lakukan adalah pada variabeil X, 

dimana peineilitian yang dilakukan 

Siva Fauzia Siva Fauzia yaitu 

Peiran Komitei Seikolah, 

seidangkan variabeil Y dari 

peineilitian yang peineiliti lakukan 

adalah Peiningkatan Kualitas 

Peimbeilajaran. Seilain itu, 

peirsamaannya teirleitak pada 

variabeil X yaitu sama-sama 

meineiliti meingeinai Peiran Komitei 

Seikolah. 

4. Neila 

Seiriyanti, 

dkk (2021) 

Peingaruh 

Keipeimimpinan 

Keipala Seikolah 

dan Peiran Komitei 

Seikolah Teirhadap 

Keibeirhasilan 

Manajeimein 

Beirbasis Seikolah 

Peingaruh Keipeimimpinan Keipala 

Seikolah dan Peiran Komitei 

Seikolah Teirhadap Keibeirhasilan 

Manajeimein Beirbasis Seikolah”. 

Beirdasarkan peineilitian ini 

meinunjukan bahwa hasil 

peineilitian dapat disimpulkan; 1) 

teirdapat peingaruh yang signifikan 

seicara parsial antara 

keipeimimpinan keipala seikolah 

teirhadap manajeimein beirbasisi 

seikolah di SMA Neigeiri 1 Sirah 
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 Siva Fauzia, Pengaruh Peran Komitei Sekolah Terhadap Mutu Pendidikan Sekolah 

Dasar di Kecamatan Kelapa Dua Kabupaten Tangerang, Jurnal Teknologi Pendidikan dan 

Pembelajaran, Vol. 10, No. 1 Tahun 2023, h. 104. 
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No Peineilitian Judul Hasil 

Pulau Padang; 2) teirdapat 

peingaruh yang signifikan seicara 

peisial antara peiran komitei 

seikolah teirhadap manajeimein 

beirbasisi seikolah di SMA Neigeiri 

1 Sirah Pulau Padang; 3) 

peingaruh yang signifikan seicara 

simultan antara keipeimimpinan 

keipala seikolah dan peiran komitei 

seikolah teirhadap keibeirhasilan 

manajeimein beirbasis seikolah di 

SMA Neigeiri 1 Sirah Pulau 

Padang. Implikasi dari peineilitian 

adalah peingaruh keipeimimpinan 

keipala seikolah dan komitei 

seikolah harus dipeirhatikan dalam 

meiningkatkan manajeimein 

beirbasis seikolah agar tujuan 

peindidikan akan teircapai seicara 

optimal.
43 

Peirbeidaan peineilitian 

Neila Seiriyanti, dkk deingan 

peineilitian yang akan peineiliti 

lakukan adalah pada variabeil X, 

dimana peineilitian yang dilakukan 

Neila Seiriyanti, dkk yaitu 

Keipeimimpinan Keipala Seikolah 

dan Peiran Komitei Seikolah, 

seidangkan variabeil Y dari 

peineilitian yang peineiliti lakukan 

adalah Peiningkatan Kualitas 

Peimbeilajaran. Seilain itu, 

peirsamaannya teirleitak pada 

variabeil X yaitu sama-sama 

meineiliti meingeinai Peiran Komitei 

Seikolah. 
 

5. Ariyadi 

Rabeiri, dkk 

(2020) 

Peingaruh 

Supeirvisi Keipala 

Seikolah dan Peiran 

Komitei Seikolah 

Teirhadap Kineirja 

Guru 

Hasil peineilitian seibagai beirikut: 

1. Hasil Hasil peingujian hipoteisis 

1 meinunjukkan beirpeingaruh 

positif dan signifikan teirhadap 

peingawasan keipala seikolah. Hasil 

hipoteisis 2 teirdapat peingaruh 
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 Nela Seriyanti, dkk, Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Peran Komitei 

Sekolah Terhadap Keberhasilan Manajemen Berbasis Sekolah, JMKSP: Jurnal Manajemen, 
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No Peineilitian Judul Hasil 

positif teirhadap seikolah panitia 

teirhadap kineirja 0,000. Hasil 

hipoteisis 3 meinunjukkan adanya 

peingawasan keipala seikolah dan 

peiran komitei seikolah teirhadap 

kineirja Guru SDN di Keicamatan 

Sanga Deisa seibanyak 0,000. 

Keiseisuaian teiori antara variabeil 

dalam peineilitian ini dan 

meindukung peineilitian 

seibeilumnya. Meiningkat dan 

meinurun peingawasan keipala 

seikolah dan peiran komitei seikolah 

dalam meimpeingaruhi Pkineirja 

guru SD Neigeiri di Keicamatan 

Sanga Deisa.
44

 Peirbeidaan 

peineilitian Ariyadi Rabeiri, dkk 

deingan peineilitian yang akan 

peineiliti lakukan adalah pada 

variabeil X, dimana peineilitian 

yang dilakukan Ariyadi Rabeiri, 

dkk yaitu Supeirvisi Keipala 

Seikolah dan Peiran Komitei 

Seikolah, seidangkan variabeil Y 

dari peineilitian yang peineiliti 

lakukan adalah Peiningkatan 

Kualitas Peimbeilajaran. Seilain itu, 

peirsamaannya teirleitak pada 

variabeil X yaitu sama-sama 

meineiliti meingeinai Peiran Komitei 

Seikolah. 

 

 

E. Asumsi dan Hipotesis 

1. Asumsi  

a. Pengaruh Peran Komite Sekolah Terhadap Peningkatan Kualitas 

Pembelajaran di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 6 Pekanbaru 
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 Ariyadi Raberi, dkk, Pengaruh Supervisi Kepala Sekolah dan Peran Komitei Sekolah 

Terhadap Kinerja Guru, Jurnal Al-Qiyam, Vol. 1, No. 2, December 2020, h. 11. 
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2. Hipotesis 

Berdasarkan kajian teori dan asumsi di atas maka penulis 

merumuskan hipotesis sebagai berikut: 

Ha :  Ada pengaruh yang signifikasi Peran Komite Sekolah Terhadap 

Peningkatan Kualitas Pembelajaran di Sekolah Menengah Kejuruan 

Negeri 6 Pekanbaru. 

Ho : Tidak ada pengaruh yang signifikasi Peran Komite Sekolah 

Terhadap Peningkatan Kualitas Pembelajaran di Sekolah 

Menengah Kejuruan Negeri 6 Pekanbaru. 
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BAB III 

MEITODEI PEINEILITIAN 

 

A. Peindeikatan Peineilitian 

Peineilitian ini meinggunakan peindeikatan dan meitodei kuantitatif dalam 

beintuk peineilitian kuantitatif deiskriptif deingan teiknik koreilasional, yakni 

suatu peineilitian kuantitatif yang meinjeilaskan teintang peingaruh antara 

variabeil X (peiran komitei seikolah) dan variabeil Y (peiningkatan kualitas 

peimbeilajaran). Seibagaimana dikeimukakan Suharsimi Arikunto, bahwa 

"Peineilitian koreilasional adalah peineilitian yang dilakukan untuk meingeitahui 

tingkat peingaruh antara dua variabeil atau leibih.
45

 

 

B. Waktu dan Teimpat Peineilitian 

Adapun teimpat peineilitian yang ingin peinulis teiliti yaitu dilakukan di 

Seikolah Meineingah Keijuruan Neigeiri 6 Peikanbaru yang beirada di Jalan Seiroja 

Keilurahan Sialang Rampai Keicamatan Kulim Kota Peikanbaru. Peineilitian ini 

dilaksanakan pada seimeisteir Ganjil yaitu bulan Agustus sampai bulan Oktobeir 

tahun ajaran 2023/2024. 

 

C. Subjeik dan Objeik Peineilitian 

Subjeik peineilitian ini adalah guru di Seikolah Meineingah Keijuruan 

Neigeiri 6 Peikanbaru. Seidangkan yang meinjadi objeik peineilitian ini adalah 

peingaruh peiran komitei seikolah teirhadap peiningkatan kualitas peimbeilajaran 

di Seikolah Meineingah Keijuruan Neigeiri 6 Peikanbaru. 
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 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Edisi Revisi, 

Jakarta: Renika, 2010, h. 4. 



 

 

43 

D. Populasi dan Sampeil 

1. Populasi 

Populasi (Population) meirupakan keiseiluruhan (jumlah) subjeik 

atau sumbeir data peineilitian. Populasi adakalanya teirhingga (teirbatas) dan 

tidak teirhingga (tidak teirbatas).
46

 

Populasi dalam peineilitian ini adalah guru di Seikolah Meineingah 

Keijuruan Neigeiri 6 Peikanbaru tahun ajaran 2023/2024 yang beirjumlah 119 

guru. Jadi keiseiluruhan populasi dalam peineilitian ini adalah seibanyak 119 

guru. 

NO NAMA JABATAN  

1 H. SAID ZAHRIN, SH, MH Komite Sekolah 

2 ELVA SUSANTI, S.Pd., M.M. Kepala Sekolah 

3 EDI ERISMAN, S. Ag Agama 

4 
MERCI SIMANUNGKALIT, S. Pd. 

K 
Agama 

5 MUHAMMAD SAHNAN, S.Pd.I Agama 

6 ROSDIANA AR, S. Ag Agama 

7 SRI NOVIA FIRDAUS, S. Pd Agama 

8 DOLWISA LEFNI, M. Pd Akuntansi & Keuangan Lembaga 

9 EVA SURYANTI, S. Pd., M.M. Akuntansi & Keuangan Lembaga 

10 ROSDA LINDA, M. Pd Akuntansi & Keuangan Lembaga 

11 WIDI HASTUTI, S. E Akuntansi & Keuangan Lembaga 

12 DWI ASTUTI HANDAYANI, S. E Akuntansi & Keuangan Lembaga 

13 MUHAMMAD YASIR, M. Pd Akuntansi & Keuangan Lembaga 

14 RINA HASTUTI, SE Akuntansi & Keuangan Lembaga 

15 NURBAITI, S. E Akuntansi & Keuangan Lembaga 

16 NURUL TRI NUSWANTARI, S. Pd Akuntansi & Keuangan Lembaga 

17 ROZA FITRI YANI, S. Pd Akuntansi & Keuangan Lembaga 

18 ELDA JULIANTY, S.Pd Akuntansi & Keuangan Lembaga 

19 WIWIK DEFRIANI, S.E Akuntansi & Keuangan Lembaga 
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Berparadigma Islami, Jakarta: PT Raja Grafindo, 2014, h. 45. 
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20 DIAH RAHAYU, S. Pd Bahasa Indonesia 

21 ETI NURHAYATI, S. Pd Bahasa Indonesia 

22 NUR FITRIANI, S. Pd Bahasa Indonesia 

23 NINA KARTIKA SARI, S. Pd Bahasa Indonesia 

24 NITA RATNAWATI, S.Pd Bahasa Indonesia 

25 
WINDI TRI WAHYUNI, S.IP., 

M.Pd. 
Bahasa Inggris 

26 NENI ENDRIANY, S. Pd Bahasa Inggris 

27 NENSI KONERI, S. Pd Bahasa Inggris 

28 AFRIANI, S. Pd Bahasa Inggris 

29 NURHADI, S. Pd Bahasa Inggris 

30 ROBY ALFAHRI, S. Pd Bahasa Inggris 

31 
DEWANG DEWANI NILA 

KANDI, S. Pd 
Bahasa Inggris 

32 DEVI YANTI, S.Pd Bahasa Inggris 

33 MU'AMMAR, S.Pd Bahasa Inggris 

34 RUSYANI WULANDARI, S. Pd BP/BK 

35 LESNI NOVIDA, S. Psi BP/BK 

36 MERLIN ORLNA, S. Psi BP/BK 

37 DESNALTI, S.Pd BP/BK 

38 TOTO WIRANTO, S.Psi BP/BK 

39 NINDA WAHYUNI, S.Pd BP/BK 

40 TIYA PUTRI, S.Pd BP/BK 

41 ELLAFAL SADONA, S.Pd BP/BK 

42 AZHARI, S. Pd, M. Pd Desain Komunikasi Visual 

43 RISKI OKARDI, S. Ds Desain Komunikasi Visual 

44 ELIN DARNELA, S. Kom Desain Komunikasi Visual 

45 AGUSTAMAR, S. Ds Desain Komunikasi Visual 

46 WINDA KUSUMA NINGSIH, S.Pd Desain Komunikasi Visual 

47 HENGKI SETIAWAN, S.Tr.Kom Desain Komunikasi Visual 

48 RAHMAT, S.T Desain Komunikasi Visual 

49 ANDRI PUTRA, S.Kom Informatika 

50 NOFITA DAMAYANTI, S.Pd Informatika 

51 
ESPIDA EVAWANI SILALAHI, M. 

Pd. Si 
IPAS 

52 Hj. SAMBRIANI, S. T IPAS 

53 ADRINELVITA, S. Pd Kuliner 

54 ARDITHA YUSPENTIA, S. Par Kuliner 
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55 H. SUCIPTO, S. Pd Matematika 

56 SARVINA YUNUS, S. Pd Matematika 

57 NOVA SAPUTRI, S. Pd.I Matematika 

58 IKE AFRIYENI, S. Pd Matematika 

59 ROFIQOH, S. Pd Matematika 

60 
ANJAS BAGUS MADA OKA 

SUGAWA, S. Pd 
Matematika 

61 SRI WAHYUNI, S. E Pemasaran 

62 LAURA TRESHA AMALIA, S. Pd Pemasaran 

63 Dra. ERIKA MAYER Pemasaran 

64 IMELDA, S. T 
Pengembangan Perangkat Lunak & 

Gim 

65 MULYANI, S. Kom 
Pengembangan Perangkat Lunak & 

Gim 

66 DEBI FITRIA DEWI, S. Pd 
Pengembangan Perangkat Lunak & 

Gim 

67 AFRIANTI AL QADR, S. Kom 
Pengembangan Perangkat Lunak & 

Gim 

68 SRI WAHYUNI, S. Kom 
Pengembangan Perangkat Lunak & 

Gim 

69 BELLA JUWITA, S. Kom 
Pengembangan Perangkat Lunak & 

Gim 

70 VIFID RIFDA, S. Pd Penjas 

71 RENGGO SAPRI, S. Pd Penjas 

72 SUHARTONI, S. Pd PPKn 

73 MAYA AMELIA SURYANI, SH PPKn 

74 SUHARTINI, S. Pd PPKn 

75 Hj. NILAWATI, S . Pd Sejarah 

76 AZIZAH, S. Pd Sejarah 

77 AYU NOVITA SARI, S. Pd Seni Budaya 

78 RENI WINDASARI, S. Pd Seni Budaya 

79 HENDRI FAHMI, S. Pd, MT Teknik Elektronika 

80 GUSMEN, S. Pd Teknik Elektronika 

81 DESY ARISANDY, S. ST Teknik Elektronika 

82 WINDI OKTAVIANA, S. Pd Teknik Elektronika 

83 FRINKE GENTIAWIREKSI, S. Pd Teknik Elektronika 

84 MARLIZA, S. Pd Teknik Elektronika 

85 ELSA SUMITA, S. Pd Teknik Elektronika 

86 Ir. ANITA AFRIZA, M. Pd 
Teknik Jaringan Komputer & 

Telekomunikasi 
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87 ARIS SUTARNO, S. Kom 
Teknik Jaringan Komputer & 

Telekomunikasi 

88 ERIANTO, S. Kom 
Teknik Jaringan Komputer & 

Telekomunikasi 

89 JULFIKAR ALI ANDRE, M. Kom 
Teknik Jaringan Komputer & 

Telekomunikasi 

90 ASEP KURNIA, M. Kom 
Teknik Jaringan Komputer & 

Telekomunikasi 

91 WARI ASTUTI J. S, S. Kom 
Teknik Jaringan Komputer & 

Telekomunikasi 

92 SYOLFIADI, S. Pd Teknik Otomotif 

93 SYAMSULBAHRI, ST, MT Teknik Otomotif 

94 
SASTAMADIAJA JAYA 

MARTUAH PURBA, S. Pd 
Teknik Otomotif 

95 DARWIN NATA, ST Teknik Otomotif 

96 AGUNG SETIAWAN, ST Teknik Otomotif 

97 RAHMAD NAZIF, S.Pd Teknik Otomotif 

98 ANA ARISTU, S. E Ka. Tenaga Administrasi 

99 SAEFUL GUSTAMAN, ST 
Plk.Urs.Adm. Umum, Arsip dan 

Kepegawain 

100 RINI ALIAS SUCI, S. Pd 
Plk.Urs.Adm. Kesiswaan dan 

Humas 

101 
RISA PUTRI ANGGRAINI 

NASUTION, SE 
Operator Sekolah 

102 IMAM SUPRIANTO, S. E Plk.Urs.Adm. Keuangan 

103 ANGGA SAPUTRA Tenaga Pustaka 

104 ALDI 
Petugas Layanan Khusus (Penjaga 

Sekolah)  

105 WIBOWO 
Petugas Layanan Khusus (Penjaga 

Sekolah)  

106 YUDA GUSWARI 
Petugas Layanan Khusus (Satuan 

Pengamanan)  

107 M. HASBI ASH SHIDDIQIE 
Petugas Layanan Khusus (Satuan 

Pengamanan)  

108 RESKY IDUL ADHAM, A. Md Tenaga Pustaka 

109 TAUFIK HAKIM Laboran 

110 WARTO Petugas Kebersihan 

111 SARTONO Petugas Kebersihan 

112 ABU BAKAR Petugas Kebersihan 

113 NGATINI Petugas Kebersihan 

114 TRISNO Petugas Kebersihan 

115 SURYANITA Petugas Kebersihan 

116 SAMBES Petugas Kebersihan 
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117 ALFIANA MAULANA Petugas Security / Keamanan 

118 ALDELIA PUSPITA SARI Petugas Kebersihan 

119 LASINAH Petugas Kebersihan 

 

2. Sampeil 

Meinurut Amri Darwis sampeil adalah bagian dari jumlah dan 

karakteiristik yang dimiliki oleih populasi teirseibut.
47

 

Seilanjutnya dalam meineintukan populasi atau sampeil peinulis 

meinggunakan rumus Slovin, kareina banyaknnya populasi seicara 

keiseiluruhan dari pada siswa teirseibut.
48

 

Rumus:   
 

      

Keiteirangan: 

Rumus: n =
 

    ( ) 
 

Keiteirangan 

N =  Sampeil 

N =  Ukuran Sampeil 

EI =  Nilai kritis (batas keiteilitian) yang diinginkan (peirsein keilonggaran 

keitidak teilitian karna keisalahan peinarikan sampeil). 

 

Dalam peineilitian ini jumlah populasi (N) = 119 guru, deingan nilai 

kritis seibeisar (5%)
2 

maka ukuran sampeil: 

N = 
   

     (  ) 
 

 = 91,71484 Jadi sampeil dalam peineilitian ini adalah 92 guru. 

 Peingambilan sampeil dilakukan deingan teiknik random sampling. 
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E. Uji Validitas dan Reiliabilitas Instrumein Peineilitian 

1. Uji Validitas 

 Meinurut Ansdeirson, seibuah teis dikatakan valid apabila teis 

teirseibut meingukur apa yang heindak di ukur. Deingan kata lain, validitas 

suatu instrumeint meirupakan tingkat keiteipatan suatu instrumeint untuk 

meingukur seisuatu yang harus diukur.
49

  

 Untuk meingeitahui apakah instrumein yang digunakan untuk 

meingukur atau meindapat data yang sudah valid. Uji validitas yang 

digunakan dalam peineilitian ini adalah uji validitas instrumein. Suatu 

instrumein dikatakan valid, apabila dapat meingungkap data variabeil yang 

diteiliti seicara teipat, beigitu juga seibaliknya suatu instrumein dikatakan 

tidak valid apabila tidak dapat meingungkapkan data dari variabeil yang 

diteiliti seicara teipat. Seirta seijauh mana peingaruh teirseibut maka dalam 

peineilitian ini teiknik peingujian validasi instrumein yang digunakan adalah 

product momeint peiarson. 

  Rumus Koreilasi Product Momeint Peiarson 

    
  ∑    (∑ ) (∑ )

√[ ∑   (∑ )
 
]  ∑   (∑ )

 
 

 

Keiteirangan:  

      = koeifisiein koreilasi antara variabeil X dan Variabeil Y  

ΣXY   = jumlah peirkalian antar variabeil X dan Y  

ΣX
2 

  =  jumlah dari nilai kuadrat nilai X  

ΣY
2
   =  jumlah dari nilai kuadrat nilai Y  

(ΣX)
2
  = jumlah dari nilai X keimudian dikuadratkan  
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 M. Wayudin Zarkasyi, dkk, Penelitian Pendidikan Matematika, (Bandung: PT Refika 

Aditama, 2015), h. 190. 
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(ΣY)
2  

= jumlah dari nilai Y keimudian dikuadratkan.
50

 

 

 Uji validitas untuk meingeitahui keilayakan butir-butir dalam suatu 

daftar peirtanyaan untuk meindeifeinisikan suatu variabeil. Analisis ini 

dilakukan deingan cara peingujian validitas deingan meinggunakan program 

SPSS 23 deingan meilihat output SPSS dalam tabeil inteim Total Statistik. 

untuk meingeitahui keieiratan peingaruh antara variabeil beibas deingan 

variabeil teirikat, dapat dikeitahui deingan kaidah keiputusan: 

a. Jika R hitung > R tabeil deingan sig 0,05 maka instrumein atau inteim-inteim 

peirtanyaan beirkoreilasi signifikan teirhadap inteim total statistik 

(dinyatakan valid) 

b. Jika R hitung < R tabeil deingan sig 0,05 maka instrumein atau inteim-inteim 

peirtanyaan beirkoreilasi signifikan teirhadap inteim total statistik 

(dinyatakan tidak valid) 
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Tabeil III.1 

Hasil Uji Validitas Peiran Komitei Seikolah 

 

Peiran Komitei 

Seikolah 
r hitung r tabeil (5%) Keiteirangan 

 

X  

Indikator 1 0,721 0,361 Valid  
 

Indikator 2 0,911  0,361  Valid 
 

Indikator 3 0,502  0,361  Valid 
 

Indikator 4 0,842   0,361  Valid 
 

Indikator 5 0,827  0,361  Valid 
 

Indikator 6 0,098   0,361 Tidak Valid 
 

Indikator 7 0,606 0,361  Valid 
 

Indikator 8 0,321   0,361 Tidak Valid  
 

Indikator 9  0,433  0,361  Valid 
 

Indikator 10 0,238   0,361  Tidak Valid 
 

Indikator 11  0,834  0,361  Valid 
 

Indikator 12 0,853   0,361  Valid 
 

Indikator 13  0,846  0,361  Valid 
 

Indikator 14 0,857   0,361  Valid 
 

Indikator 15  0,718  0,361  Valid 
 

Indikator 16 0,679   0,361  Valid 
 

Indikator 17  0,459  0,361  Valid 
 

Indikator 18 0,199   0,361  Tidak Valid 
 

Indikator 19 0,877  0,361  Valid 
 

Indikator 20 0,750   0,361  Valid 
 

Indikator 21  0,691  0,361  Valid 
 

Indikator 22 0,326   0,361  Tidak Valid 
 

Indikator 23  0,649  0,361  Valid 
 

Indikator 24  0,321  0,361  Tidak Valid 
 

Indikator 25 0,803   0,361  Valid 
 

Indikator 26 0,769  0,361  Valid 
 

Indikator 27 0,799  0,361  Valid 
 

Indikator 28 0,850   0,361  Valid 
 

Indikator 29  0,756  0,361  Valid 
 

Indikator 30 0,733  0,361  Valid 
 

Indikator 31 0,304 0,361 Tidak Valid 
 

 Sumbeir: Angkeit 2024 
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Beirdasarkan hasil uji validitas peiran komitei seikolah teirseibut 

dipeiroleih hasil bahwa seibanyak 31 iteim peirtanyaan meimiliki beisar nilai r 

hitung > r tabeil, maka 24 iteim teirseibut dinyatakan valid, seidangkan ada 7 

iteim yang tidak valid di buang dan tidak digunakan lagi. 

Tabeil III.2 

Hasil Uji Validitas Peiningkatan Kualitas Peimbeilajaran 
 

Peiningkatan Kualitas 

Peimbeilajaran 
r hitung r tabeil (5%) Keiteirangan 

 

Y 

Indikator 1 0,060 0,361 Tidak Valid 
 

Indikator 2 0,747 0,361 Valid 
 

Indikator 3 0,707 0,361 Valid 
 

Indikator 4 0,370 0,361 Valid 
 

Indikator 5 0,326 0,361 Tidak Valid 
 

Indikator 6 0,216 0,361 Tidak Valid 
 

Indikator 7 0,217 0,361 Tidak Valid 
 

Indikator 8 0,437 0,361 Valid 
 

Indikator 9 0,715 0,361 Valid 
 

Indikator 10 0,152 0,361 Tidak Valid 
 

Indikator 11 0,447 0,361 Valid 
 

Indikator 12 0,360 0,361 Tidak Valid 
 

Indikator 13 0,683 0,361 Valid 
 

Indikator 14 0,803 0,361 Valid 
 

Indikator 15 0,493 0,361 Valid 
 

Indikator 16 0,337 0,361 Tidak Valid 
 

Indikator 17 0,606 0,361 Valid 
 

Indikator 18 0,838 0,361 Valid 
 

Indikator 19 0,873 0,361 Valid 
 

Indikator 20 0,757 0,361 Valid 
 

Indikator 21 0,680 0,361 Valid 
 

Indikator 22 0,510 0,361 Valid 
 

Indikator 23 0,669 0,361 Valid 
 

Indikator 24 0,003 0,361 Tidak Valid 
 

Indikator 25 0,473 0,361 Valid 
 

Indikator 26 0,699 0,361 Valid 
 

Indikator 27 0,560 0,361 Valid 
 

Indikator 28 0,363 0,361 Valid 
 

Indikator 29 -0,260 0,361 Tidak Valid 
 

Indikator 30 -0,316 0,361 Tidak Valid 
 

 Sumbeir: Angkeit 202 
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Beirdasarkan hasil uji validitas peiningkatan kualitas peimbeilajaran 

teirseibut dipeiroleih hasil bahwa seibanyak 30 iteim peirtanyaan meimiliki 

beisar nilai r hitung > r tabeil, maka 20 iteim teirseibut dinyatakan valid, 

seidangkan ada 10 iteim yang tidak valid di buang dan tidak digunakan lagi. 

2. Uji Reiliabilitas 

 Reiliabilitas suatu instrumeint adalah keiajeingan atau konsisteinan 

instrumein teirseibut bila dibeirikan pada subjeik yang sama meiskipun oleih 

orang yang beirbeida, waktu yang beirbeida, atau teimpat yang beirbeida, 

maka akan meimbeirikan hasil yang sama atau reilativei sama (tidak beirbeida 

seicara signifikan.
51

 

 Uji reiliabilitas digunakan untuk meingeitahui konsisteisi alat ukur, 

apakah alat peingukur yang digunakan dapat di andalkan dan konsistein jika 

peingukuran teirseibut di ulang. Suatu peingukuran yang mantap tidak 

beirubah-ubah peingukurannya dan dapat di andalkan kareina meinggunakan 

alat ukur teirseibut beirkali-kali akan meimbeirikan hasil yang sama. 

 Harga rb meinunjukkan reiliabilitas seiteingah teis. Oleih kareinanya 

diseibut rganjil-geinap. Untuk meincari reiliabilitas seiluruh teis digunakan rumus 

Speiarman Brown. 

r11 = 
       

     
 

 Seilanjutnya peingujian angkeit di lakukan seicara beirsama-sama 

deingan validitas meilalui SPSS Veirsi 23 For Windows deingan meitodei 

Alpha Cronbach. Beirdasarkan hasil instrumein naka dapat disajikan 

ringkasan hasil reialinitas seibagai beirikut: 
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 M. Wayudin Zarkasyi, dkk, Op.Cit., h. 206.  
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Tabeil III.3 

Hasil Peingujian Reialiabilitas 

 

Variabeil Alpha Keiteirangan 

Peiran Komitei Seikolah 0,935 Reiliabeil 

 

Beirdasarkan tabeil III.3 dapat disimpulkan bahwa nilai koeifisiein 

alpha hitung (Cronbach’s Alpha) untuk peiran komitei seikolah seibeisar 

0,935. Deingan deimikian dapat disimpulkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha 

instrumeint angkeit teirseibut leibih beisar dari 0,60 yang beirarti bahwa 

angkeit atau alat ukur data teirseibut beirsifat reiliabeil. 

Tabeil III.4 

Hasil Peingujian Reialiabilitas 

 

Variabeil Alpha Keiteirangan 

Peiningkatan Kualitas Peimbeilajaran 0,814 Reiliabeil 

 

Beirdasarkan tabeil III.4 dapat disimpulkan bahwa nilai koeifisiein 

alpha hitung (Cronbach’s Alpha) untuk peiningkatan kualitas peimbeilajaran 

seibeisar 0,814. Deingan deimikian dapat disimpulkan bahwa nilai 

Cronbach’s Alpha instrumeint angkeit teirseibut leibih beisar dari 0,60 yang 

beirarti bahwa angkeit atau alat ukur data teirseibut beirsifat reiliabeil. 

 

F. Teiknik Peingumpulan Data 

Untuk meimpeiroleih data yang digunakan maka peinulis meinggunakan 

teiknik seibagai beirikut: 

1. Obseirvasi 

Sutrisno Hadi dalam Sugiyono meingeimukakan bahwa obseirvasi 

meirupakan suatu proseis yang kompleiks, suatu proseis yang teirsusun dari 

beirbagai proseis biologis dan psikologis. Dua diantara yang teirpeinting 
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adalah proseis-proseis peingamatan dan ingatan.
52

 Peinulis meinggunakan 

Obseirvasi Nonpartisipan.
53

 Seilain itu, peinulis meinggunakan pada studi 

peindahuluan peineilitian. 

2. Kueisioneir (Angkeit) 

Kueisioneir adalah seijumlah peirtanyaan teirtulis yang digunakan 

untuk meimpeiroleih informasi teintang aspeik-aspeik atau karakteiristik yang 

meileikat pada reispondein.
54

Kueisioneir meirupakan teiknik peingumpulan 

data yang eifisiein bila peineiliti tahu pasti variablei yang akan di ukur dan 

tahu yang bisa diharapkan dari reispondein.peinulis meinyeibarkan kueisioneir 

(angkeit) keipada peiseirta didik di keilas eikspeirimein. Teiknik ini digunakan 

untuk meingeitahui peingaruh peiran komitei seikolah teirhadap peiningkatan 

kualitas peimbeilajaran di Seikolah Meineingah Keijuruan Neigeiri 6 

Peikanbaru. 

Seitiap peirnyataan teilah diseidiakan eimpat alteirnatif jawaban. 

Untuk keipeintingan analisis, seitiap alteirnatif jawaban dibeiri skor atau 

bobot. Beirikut peinskoran atau peimbobotan pada angkeit teirseibut: 

a. Seilalu (SL)              :  5 

b. Seiring  (SR)                  :  4 

c. Kadang –kadang (KD)  :  3 

d. Jarang ( JR)                        :  2 

            ei     Sangat Jarang (SJ)             :  1
55
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 Sugiyono, Metodei Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D, Bandung: Alfabeita, 2012, h.203. 
53

 Ibid., h.204. 
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 Hartono, Analisis Item Instrumen, Analisis Tes Hasil Belajar dan Instrumen Penelitian, 

Pekanbaru: SUSKA PREISS, 2015, h. 75. 
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 Sugiyono, Metodei Penelitian Kuantitatif dan R&D, Bandung: Alfabeita, 2014, h. 215. 
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3. Dokumeintasi 

Dokumeintasi adalah instrumein peineilitian yang meinggunakan 

barang-barang teirtulis seibagai sumbeir data, misalnya buku-buku, 

dokumein, jurnal, peiraturan-peiraturan dan lain-lain.
56

 Dalam peineilitian ini 

meitodei dokumeintasi peinulis gunakan untuk meimpeiroleih data yang 

beirsifat dokumein seipeirti seijarah seikolah, visi dan misi seikolah, daftar 

nama peindidik dan peiseirta didik, jumlah peindidik dan peiseirta didik, 

jumlah geidung dan ruang, sarana prasarana seirta data yang dianggap peirlu 

di Seikolah Meineingah Keijuruan Neigeiri 6 Peikanbaru. 

 

G. Teiknik Analisis Data 

Dalam peineilitian kuantitatif, teiknik analisis data yang digunakan 

sudah jeilas, yaitu diarahkan untuk meinjawab rumusan masalah atau meinguji 

hipoteisis yang teilah dirumuskan dalam proposal.
57

 Peingaruh Peiran Komitei 

Seikolah Teirhadap Peiningkatan Kualitas Peimbeilajaran di Seikolah Meineingah 

Keijuruan Neigeiri 6 Peikanbaru, data akan dianalisis seicara deiskriptif 

kuantitatif deingan rumus: 

P = 
 

 
 x 100  

Keiteirangan: 

P : Angka Peirseintasei 

F  : Freikueinsi Jawaban Reispondein 

N : Numbeir of Claseis (Jumlah Reispon) 

100  : Bilangan Teitap
58
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 Sugiyono, Metodei Penelitian Administrasi, Bandung: Alfabeta, 2010, h. 62. 
57

 Sugiyono. op.cit., h. 333. 
58

 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2007, h. 43. 
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Data yang teilah dipeirseintaseikan keimudian direikapitulasi dan dibeiri 

kriteiria seibagai beirikut: 

1. 81  - 100  dikateigorikan Sangat baik 

2. 61  - 80  dikateigorikan Baik 

3. 41  - 60  dikateigorikan Cukup Baik 

4. 21  - 40  dikateigorikan Kurang Baik 

5. 0   - 20  dikateigorikan Tidak Baik.
59

 

Seidangkan untuk Peingaruh Peiran Komitei Seikolah Teirhadap 

Peiningkatan Kualitas Peimbeilajaran di Seikolah Meineingah Keijuruan Neigeiri 6 

Peikanbaru, data yang dikumpulkan akan di analisis deingan meinggunakan 

rumus tablei koreilasi product momeint, kareina teilah meimeinuhi syarat seibagai 

beirikut: 

1. Variabeil yang akan dikoreilasikan beirbeintuk geijala yang beirsifat kontiniu 

atau data Ratio dan data inteirval. 

2. Sampeil yang diteiliti meimpunyai sifat homogein atau meindeikati homogein. 

3. Reigreisinya meirupakan reigreisi lineiar. 

4. Jumlah pasangannya sama.
60

 

Rumus yang digunakan untuk meinghitung korelasi product moment 

adalah sebagai berikut: 

r= 
  (∑  ) (∑ ) (∑ )

  { ∑   (∑ )   (∑     (∑ )  
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 Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian, Bandung: Alfabeita, 2012, 

h. 15. 
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 Hartono. Statistik Untuk Penelitian, Pekanbaru: Pustaka Pelajar 2004, h. 79. 
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Keiteirangan:  

Keterangan: n = Jumlah titik pasangan (X, Y)  

X = Nilai variabel X 

Y = Nilai variabel Y
61

 

Untuk meingeitahui beisarnya Peingaruh Peiran Komitei Seikolah 

Teirhadap Peiningkatan Kualitas Peimbeilajaran di Seikolah Meineingah Keijuruan 

Neigeiri 6 Peikanbaru, seilanjutnya hasil product momeint dianalisis deingan 

meincari koeifisiein diteirminasi (KD). Rumus untuk meincari KD adalah: 

KD  = r
2
 x 100% 

Keiteirangan: 

KD = Nilai Koeifisiein Diteirminan 

       r = Nilai Koeifisiein Koreilasi 

 

Peingolahan data teirseibut dilakukan deingan bantuan aplikasi komputeir 

SPSS. 23. 
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 Bisma Indrawan Sanny dan Rina Kaniawati Dewi, Pengaruh Net Interest Margin 

(NIM) Terhadap Return on Asset (ROA) Pada PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat Dan 

Banten TBK Periode 2013- 2017, Jurnal E-Bis (Ekonomi-Bisnis), Vol. 4, No. 1, 2020, h. 82. 
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BAB V 

PEINUTUP 

 

A. Keisimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan hasil penelitian, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Peran komitei sekolah di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 6 Pekanbaru 

tergolong “baik” yaitu dengan persentasei 71,02%. 

2. Peningkatan kualitas pembelajaran yang ada di Sekolah Menengah 

Kejuruan Negeri 6 Pekanbaru tergolong “baik” yaitu dengan persentasei 

78,44%. 

3. Pengaruh yang signifikan antara peran komitei sekolah terhadap 

peningkatan kualitas pembelajaran di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 

6 Pekanbaru, Berdasarkan hasil analisis data, maka dapat disimpulkan 

bahwa ada pengaruh signifikan peran komitei sekolah terhadap 

peningkatan kualitas pembelajaran di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 

6 Pekanbaru. Berdasarkan perhitungan diperoleh angka koefisien korelasi 

sebesar 0.387 lebih besar dari         pada taraf signifikan 5% (0.207) 

maupun 1% (0.270). Nilai signifikan 0.000 < 0.05 maka   diterima dan 

   ditolak. Hasil perhitungan koefisien determinasi diperoleh nilai r Tabel 

sebesar 0,207. Hasil ini menunjukkan sumbangan variabeil X terhadap 

variabel Y sebesar 38,7% dan sisanya 61,3% peningkatan kualitas 

pembelajaran dipengaruhi oleh variabel lain. 
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B. Saran 

Dengan melihat hasil penelitian ini maka penulis ingin memberikan 

saran kepada yang bersangkutan agar dapat dipertimbangkan. Saran-saran 

tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Untuk peran komitei sekolah, maka kepala sekolah lebih memperhatikan 

guru dalam proses pembelajaran 

2. Diharapkan agar sekolah meningkatkan peningkatan kualitas pembelajaran 

di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 6 Pekanbaru 

3. Bagi Sekolah, sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi di Sekolah 

Menengah Kejuruan Negeri 6 Pekanbaru bahwa peran komitei sekolah 

sangat bermanfaat bagi guru. Diharapkan guru lebih mengutamakan peran 

komitei sekolah agar peningkatan kualitas pembelajaran bisa meningkat 

dalam proses mengajar di dalam kelas. 

Demikian yang dapat peneliti sarankan, peneliti menyadari bahwa 

skripsi ini jauh dari kesempurnaan, untuk itu kritikan dan saran yang 

membangun (konstruktif) sangat peneliti harapkan, semoga hasil skripsi ini 

bisa lebih baik dan memberi manfaat bagi kita semua. 
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ANGKET UJI COBA X TERHADAP Y 

 

ANGKET VARIABEL X TENTANG PERAN KOMITE SEKOLAH  

DI SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN  

NEGERI 6 PEKANBARU 

Biodata Responden 

Nama Lengkap : 

Hari/Tanggal  :    

Petunjuk Umum 

Angket ini merupakan bagian dari proses pendidikan dalam 

menyelesaikan tugas akhir Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN SUSKA Riau. 

Peneliti mengaharapkan kepada Bapak dan Ibu untuk memberikan jawaban 

sebenarnya (jujur) atas pernyataan di dalam angket ini. Angket ini hanya 

digunakan untuk keperluan penelitian dan hasil ini tidak mempengaruhi status 

anda sebagai komite sekolah di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 6 Pekanbaru 

serta kerahasiaan jawaban dijaga.  

Petunjuk Pengisian Angket 

1. Bacalah basmalah sebelum mengerjakan  

2. Mohon diisi dengan sebenarnya (jujur), sesuai dengan keadaan, perasaan dan 

pikiran anda 

3. Baca dan pahami pernyataan dengan teliti 

4. Pilihlah salah satu alternatif jawaban berikut: 

SL  = Selalu  : 5 

SR  = Sering  : 4 

KD  = Kadang-kadang : 3 

JR  = Jarang  : 2 

SJ  = Sangat Jarang  : 1 

5. Berikan tanda check list ( √ ) pada kolom jawaban yang tersedia 

6. Periksalah kembali jawaban anda 

7. Atas kesediaan anda mengisi dan mengembalikan lembar kertas Angket ini, 

saya ucapakan terimakasih 
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PERNYATAAN ANGKET VARIABEL X 

No Pernyataan 
Alternatif Jawaban 

SL SR KD JR SJ 

1. Melakukan pendataan potensi sekolah      

2. 

Memberi pertimbangan dan 

mengesahkan RAPBS Tahun Ajaran 

baru 

     

3. 
Memberi pertimbangan terhadap 

pengelolaan sekolah 

     

4. 
Memberi pertimbangan anggaran yang 

dapat dimanfaatkan sekolah 

     

5. 

Memberi pertimbangan 

penambahan/pengurangan tenaga 

kependidikan di sekolah 

     

6. 

Memberi pertimbangan 

sarana/prasarana yang dapat diadakan 

sekolah 

     

7. 

Memberi pertimbangan terhadap 

penyusunan kurikulum dan 

pembelajaran 

     

8. 
Memantau kondisi sarana/prasarana di 

sekolah 

     

9. 
Memantau kondisi tenaga kependidikan 

di sekolah 

     

10. 

Memobilisasi guru sukarelawan dan 

tenaga kependidikan non guru di 

sekolah 

     

11. 
Mengkoordinasi dan memobilisasi 

bantuan sarana/prasarana di sekolah 

     

12. 

Mengkoordinasi dan memobilisasi 

dukungan terhadap anggaran pendidikan 

di sekolah 

     

13. 
Mengawasi proses pengambilan 

keputusan di sekolah 

     

14. Menilai kualitas kebijakan di sekolah      

15. 
Mengawasi proses dan kualitas 

perencanaan sekolah 

     

16. Mengawasi kualitas program sekolah      

17. Mengawasi ekstrakurikuler di sekolah      

18. 
Mengawasi penjadwalan program 

sekolah 

     

19. Mengawasi alokasi anggaran di sekolah      

20. 
Mengawasi sumber daya pelaksanan 

program sekolah 

     

21. Mengawasi partisipasi sekolah terhadap      
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program sekolah 

22. 
Menilai hasil Ujian Nasional (UN) 

siswa 

     

23. 

Menilai angka partisipasi sekolah, 

angka mengulang sekolah dan angka 

bertahan di sekolah 

     

24. 
Menghubungkan Komite Sekolah 

dengan orang tua siswa dan Masyarakat 

     

25. 
Menghubungkan Komite Sekolah 

dengan Dewan Pendidikan setempat 

     

26. 
Mengidentifikasi aspirasi pendidikan 

dalam Masyarakat 

     

27. 
Membuat usulan kebijakan dan program 

pendidikan kepada sekolah 

     

28. 

Mensosialisasikan kebijakan dan 

program sekolah kepada orang tua siswa 

dan masyarakat 

     

29. 

Menampung pengaduan dan keluhan 

masyarakat terhadap kebijakan dan 

program pendidikan di sekolah serta 

mengkomunikasikannya kepada sekolah 

     

30. 

Mengidentifikasi Sumber Daya 

Masyarakat (SDM) guna mendukung 

penyelenggaraan pendidikan di sekolah 

     

31.   

Mengkoordinasi dan memobilisasi 

bantuan masyarakat untuk pendidikan di 

sekolah 
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ANGKET VARIABEL Y TENTANG PENINGKATAN KUALITAS 

PEMBELAJARAN DI SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN  

NEGERI 6 PEKANBARU 

Biodata Responden 

Nama Lengkap : 

Hari/Tanggal  :    

Petunjuk Umum 

Angket ini merupakan bagian dari proses pendidikan dalam 

menyelesaikan tugas akhir Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN SUSKA Riau. 

Peneliti mengaharapkan kepada Bapak dan Ibu untuk memberikan jawaban 

sebenarnya (jujur) atas pernyataan di dalam angket ini. Angket ini hanya 

digunakan untuk keperluan penelitian dan hasil ini tidak mempengaruhi status 

anda sebagai komite sekolah di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 6 Pekanbaru 

serta kerahasiaan jawaban dijaga. 

Petunjuk Pengisian Angket 

1. Bacalah basmalah sebelum mengerjakan  

2. Mohon diisi dengan sebenarnya (jujur), sesuai dengan keadaan, perasaan dan 

pikiran anda 

3. Baca dan pahami pernyataan dengan teliti 

4. Pilihlah salah satu alternatif jawaban berikut: 

SL  = Selalu  : 5 

SR  = Sering  : 4 

KD  = Kadang-kadang : 3 

JR  = Jarang  : 2 

SJ  = Sangat Jarang  : 1 

5. Berikan tanda check list ( √ ) pada kolom jawaban yang tersedia 

6. Periksalah kembali jawaban anda 

7. Atas kesediaan anda mengisi dan mengembalikan lembar kertas Angket ini, 

saya ucapakan terimakasih 
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PERNYATAAN ANGKET VARIABEL Y 

No Pernyataan 
Alternatif Jawaban 

SL SR KD JR SJ 

1. 

Lingkungan fisik mampu 

menumbuhkan semangat siswa untuk 

belajar 

     

2. Iklim kelas kondusif untuk belajar      

3. 

Guru menyampaikan pelajaran dengan 

jelas dan semua siswa mempunyai 

keinginan untuk berhasil 

     

4. 
Guru menyampaikan pelajaran secara 

sistematis dan terfokus 

     

5. 
Guru menyajikan materi dengan 

bijaksana 

     

6. Pembelajaran bersifat riil      

7. 
Ada penilaian diagnostik yang 

dilakukan secara periodic 

     

8. 
Membaca dan menulis sebagai kegiatan 

yang esensial dalam pembelajaran 

     

9. 
Menggunakan pertimbangan yang 

rasional dalam memecahkan masalah 

     

10. 

Menggunakan teknologi pembelajaran, 

baik untuk mengajar maupun kegiatan 

belajar siswa 

     

11. Guru menguasai materi pelajaran      

12. 
Dalam mengajar guru terlalu banyak 

membaca 

     

13. 
Guru menyampaikan materi pelajaran 

dengan disertai contoh-contoh 

     

14. 
Kejelasan penjelasan guru terhadap 

pertanyaan siswa 

     

15. Guru menyampaikan materi dengan urut      

16. 

Guru memberikan peringatan kepada 

siswa yang tidak memperhatikan 

Pelajaran 

     

17. 
Guru menyampaikan materi dengan 

suara yang jelas 

     

18. 
Guru membantu siswa yang merasa 

kesulitan dalam mengerjakan tugas 

     

19. Guru memperhatikan seluruh siswa      

20. 

Guru berkeliling kelas saat mengajar 

untuk meningkatkan motivasi belajar 

siswa 

     

21. 
Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya 
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22. 

Guru menanyakan kepada siswa tentang 

materi pelajaran yang belum dipahami 

oleh siswa 

     

23. Guru membangkitkan motivasi siswa      

24. 
Guru menasehati siswa untuk giat 

belajar 

     

25. 
Dalam mengajar, guru menggunakan 

bahasa yang mudah dipahami siswa 

     

26. 
Guru memberikan tugas pekerjaan 

rumah yang komplek kepada siswa 

     

27. 
Guru menginformasikan hasil ulangan 

kepada siswa 

     

28. 
Guru memberikan latihan setelah materi 

disampaikan 

     

29. 
Guru memberikan penilaian secara 

objektif tanpa membeda-bedakan 

     

30. 
Guru menegur siswa yang tidak 

mengerjakan tugas sendiri 
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ANGKET SEBAR VARIABEL X TERHADAP Y 

 

ANGKET VARIABEL X TENTANG PERAN KOMITE SEKOLAH  

DI SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN  

NEGERI 6 PEKANBARU 

Biodata Responden 

Nama Lengkap : 

Hari/Tanggal  :    

Petunjuk Umum 

Angket ini merupakan bagian dari proses pendidikan dalam 

menyelesaikan tugas akhir Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN SUSKA Riau. 

Peneliti mengaharapkan kepada Bapak dan Ibu untuk memberikan jawaban 

sebenarnya (jujur) atas pernyataan di dalam angket ini. Angket ini hanya 

digunakan untuk keperluan penelitian dan hasil ini tidak mempengaruhi status 

anda sebagai komite sekolah di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 6 Pekanbaru 

serta kerahasiaan jawaban dijaga.  

Petunjuk Pengisian Angket 

1. Bacalah basmalah sebelum mengerjakan  

2. Mohon diisi dengan sebenarnya (jujur), sesuai dengan keadaan, perasaan dan 

pikiran anda 

3. Baca dan pahami pernyataan dengan teliti 

4. Pilihlah salah satu alternatif jawaban berikut: 

SL  = Selalu  : 5 

SR  = Sering  : 4 

KD  = Kadang-kadang : 3 

JR  = Jarang  : 2 

SJ  = Sangat Jarang  : 1 

5. Berikan tanda check list ( √ ) pada kolom jawaban yang tersedia 

6. Periksalah kembali jawaban anda 

7. Atas kesediaan anda mengisi dan mengembalikan lembar kertas Angket ini, 

saya ucapakan terimakasih 
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PERNYATAAN ANGKET VARIABEL X 

No Pernyataan 
Alternatif Jawaban 

SL SR KD JR SJ 

1. Melakukan pendataan potensi sekolah      

2. 

Memberi pertimbangan dan 

mengesahkan RAPBS Tahun Ajaran 

baru 

     

3. 
Memberi pertimbangan terhadap 

pengelolaan sekolah 

     

4. 
Memberi pertimbangan anggaran yang 

dapat dimanfaatkan sekolah 

     

5. 

Memberi pertimbangan 

penambahan/pengurangan tenaga 

kependidikan di sekolah 

     

6. 

Memberi pertimbangan terhadap 

penyusunan kurikulum dan 

pembelajaran 

     

7. 
Memantau kondisi tenaga kependidikan 

di sekolah 

     

8. 
Mengkoordinasi dan memobilisasi 

bantuan sarana/prasarana di sekolah 

     

9. 

Mengkoordinasi dan memobilisasi 

dukungan terhadap anggaran pendidikan 

di sekolah 

     

10. 
Mengawasi proses pengambilan 

keputusan di sekolah 

     

11. Menilai kualitas kebijakan di sekolah      

12. 
Mengawasi proses dan kualitas 

perencanaan sekolah 

     

13. Mengawasi kualitas program sekolah      

14. Mengawasi ekstrakurikuler di sekolah      

15. Mengawasi alokasi anggaran di sekolah      

16. 
Mengawasi sumber daya pelaksanan 

program sekolah 

     

17. 
Mengawasi partisipasi sekolah terhadap 

program sekolah 

     

18.  

Menilai angka partisipasi sekolah, 

angka mengulang sekolah dan angka 

bertahan di sekolah 

     

19. 
Menghubungkan Komite Sekolah 

dengan Dewan Pendidikan setempat 

     

20. 
Mengidentifikasi aspirasi pendidikan 

dalam Masyarakat 

     

21. 
Membuat usulan kebijakan dan program 

pendidikan kepada sekolah 
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22. 

Mensosialisasikan kebijakan dan 

program sekolah kepada orang tua siswa 

dan masyarakat 

     

23. 

Menampung pengaduan dan keluhan 

masyarakat terhadap kebijakan dan 

program pendidikan di sekolah serta 

mengkomunikasikannya kepada sekolah 

     

24. 

Mengidentifikasi Sumber Daya 

Masyarakat (SDM) guna mendukung 

penyelenggaraan pendidikan di sekolah 
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ANGKET VARIABEL Y TENTANG PENINGKATAN KUALITAS 

PEMBELAJARAN DI SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN  

NEGERI 6 PEKANBARU 

Biodata Responden 

Nama Lengkap : 

Hari/Tanggal  :    

Petunjuk Umum 

Angket ini merupakan bagian dari proses pendidikan dalam 

menyelesaikan tugas akhir Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN SUSKA Riau. 

Peneliti mengaharapkan kepada Bapak dan Ibu untuk memberikan jawaban 

sebenarnya (jujur) atas pernyataan di dalam angket ini. Angket ini hanya 

digunakan untuk keperluan penelitian dan hasil ini tidak mempengaruhi status 

anda sebagai komite sekolah di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 6 Pekanbaru 

serta kerahasiaan jawaban dijaga. 

Petunjuk Pengisian Angket 

1. Bacalah basmalah sebelum mengerjakan  

2. Mohon diisi dengan sebenarnya (jujur), sesuai dengan keadaan, perasaan dan 

pikiran anda 

3. Baca dan pahami pernyataan dengan teliti 

4. Pilihlah salah satu alternatif jawaban berikut: 

SL  = Selalu  : 5 

SR  = Sering  : 4 

KD  = Kadang-kadang : 3 

JR  = Jarang  : 2 

SJ  = Sangat Jarang  : 1 

5. Berikan tanda check list ( √ ) pada kolom jawaban yang tersedia 

6. Periksalah kembali jawaban anda 

7. Atas kesediaan anda mengisi dan mengembalikan lembar kertas Angket ini, 

saya ucapakan terimakasih 
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PERNYATAAN ANGKET VARIABEL Y 

No Pernyataan 
Alternatif Jawaban 

SL SR KD JR SJ 

1. Iklim kelas kondusif untuk belajar      

2. 

Guru menyampaikan pelajaran dengan 

jelas dan semua siswa mempunyai 

keinginan untuk berhasil 

     

3. 
Guru menyampaikan pelajaran secara 

sistematis dan terfokus 

     

4. 
Membaca dan menulis sebagai kegiatan 

yang esensial dalam pembelajaran 

     

5. 
Menggunakan pertimbangan yang 

rasional dalam memecahkan masalah 

     

6. Guru menguasai materi pelajaran      

7. 
Guru menyampaikan materi pelajaran 

dengan disertai contoh-contoh 

     

8. 
Kejelasan penjelasan guru terhadap 

pertanyaan siswa 

     

9. Guru menyampaikan materi dengan urut      

10. 
Guru menyampaikan materi dengan 

suara yang jelas 

     

11. 
Guru membantu siswa yang merasa 

kesulitan dalam mengerjakan tugas 

     

12. Guru memperhatikan seluruh siswa      

13. 

Guru berkeliling kelas saat mengajar 

untuk meningkatkan motivasi belajar 

siswa 

     

14. 
Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya 

     

15. 

Guru menanyakan kepada siswa tentang 

materi pelajaran yang belum dipahami 

oleh siswa 

     

16. Guru membangkitkan motivasi siswa      

17. 
Dalam mengajar, guru menggunakan 

bahasa yang mudah dipahami siswa 

     

18. 
Guru memberikan tugas pekerjaan 

rumah yang komplek kepada siswa 

     

19. 
Guru menginformasikan hasil ulangan 

kepada siswa 

     

20. 
Guru memberikan latihan setelah materi 

disampaikan 

     



 

 

DATA MENTAH UJI JAWABAN SISWA SAMPEL 32 

VARIABEL X (PERAN KOMITE SEKOLAH) 

 

NO 
Item Angket 

Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 

1 4 3 4 3 2 4 3 4 2 2 3 3 4 4 4 4 2 3 3 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 110 

2 4 3 4 3 2 4 3 4 2 2 3 3 4 4 4 4 2 3 3 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 110 

3 4 3 4 3 2 4 3 4 2 2 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 115 

4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 3 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 130 

5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 133 

6 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 133 

7 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 3 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 130 

8 4 3 4 3 2 4 3 4 2 2 3 3 4 4 4 4 2 3 3 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 1 109 

9 4 3 3 2 4 3 4 4 3 2 5 5 5 5 5 5 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 117 

10 4 3 3 3 2 4 3 4 2 2 3 3 4 4 4 4 2 3 3 4 4 2 4 5 4 4 4 4 4 3 4 106 

11 4 3 4 3 3 4 3 4 2 2 4 4 4 4 2 3 3 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 113 

12 4 3 4 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 92 

13 4 3 4 3 2 4 4 4 2 2 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 1 108 

14 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 3 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 130 

15 4 3 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 5 5 4 4 3 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 2 125 

16 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 1 107 

17 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 1 138 

18 4 3 4 2 4 3 4 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 1 4 4 4 4 5 1 5 5 5 5 5 5 5 109 

19 3 1 3 1 1 4 3 4 3 5 2 1 1 1 1 2 3 5 1 2 3 3 2 5 2 1 1 3 3 3 2 75 

20 4 3 4 3 2 4 3 4 2 2 3 3 4 4 4 4 2 1 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 105 

21 4 3 4 3 2 4 3 4 2 2 3 3 4 4 4 4 2 5 3 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 112 



 

 

22 3 1 3 1 1 4 3 4 3 1 2 1 1 1 1 2 3 2 1 2 3 3 2 2 2 1 1 3 3 3 2 65 

23 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 112 

24 4 3 4 3 2 4 3 4 3 2 3 3 4 3 4 4 2 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 108 

25 4 3 4 3 2 4 3 4 2 1 3 3 4 4 4 4 2 1 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 106 

26 4 3 3 4 3 4 3 4 4 5 4 4 3 4 3 3 3 5 3 4 3 2 3 4 3 4 4 4 4 4 1 109 

27 4 3 4 3 2 4 3 4 2 2 3 3 4 4 4 4 2 2 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 104 

28 4 3 4 3 2 4 3 4 2 5 4 4 4 4 4 4 2 3 3 4 4 4 4 1 4 5 4 4 4 4 4 112 

29 4 3 4 4 3 4 4 5 3 3 4 4 5 5 5 4 3 1 4 4 4 1 4 2 4 4 4 5 4 4 2 114 

30 4 4 4 3 2 4 4 4 3 5 3 3 4 4 4 4 2 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 1 111 

31 3 2 3 2 2 4 3 4 3 5 2 2 3 3 3 3 2 5 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 89 

32 4 3 4 3 2 4 3 4 2 5 3 3 4 4 4 4 2 5 3 4 4 1 4 1 4 4 4 4 4 4 1 105 
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son 
Corr
elati
on 

.7
26

**
 

.7
10

**
 

.4
18

*
 

.6
35

**
 

.3
95

*
 

,0
18 

.3
96

*
 

,2
78 

,0
85 

-
,0
12 

.5
38

**
 

.7
00

**
 

.8
34

**
 

.8
40

**
 

1 
.8
61

**
 

,0
66 

-
,1
19 

.6
32

**
 

.7
56

**
 

.5
25

**
 

-
,0
6
3 

.5
86

**
 

,1
19 

.6
81

**
 

.6
88

**
 

.6
88

**
 

.5
79

**
 

.5
37

**
 

.4
92

**
 

,0
73 

.71
8

**
 

Sig. 
(2-
taile
d) 

,0
00 

,0
00 

,0
17 

,0
00 

,0
25 

,9
20 

,0
25 

,1
24 

,6
43 

,9
49 

,0
02 

,0
00 

,0
00 

,0
00 

  
,0
00 

,7
18 

,5
17 

,0
00 

,0
00 

,0
02 

,7
3
4 

,0
00 

,5
16 

,0
00 

,0
00 

,0
00 

,0
01 

,0
02 

,0
04 

,6
92 

,00
0 

N 
32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

3
2 

32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

X1
6 

Pear
son 
Corr
elati
on 

.6
00

**
 

.6
49

**
 

.3
97

*
 

.5
80

**
 

,3
24 

,1
57 

,2
68 

.4
32

*
 

,0
43 

-
,0
46 

.5
40

**
 

.6
03

**
 

.8
16

**
 

.7
75

**
 

.8
61

**
 

1 
,0
11 

,0
40 

.4
93

**
 

.7
27

**
 

.5
87

**
 

,0
8
4 

.3
96

*
 

,2
74 

.5
66

**
 

.5
66

**
 

.5
66

**
 

.4
57

**
 

.4
32

*
 

.3
85

*
 

,1
22 

.67
9

**
 

Sig. 
(2-
taile
d) 

,0
00 

,0
00 

,0
25 

,0
01 

,0
70 

,3
91 

,1
38 

,0
14 

,8
17 

,8
01 

,0
01 

,0
00 

,0
00 

,0
00 

,0
00 

  
,9
54 

,8
28 

,0
04 

,0
00 

,0
00 

,6
4
6 

,0
25 

,1
29 

,0
01 

,0
01 

,0
01 

,0
09 

,0
14 

,0
30 

,5
07 

,00
0 

N 
32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

3
2 

32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

X1
7 

Pear
son 
Corr
elati
on 

,0
22 

,2
66 

-
,0
96 

,2
90 

.6
64

**
 

,0
22 

.5
57

**
 

,1
00 

.7
05

**
 

,2
44 

.6
44

**
 

.4
68

**
 

,1
10 

,1
80 

,0
66 

,0
11 

1 
,3
00 

.4
59

**
 

,0
40 

,1
11 

,1
5
6 

,0
29 

,2
05 

,3
31 

,0
86 

,1
32 

.4
93

**
 

.4
88

**
 

.5
15

**
 

-
,0
29 

.45
9

**
 

Sig. 
(2-
taile
d) 

,9
05 

,1
40 

,6
00 

,1
07 

,0
00 

,9
05 

,0
01 

,5
88 

,0
00 

,1
78 

,0
00 

,0
07 

,5
50 

,3
23 

,7
18 

,9
54 

  
,0
96 

,0
08 

,8
30 

,5
45 

,3
9
5 

,8
76 

,2
61 

,0
64 

,6
38 

,4
70 

,0
04 

,0
05 

,0
03 

,8
74 

,00
8 



 

 

N 
32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

3
2 

32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

X1
8 

Pear
son 
Corr
elati
on 

-
,1
83 

,0
87 

-
,2
38 

,1
76 

,2
45 

,2
60 

-
,0
03 

,2
29 

.4
47

*
 

.5
96

**
 

,2
07 

,1
33 

,0
15 

,0
53 

-
,1
19 

,0
40 

,3
00 

1 
-

,0
16 

-
,0
60 

,0
13 

,0
3
6 

-
,2
76 

.4
20

*
 

-
,1
71 

-
,1
08 

-
,0
80 

-
,0
65 

-
,0
64 

-
,0
46 

-
,2
19 

,19
9 

Sig. 
(2-
taile
d) 

,3
17 

,6
36 

,1
89 

,3
35 

,1
77 

,1
50 

,9
86 

,2
08 

,0
10 

,0
00 

,2
56 

,4
69 

,9
35 

,7
74 

,5
17 

,8
28 

,0
96 

  
,9
33 

,7
44 

,9
45 

,8
4
4 

,1
26 

,0
17 

,3
50 

,5
55 

,6
65 

,7
23 

,7
28 

,8
02 

,2
28 

,27
5 

N 
32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

3
2 

32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

X1
9 

Pear
son 
Corr
elati
on 

.7
43

**
 

.8
29

**
 

.5
24

**
 

.7
89

**
 

.7
58

**
 

-
,0
32 

.5
18

**
 

,1
25 

,3
11 

,0
74 

.7
52

**
 

.8
17

**
 

.7
85

**
 

.7
86

**
 

.6
32

**
 

.4
93

**
 

.4
59

**
 

-
,0
16 

1 
.6
86

**
 

.6
07

**
 

,2
5
3 

.7
43

**
 

,1
49 

.7
76

**
 

.7
18

**
 

.7
60

**
 

.7
78

**
 

.6
94

**
 

.6
74

**
 

,2
40 

.87
7

**
 

Sig. 
(2-
taile
d) 

,0
00 

,0
00 

,0
02 

,0
00 

,0
00 

,8
61 

,0
02 

,4
97 

,0
84 

,6
87 

,0
00 

,0
00 

,0
00 

,0
00 

,0
00 

,0
04 

,0
08 

,9
33 

  
,0
00 

,0
00 

,1
6
2 

,0
00 

,4
15 

,0
00 

,0
00 

,0
00 

,0
00 

,0
00 

,0
00 

,1
86 

,00
0 

N 
32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

3
2 

32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

X2
0 

Pear
son 
Corr
elati
on 

.7
86

**
 

.7
40

**
 

.6
00

**
 

.6
62

**
 

.4
06

*
 

,0
92 

,3
12 

,1
10 

-
,0
68 

-
,0
27 

.5
01

**
 

.6
68

**
 

.7
40

**
 

.7
76

**
 

.7
56

**
 

.7
27

**
 

,0
40 

-
,0
60 

.6
86

**
 

1 
.7
03

**
 

,2
2
0 

.7
22

**
 

,1
61 

.7
62

**
 

.7
58

**
 

.7
58

**
 

.6
37

**
 

.6
84

**
 

.6
33

**
 

,0
72 

.75
0

**
 

Sig. 
(2-
taile
d) 

,0
00 

,0
00 

,0
00 

,0
00 

,0
21 

,6
16 

,0
82 

,5
47 

,7
13 

,8
82 

,0
04 

,0
00 

,0
00 

,0
00 

,0
00 

,0
00 

,8
30 

,7
44 

,0
00 

  
,0
00 

,2
2
7 

,0
00 

,3
79 

,0
00 

,0
00 

,0
00 

,0
00 

,0
00 

,0
00 

,6
97 

,00
0 

N 
32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

3
2 

32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

X2
1 

Pear
son 
Corr
elati
on 

.4
89

**
 

.6
32

**
 

.5
68

**
 

.5
64

**
 

.6
03

**
 

,1
53 

.5
40

**
 

.3
74

*
 

,1
67 

,0
80 

.4
42

*
 

.5
17

**
 

.6
99

**
 

.6
69

**
 

.5
25

**
 

.5
87

**
 

,1
11 

,0
13 

.6
07

**
 

.7
03

**
 

1 
.4
0
6

*
 

.6
36

**
 

,2
53 

.5
07

**
 

.3
78

*
 

.4
33

*
 

.5
68

**
 

.3
74

*
 

.3
51

*
 

,0
69 

.69
1

**
 

Sig. 
(2-

,0
04 

,0
00 

,0
01 

,0
01 

,0
00 

,4
04 

,0
01 

,0
35 

,3
62 

,6
65 

,0
11 

,0
02 

,0
00 

,0
00 

,0
02 

,0
00 

,5
45 

,9
45 

,0
00 

,0
00 

  
,0
2

,0
00 

,1
62 

,0
03 

,0
33 

,0
13 

,0
01 

,0
35 

,0
49 

,7
06 

,00
0 



 

 

taile
d) 

1 

N 
32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

3
2 

32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

X2
2 

Pear
son 
Corr
elati
on 

,1
35 

,2
61 

.3
92

*
 

,1
00 

,3
11 

,0
15 

,1
51 

-
,0
91 

-
,0
16 

-
,1
58 

,2
01 

,1
53 

,1
40 

,1
15 

-
,0
63 

,0
84 

,1
56 

,0
36 

,2
53 

,2
20 

.4
06

*
 

1 
,2
80 

,2
87 

,2
80 

,2
16 

,2
16 

,1
77 

,2
40 

,3
13 

.3
71

*
 

,32
6 

Sig. 
(2-
taile
d) 

,4
61 

,1
49 

,0
27 

,5
86 

,0
83 

,9
35 

,4
08 

,6
21 

,9
31 

,3
87 

,2
70 

,4
04 

,4
46 

,5
29 

,7
34 

,6
46 

,3
95 

,8
44 

,1
62 

,2
27 

,0
21 

  
,1
21 

,1
11 

,1
20 

,2
36 

,2
36 

,3
32 

,1
86 

,0
81 

,0
36 

,06
9 

N 
32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

3
2 

32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

X2
3 

Pear
son 
Corr
elati
on 

.8
22

**
 

.6
97

**
 

.6
78

**
 

.5
64

**
 

.3
91

*
 

,0
25 

,3
46 

-
,0
63 

-
,1
12 

-
,0
89 

.3
90

*
 

.5
28

**
 

.6
02

**
 

.5
96

**
 

.5
86

**
 

.3
96

*
 

,0
29 

-
,2
76 

.7
43

**
 

.7
22

**
 

.6
36

**
 

,2
8
0 

1 
-

,0
49 

.7
99

**
 

.7
22

**
 

.7
22

**
 

.6
32

**
 

.6
39

**
 

.5
82

**
 

,2
30 

.64
9

**
 

Sig. 
(2-
taile
d) 

,0
00 

,0
00 

,0
00 

,0
01 

,0
27 

,8
92 

,0
52 

,7
32 

,5
43 

,6
28 

,0
27 

,0
02 

,0
00 

,0
00 

,0
00 

,0
25 

,8
76 

,1
26 

,0
00 

,0
00 

,0
00 

,1
2
1 

  
,7
89 

,0
00 

,0
00 

,0
00 

,0
00 

,0
00 

,0
00 

,2
05 

,00
0 

N 
32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

3
2 

32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

X2
4 

Pear
son 
Corr
elati
on 

,1
24 

,2
45 

-
,0
05 

,2
79 

,2
26 

,2
05 

,1
46 

,3
19 

,2
56 

-
,1
05 

,1
48 

,1
52 

,1
99 

,2
37 

,1
19 

,2
74 

,2
05 

.4
20

*
 

,1
49 

,1
61 

,2
53 

,2
8
7 

-
,0
49 

1 
,0
78 

-
,0
43 

,0
63 

,1
06 

,0
51 

0,
00
0 

,0
50 

,32
1 

Sig. 
(2-
taile
d) 

,4
99 

,1
77 

,9
77 

,1
23 

,2
14 

,2
61 

,4
27 

,0
75 

,1
57 

,5
66 

,4
19 

,4
07 

,2
74 

,1
91 

,5
16 

,1
29 

,2
61 

,0
17 

,4
15 

,3
79 

,1
62 

,1
1
1 

,7
89 

  
,6
71 

,8
16 

,7
33 

,5
63 

,7
80 

1,
00
0 

,7
86 

,07
4 

N 
32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

3
2 

32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

X2
5 

Pear
son 
Corr
elati
on 

.8
02

**
 

.7
65

**
 

.6
27

**
 

.5
80

**
 

.5
25

**
 

-
,0
39 

.4
34

*
 

-
,0
70 

,0
17 

-
,0
90 

.6
08

**
 

.6
46

**
 

.6
53

**
 

.6
35

**
 

.6
81

**
 

.5
66

**
 

,3
31 

-
,1
71 

.7
76

**
 

.7
62

**
 

.5
07

**
 

,2
8
0 

.7
99

**
 

,0
78 

1 
.8
52

**
 

.8
52

**
 

.8
24

**
 

.9
33

**
 

.8
77

**
 

.4
04

*
 

.80
3

**
 



 

 

Sig. 
(2-
taile
d) 

,0
00 

,0
00 

,0
00 

,0
01 

,0
02 

,8
30 

,0
13 

,7
04 

,9
26 

,6
23 

,0
00 

,0
00 

,0
00 

,0
00 

,0
00 

,0
01 

,0
64 

,3
50 

,0
00 

,0
00 

,0
03 

,1
2
0 

,0
00 

,6
71 

  
,0
00 

,0
00 

,0
00 

,0
00 

,0
00 

,0
22 

,00
0 

N 
32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

3
2 

32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

X2
6 

Pear
son 
Corr
elati
on 

.7
96

**
 

.7
58

**
 

.5
19

**
 

.6
33

**
 

.4
47

*
 

-
,0
45 

,2
58 

-
,0
58 

-
,0
37 

,0
62 

.5
82

**
 

.6
46

**
 

.6
98

**
 

.6
88

**
 

.6
88

**
 

.5
66

**
 

,0
86 

-
,1
08 

.7
18

**
 

.7
58

**
 

.3
78

*
 

,2
1
6 

.7
22

**
 

-
,0
43 

.8
52

**
 

1 
.9
61

**
 

.7
15

**
 

.8
02

**
 

.7
51

**
 

.4
46

*
 

.76
9

**
 

Sig. 
(2-
taile
d) 

,0
00 

,0
00 

,0
02 

,0
00 

,0
10 

,8
07 

,1
53 

,7
53 

,8
39 

,7
37 

,0
00 

,0
00 

,0
00 

,0
00 

,0
00 

,0
01 

,6
38 

,5
55 

,0
00 

,0
00 

,0
33 

,2
3
6 

,0
00 

,8
16 

,0
00 

  
,0
00 

,0
00 

,0
00 

,0
00 

,0
11 

,00
0 

N 
32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

3
2 

32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

X2
7 

Pear
son 
Corr
elati
on 

.7
96

**
 

.7
58

**
 

.5
19

**
 

.6
77

**
 

.5
28

**
 

-
,0
45 

,3
30 

-
,0
58 

,0
05 

,0
34 

.5
82

**
 

.6
46

**
 

.7
34

**
 

.7
25

**
 

.6
88

**
 

.5
66

**
 

,1
32 

-
,0
80 

.7
60

**
 

.7
58

**
 

.4
33

*
 

,2
1
6 

.7
22

**
 

,0
63 

.8
52

**
 

.9
61

**
 

1 
.7
15

**
 

.8
02

**
 

.7
51

**
 

.3
96

*
 

.79
9

**
 

Sig. 
(2-
taile
d) 

,0
00 

,0
00 

,0
02 

,0
00 

,0
02 

,8
07 

,0
65 

,7
53 

,9
77 

,8
52 

,0
00 

,0
00 

,0
00 

,0
00 

,0
00 

,0
01 

,4
70 

,6
65 

,0
00 

,0
00 

,0
13 

,2
3
6 

,0
00 

,7
33 

,0
00 

,0
00 

  
,0
00 

,0
00 

,0
00 

,0
25 

,00
0 

N 
32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

3
2 

32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

X2
8 

Pear
son 
Corr
elati
on 

.6
02

**
 

.7
67

**
 

.5
01

**
 

.6
86

**
 

.7
28

**
 

,0
81 

.6
15

**
 

,2
72 

.3
76

*
 

,1
46 

.6
61

**
 

.6
43

**
 

.6
65

**
 

.6
66

**
 

.5
79

**
 

.4
57

**
 

.4
93

**
 

-
,0
65 

.7
78

**
 

.6
37

**
 

.5
68

**
 

,1
7
7 

.6
32

**
 

,1
06 

.8
24

**
 

.7
15

**
 

.7
15

**
 

1 
.8
45

**
 

.8
14

**
 

.3
93

*
 

.85
0

**
 

Sig. 
(2-
taile
d) 

,0
00 

,0
00 

,0
04 

,0
00 

,0
00 

,6
58 

,0
00 

,1
33 

,0
34 

,4
24 

,0
00 

,0
00 

,0
00 

,0
00 

,0
01 

,0
09 

,0
04 

,7
23 

,0
00 

,0
00 

,0
01 

,3
3
2 

,0
00 

,5
63 

,0
00 

,0
00 

,0
00 

  
,0
00 

,0
00 

,0
26 

,00
0 

N 
32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

3
2 

32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

X2
9 

Pear
son 
Corr

.6
27

**
 

.6
65

**
 

.4
60

**
 

.5
20

**
 

.5
54

**
 

,0
19 

.4
32

*
 

-
,1
15 

,1
60 

,0
43 

.6
11

**
 

.5
76

**
 

.4
95

**
 

.5
04

**
 

.5
37

**
 

.4
32

*
 

.4
88

**
 

-
,0
64 

.6
94

**
 

.6
84

**
 

.3
74

*
 

,2
4
0 

.6
39

**
 

,0
51 

.9
33

**
 

.8
02

**
 

.8
02

**
 

.8
45

**
 

1 
.9
50

**
 

.3
76

*
 

.75
6

**
 



 

 

elati
on 

Sig. 
(2-
taile
d) 

,0
00 

,0
00 

,0
08 

,0
02 

,0
01 

,9
18 

,0
14 

,5
31 

,3
82 

,8
13 

,0
00 

,0
01 

,0
04 

,0
03 

,0
02 

,0
14 

,0
05 

,7
28 

,0
00 

,0
00 

,0
35 

,1
8
6 

,0
00 

,7
80 

,0
00 

,0
00 

,0
00 

,0
00 

  
,0
00 

,0
34 

,00
0 

N 
32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

3
2 

32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

X3
0 

Pear
son 
Corr
elati
on 

.5
75

**
 

.6
35

**
 

.5
41

**
 

.4
97

**
 

.5
62

**
 

0,
00
0 

.4
55

**
 

-
,1
06 

,2
05 

,0
88 

.6
09

**
 

.5
67

**
 

.4
60

**
 

.4
72

**
 

.4
92

**
 

.3
85

*
 

.5
15

**
 

-
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Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 32 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 32 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.935 31 

 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if Item Deleted Scale Variance if Item Deleted Corrected Item-Total Correlation 

Cronbach's Alpha if Item 

Deleted 

X1 106.78 235.918 .712 .934 

X2 107.63 222.694 .902 .930 

X3 106.91 236.088 .482 .934 

X4 107.63 222.113 .827 .930 

X5 107.81 210.351 .798 .930 

X6 106.78 241.660 .079 .936 

X7 107.28 233.305 .586 .934 

X8 106.66 237.394 .289 .935 

X9 107.91 231.959 .388 .935 

X10 107.63 234.565 .158 .940 

X11 107.25 221.355 .817 .930 

X12 107.34 219.330 .836 .930 

X13 106.84 217.426 .827 .930 

X14 106.78 217.725 .839 .930 

X15 106.97 222.676 .687 .932 

X16 107.00 227.419 .652 .932 



 

 

X17 107.97 232.031 .419 .935 

X18 107.38 236.371 .122 .940 

X19 107.44 220.190 .863 .930 

X20 106.84 228.201 .732 .932 

X21 106.72 228.983 .668 .932 

X22 107.31 234.093 .273 .936 

X23 106.97 229.128 .623 .933 

X24 106.84 230.846 .240 .940 

X25 106.78 223.660 .784 .931 

X26 106.81 221.577 .744 .931 

X27 106.81 220.738 .776 .931 

X28 106.53 226.257 .838 .931 

X29 106.66 230.104 .741 .932 

X30 106.69 229.835 .716 .932 

X31 107.69 230.931 .217 .941 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

VARIABEL Y (PENINGKATAN KUALITAS PEMBELAJARAN) 

NO 
Item Angket 

Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

1 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 3 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 3 4 4 5 5 128 

2 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 3 5 5 5 5 128 

3 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 2 4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 5 5 3 4 4 5 4 127 

4 5 4 5 3 3 3 5 4 4 5 4 2 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 128 

5 5 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 2 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 131 

6 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 1 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 143 

7 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 1 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 142 

8 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 3 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 3 4 4 5 5 128 

9 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 3 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 3 4 4 5 4 130 

10 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 5 3 4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 5 3 5 4 4 4 127 

11 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 2 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 3 4 4 5 5 129 

12 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 3 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 3 5 5 5 5 129 

13 2 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 138 

14 5 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 2 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 131 

15 5 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 2 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 131 

16 4 4 5 5 5 5 4 4 5 3 5 2 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 3 4 4 4 4 131 

17 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 141 

18 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 3 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 3 4 4 5 5 128 

19 4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 5 4 3 4 4 5 5 117 

20 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 3 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 3 4 4 5 5 128 

21 2 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 138 

22 4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 5 4 3 4 4 5 5 117 

23 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 3 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 131 



 

 

24 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 5 3 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 5 5 3 4 4 5 5 130 

25 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 3 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 3 4 4 5 5 128 

26 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 3 4 4 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 3 4 4 5 5 130 

27 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 3 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 3 4 4 5 5 129 

28 2 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 3 4 5 4 4 4 4 4 3 4 5 4 5 4 3 4 3 4 5 122 

29 2 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 3 4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 5 4 5 5 129 

30 3 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 3 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 3 5 4 5 5 132 

31 4 4 3 4 4 4 4 1 4 5 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 5 4 3 4 4 5 5 114 

32 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 2 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 3 4 4 5 5 126 
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96 

.6
36

**
 

.4
91

**
 

.4
33

*
 

,0
09 

,1
01 

,15
2 

 Sig. 
(2-

,9
77 

,0
02 

,6
10 

,0
18 

,0
08 

,0
00 

,0
03 

,2
2

,1
09 

  
,0
01 

,1
76 

,0
03 

,6
87 

,0
25 

,9
21 

,3
41 

,8
75 

,6
87 

,0
97 

,2
59 

,6
04 

,3
58 

,0
03 

,6
02 

,0
00 

,0
04 

,0
13 

,9
60 

,5
83 

,40
6 

 



 

 

taile
d) 

7 

N 
32 32 32 32 32 32 32 

3
2 

32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

 Y1
1 

Pear
son 
Corr
elati
on 

-
,1
25 

,2
48 

,0
62 

.7
95

**
 

.7
06

**
 

.8
40

**
 

-
.5
67

**
 

,3
1
1 

,2
77 

-
.5
71

**
 

1 
-

,0
43 

,3
48 

.5
43

**
 

.7
98

**
 

-
,1
08 

-
,0
37 

.4
15

*
 

.5
43

**
 

-
,0
31 

.5
47

**
 

.3
64

*
 

,3
33 

-
,1
67 

,2
66 

-
,0
55 

-
,2
18 

-
,3
36 

-
,0
92 

-
,1
67 

.44
7

*
 

 Sig. 
(2-
taile
d) 

,4
94 

,1
70 

,7
36 

,0
00 

,0
00 

,0
00 

,0
01 

,0
8
3 

,1
24 

,0
01 

  
,8
17 

,0
51 

,0
01 

,0
00 

,5
55 

,8
42 

,0
18 

,0
01 

,8
66 

,0
01 

,0
41 

,0
62 

,3
62 

,1
41 

,7
66 

,2
30 

,0
60 

,6
15 

,3
62 

,01
0 

 N 
32 32 32 32 32 32 32 

3
2 

32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

 Y1
2 

Pear
son 
Corr
elati
on 

-
.4
47

*
 

-
,2
48 

-
.5
79

**
 

,0
17 

,1
08 

-
,1
68 

,1
96 

-
,0
6
6 

-
,2
96 

-
,2
45 

-
,0
43 

1 

-
.4
23

*
 

-
,2
25 

-
,1
12 

,0
23 

-
,2
30 

-
,0
29 

-
,2
25 

-
.5
79

**
 

-
.3
63

*
 

,0
28 

-
,2
13 

-
,2
13 

-
,1
22 

-
.3
72

*
 

-
,1
21 

-
.4
45

*
 

-
,2
72 

-
,2
13 

-
.36

1
*
 

 Sig. 
(2-
taile
d) 

,0
10 

,1
71 

,0
01 

,9
27 

,5
58 

,3
58 

,2
83 

,7
1
8 

,1
00 

,1
76 

,8
17 

  
,0
16 

,2
16 

,5
42 

,9
00 

,2
04 

,8
76 

,2
16 

,0
01 

,0
41 

,8
79 

,2
41 

,2
41 

,5
07 

,0
36 

,5
09 

,0
11 

,1
32 

,2
41 

,04
2 

 N 
32 32 32 32 32 32 32 

3
2 

32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

 Y1
3 

Pear
son 
Corr
elati
on 

-
,1
59 

.9
08

**
 

,2
91 

,3
46 

,1
93 

,0
53 

,0
23 

,0
5
4 

.8
21

**
 

.5
09

**
 

,3
48 

-
.4
23

*
 

1 
.5
84

**
 

.3
77

*
 

-
,0
19 

,2
49 

.4
50

**
 

.5
84

**
 

,3
42 

,3
37 

,3
42 

.6
96

**
 

,3
48 

,2
58 

.7
15

**
 

,3
42 

,1
76 

-
,2
41 

-
,1
74 

.68
3

**
 

 Sig. 
(2-
taile
d) 

,3
85 

,0
00 

,1
06 

,0
53 

,2
90 

,7
75 

,9
01 

,7
6
8 

,0
00 

,0
03 

,0
51 

,0
16 

  
,0
00 

,0
33 

,9
18 

,1
69 

,0
10 

,0
00 

,0
55 

,0
59 

,0
55 

,0
00 

,0
51 

,1
54 

,0
00 

,0
55 

,3
37 

,1
83 

,3
41 

,00
0 

 N 
32 32 32 32 32 32 32 

3
2 

32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

 Y1
4 

Pear
son 
Corr
elati
on 

-
,2
97 

.6
43

**
 

.5
75

**
 

.4
95

**
 

.4
86

**
 

,2
80 

,1
21 

.3
6
7

*
 

.7
17

**
 

-
,0
74 

.5
43

**
 

-
,2
25 

.5
84

**
 

1 
.4
33

*
 

,2
60 

.4
54

**
 

.8
04

**
 

.9
02

**
 

.4
33

*
 

.4
24

*
 

.6
48

**
 

.6
07

**
 

-
,0
96 

.3
82

*
 

.4
88

**
 

.4
25

*
 

-
,0
11 

-
.5
76

**
 

-
.3
51

*
 

.80
3

**
 

 



 

 

Sig. 
(2-
taile
d) 

,0
99 

,0
00 

,0
01 

,0
04 

,0
05 

,1
20 

,5
09 

,0
3
9 

,0
00 

,6
87 

,0
01 

,2
16 

,0
00 

  
,0
13 

,1
51 

,0
09 

,0
00 

,0
00 

,0
13 

,0
16 

,0
00 

,0
00 

,6
02 

,0
31 

,0
05 

,0
15 

,9
54 

,0
01 

,0
49 

,00
0 

 N 
32 32 32 32 32 32 32 

3
2 

32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

 Y1
5 

Pear
son 
Corr
elati
on 

,0
06 

,3
11 

,0
07 

.5
89

**
 

.6
40

**
 

.6
40

**
 

-
.4
13

*
 

,2
4
8 

,3
48 

-
.3
95

*
 

.7
98

**
 

-
,1
12 

.3
77

*
 

.4
33

*
 

1 
-

,0
21 

,0
71 

.4
33

*
 

.5
49

**
 

,1
17 

.5
95

**
 

,2
40 

.4
18

*
 

-
,1
14 

,2
47 

,0
81 

-
,1
57 

-
,2
17 

-
,0
11 

-
,2
66 

.49
3

**
 

 Sig. 
(2-
taile
d) 

,9
73 

,0
83 

,9
69 

,0
00 

,0
00 

,0
00 

,0
19 

,1
7
1 

,0
51 

,0
25 

,0
00 

,5
42 

,0
33 

,0
13 

  
,9
11 

,6
99 

,0
13 

,0
01 

,5
23 

,0
00 

,1
85 

,0
17 

,5
35 

,1
73 

,6
59 

,3
89 

,2
33 

,9
54 

,1
41 

,00
4 

 N 
32 32 32 32 32 32 32 

3
2 

32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

 Y1
6 

Pear
son 
Corr
elati
on 

-
,2
35 

,0
59 

.4
10

*
 

-
,3
02 

-
,2
52 

-
,2
52 

.4
97

**
 

,1
9
1 

,1
30 

,0
18 

-
,1
08 

,0
23 

-
,0
19 

,2
60 

-
,0
21 

1 
.8
81

**
 

.3
71

*
 

.3
71

*
 

.3
69

*
 

,2
86 

,3
23 

,2
53 

-
,2
53 

.4
16

*
 

,3
39 

,3
23 

,0
36 

-
,2
91 

-
.5
42

**
 

,33
7 

 Sig. 
(2-
taile
d) 

,1
95 

,7
47 

,0
20 

,0
93 

,1
65 

,1
65 

,0
04 

,2
9
5 

,4
77 

,9
21 

,5
55 

,9
00 

,9
18 

,1
51 

,9
11 

  
,0
00 

,0
37 

,0
37 

,0
38 

,1
13 

,0
71 

,1
62 

,1
62 

,0
18 

,0
58 

,0
71 

,8
43 

,1
06 

,0
01 

,05
9 

 N 
32 32 32 32 32 32 32 

3
2 

32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

 Y1
7 

Pear
son 
Corr
elati
on 

-
,1
48 

.3
56

*
 

.5
93

**
 

-
,2
19 

-
,1
74 

-
,1
74 

.4
38

*
 

,2
1
7 

.3
97

*
 

,1
74 

-
,0
37 

-
,2
30 

,2
49 

.4
54

**
 

,0
71 

.8
81

**
 

1 
.5
67

**
 

.5
67

**
 

.5
74

**
 

,3
45 

.4
73

**
 

.4
78

**
 

-
,1
84 

.5
99

**
 

.5
50

**
 

.4
73

**
 

,2
43 

-
,2
34 

-
.4
78

**
 

.60
6

**
 

 Sig. 
(2-
taile
d) 

,4
19 

,0
46 

,0
00 

,2
29 

,3
41 

,3
41 

,0
12 

,2
3
3 

,0
24 

,3
41 

,8
42 

,2
04 

,1
69 

,0
09 

,6
99 

,0
00 

  
,0
01 

,0
01 

,0
01 

,0
53 

,0
06 

,0
06 

,3
14 

,0
00 

,0
01 

,0
06 

,1
81 

,1
97 

,0
06 

,00
0 

 N 
32 32 32 32 32 32 32 

3
2 

32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

 Y1
8 

Pear
son 
Corr

-
,1
87 

.6
43

**
 

.4
80

**
 

.3
93

*
 

.4
86

**
 

,1
77 

,2
55 

.3
6
7

*
 

.5
76

**
 

,0
29 

.4
15

*
 

-
,0
29 

.4
50

**
 

.8
04

**
 

.4
33

*
 

.3
71

*
 

.5
67

**
 

1 
.9
02

**
 

.5
29

**
 

.4
24

*
 

.5
36

**
 

.4
79

**
 

-
,2
23 

.3
82

*
 

.4
88

**
 

.5
36

**
 

,1
04 

-
.4
34

-
.3
51

.83
8

**
 

 



 

 

elati
on 

*
 

*
 

Sig. 
(2-
taile
d) 

,3
05 

,0
00 

,0
05 

,0
26 

,0
05 

,3
32 

,1
59 

,0
3
9 

,0
01 

,8
75 

,0
18 

,8
76 

,0
10 

,0
00 

,0
13 

,0
37 

,0
01 

  
,0
00 

,0
02 

,0
16 

,0
02 

,0
06 

,2
19 

,0
31 

,0
05 

,0
02 

,5
72 

,0
13 

,0
49 

,00
0 

 N 
32 32 32 32 32 32 32 

3
2 

32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

 Y1
9 

Pear
son 
Corr
elati
on 

-
,1
87 

.6
43

**
 

.5
75

**
 

.4
95

**
 

.4
86

**
 

,2
80 

,1
21 

.3
6
7

*
 

.7
17

**
 

-
,0
74 

.5
43

**
 

-
,2
25 

.5
84

**
 

.9
02

**
 

.5
49

**
 

.3
71

*
 

.5
67

**
 

.9
02

**
 

1 
.5
29

**
 

.5
76

**
 

.5
36

**
 

.6
07

**
 

-
,2
23 

.3
82

*
 

.4
88

**
 

.4
25

*
 

,1
04 

-
.4
34

*
 

-
.3
51

*
 

.87
3

**
 

 Sig. 
(2-
taile
d) 

,3
05 

,0
00 

,0
01 

,0
04 

,0
05 

,1
20 

,5
09 

,0
3
9 

,0
00 

,6
87 

,0
01 

,2
16 

,0
00 

,0
00 

,0
01 

,0
37 

,0
01 

,0
00 

  
,0
02 

,0
01 

,0
02 

,0
00 

,2
19 

,0
31 

,0
05 

,0
15 

,5
72 

,0
13 

,0
49 

,00
0 

 N 
32 32 32 32 32 32 32 

3
2 

32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

 Y2
0 

Pear
son 
Corr
elati
on 

.4
37

*
 

.3
76

*
 

.8
74

**
 

-
,0
87 

-
,0
97 

-
,0
97 

.4
37

*
 

,3
3
9 

,3
37 

,2
99 

-
,0
31 

-
.5
79

**
 

,3
42 

.4
33

*
 

,1
17 

.3
69

*
 

.5
74

**
 

.5
29

**
 

.5
29

**
 

1 
.6
65

**
 

,0
75 

,2
81 

,0
94 

,2
24 

.6
30

**
 

.6
19

**
 

.7
09

**
 

,0
78 

-
,0
31 

.75
7

**
 

 Sig. 
(2-
taile
d) 

,0
12 

,0
34 

,0
00 

,6
37 

,5
96 

,5
96 

,0
12 

,0
5
7 

,0
59 

,0
97 

,8
66 

,0
01 

,0
55 

,0
13 

,5
23 

,0
38 

,0
01 

,0
02 

,0
02 

  
,0
00 

,6
84 

,1
20 

,6
11 

,2
18 

,0
00 

,0
00 

,0
00 

,6
72 

,8
66 

,00
0 

 N 
32 32 32 32 32 32 32 

3
2 

32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

 Y2
1 

Pear
son 
Corr
elati
on 

,2
91 

,1
85 

.5
81

**
 

,3
36 

,2
05 

.3
66

*
 

,0
20 

.4
1
7

*
 

,2
07 

-
,2
05 

.5
47

**
 

-
.3
63

*
 

,3
37 

.4
24

*
 

.5
95

**
 

,2
86 

,3
45 

.4
24

*
 

.5
76

**
 

.6
65

**
 

1 
,0
33 

,2
48 

-
,0
50 

,1
30 

,2
86 

,2
06 

.3
73

*
 

,2
34 

-
,0
50 

.68
0

**
 

 Sig. 
(2-
taile
d) 

,1
06 

,3
10 

,0
00 

,0
60 

,2
59 

,0
40 

,9
16 

,0
1
7 

,2
56 

,2
59 

,0
01 

,0
41 

,0
59 

,0
16 

,0
00 

,1
13 

,0
53 

,0
16 

,0
01 

,0
00 

  
,8
60 

,1
70 

,7
87 

,4
77 

,1
13 

,2
58 

,0
35 

,1
97 

,7
87 

,00
0 

 N 
32 32 32 32 32 32 32 

3
2 

32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

 



 

 

Y2
2 

Pear
son 
Corr
elati
on 

-
,2
46 

.4
88

**
 

,2
57 

,2
60 

,2
13 

,2
13 

-
,0
10 

,1
5
8 

.5
45

**
 

-
,0
95 

.3
64

*
 

,0
28 

,3
42 

.6
48

**
 

,2
40 

,3
23 

.4
73

**
 

.5
36

**
 

.5
36

**
 

,0
75 

,0
33 

1 
.6
55

**
 

-
,0
73 

.5
55

**
 

,2
75 

,1
11 

-
,2
69 

-
.5
45

**
 

-
.5
09

**
 

.51
0

**
 

 Sig. 
(2-
taile
d) 

,1
74 

,0
05 

,1
56 

,1
50 

,2
42 

,2
42 

,9
59 

,3
8
7 

,0
01 

,6
04 

,0
41 

,8
79 

,0
55 

,0
00 

,1
85 

,0
71 

,0
06 

,0
02 

,0
02 

,6
84 

,8
60 

  
,0
00 

,6
92 

,0
01 

,1
28 

,5
45 

,1
37 

,0
01 

,0
03 

,00
3 

 N 
32 32 32 32 32 32 32 

3
2 

32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

 Y2
3 

Pear
son 
Corr
elati
on 

-
,0
90 

.7
45

**
 

,3
09 

,1
32 

,1
01 

,1
01 

,0
44 

,1
0
4 

.8
32

**
 

,1
68 

,3
33 

-
,2
13 

.6
96

**
 

.6
07

**
 

.4
18

*
 

,2
53 

.4
78

**
 

.4
79

**
 

.6
07

**
 

,2
81 

,2
48 

.6
55

**
 

1 
,1
67 

.6
46

**
 

.6
03

**
 

,2
18 

,0
37 

-
.4
62

**
 

-
.6
67

**
 

.66
9

**
 

 Sig. 
(2-
taile
d) 

,6
26 

,0
00 

,0
85 

,4
70 

,5
83 

,5
83 

,8
13 

,5
7
2 

,0
00 

,3
58 

,0
62 

,2
41 

,0
00 

,0
00 

,0
17 

,1
62 

,0
06 

,0
06 

,0
00 

,1
20 

,1
70 

,0
00 

  
,3
62 

,0
00 

,0
00 

,2
30 

,8
39 

,0
08 

,0
00 

,00
0 

 N 
32 32 32 32 32 32 32 

3
2 

32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

 Y2
4 

Pear
son 
Corr
elati
on 

,1
61 

,2
48 

,0
62 

-
,2
65 

-
.3
70

*
 

-
,2
35 

,1
31 

-
,1
0
4 

,0
92 

.5
04

**
 

-
,1
67 

-
,2
13 

,3
48 

-
,0
96 

-
,1
14 

-
,2
53 

-
,1
84 

-
,2
23 

-
,2
23 

,0
94 

-
,0
50 

-
,0
73 

,1
67 

1 
-

,0
38 

,2
74 

-
,2
18 

-
,0
37 

,0
92 

0,
00
0 

,00
3 

 Sig. 
(2-
taile
d) 

,3
78 

,1
70 

,7
36 

,1
43 

,0
37 

,1
95 

,4
75 

,5
7
2 

,6
15 

,0
03 

,3
62 

,2
41 

,0
51 

,6
02 

,5
35 

,1
62 

,3
14 

,2
19 

,2
19 

,6
11 

,7
87 

,6
92 

,3
62 

  
,8
36 

,1
29 

,2
30 

,8
39 

,6
15 

1,
00
0 

,98
8 

 N 
32 32 32 32 32 32 32 

3
2 

32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

 Y2
5 

Pear
son 
Corr
elati
on 

-
,1
37 

.4
13

*
 

,3
32 

,0
15 

,0
96 

,2
18 

-
,0
65 

,1
3
0 

.4
95

**
 

-
,0
96 

,2
66 

-
,1
22 

,2
58 

.3
82

*
 

,2
47 

.4
16

*
 

.5
99

**
 

.3
82

*
 

.3
82

*
 

,2
24 

,1
30 

.5
55

**
 

.6
46

**
 

-
,0
38 

1 
,3
18 

,1
57 

-
,0
55 

-
,3
27 

-
.6
46

**
 

.47
3

**
 

 Sig. 
(2-
taile
d) 

,4
55 

,0
19 

,0
64 

,9
35 

,6
02 

,2
30 

,7
25 

,4
7
8 

,0
04 

,6
02 

,1
41 

,5
07 

,1
54 

,0
31 

,1
73 

,0
18 

,0
00 

,0
31 

,0
31 

,2
18 

,4
77 

,0
01 

,0
00 

,8
36 

  
,0
76 

,3
89 

,7
64 

,0
68 

,0
00 

,00
6 

 



 

 

N 
32 32 32 32 32 32 32 

3
2 

32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

 Y2
6 

Pear
son 
Corr
elati
on 

-
,0
91 

.7
60

**
 

.5
19

**
 

-
,0
65 

-
,1
05 

-
,2
82 

.4
52

**
 

,1
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 *. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 **. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

  

 



 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 32 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 32 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.814 30 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha 

if Item Deleted 

Y1 125.13 41.661 -.098 .842 

Y2 125.25 38.000 .720 .799 

Y3 125.22 36.370 .656 .794 

Y4 124.78 39.080 .292 .810 

Y5 124.75 39.419 .247 .811 

Y6 124.75 40.194 .133 .816 

Y7 125.19 40.415 .153 .814 

Y8 125.50 38.710 .367 .807 

Y9 125.22 37.918 .683 .799 

Y10 125.06 40.641 .068 .818 

Y11 124.66 39.072 .390 .807 

Y12 126.72 46.144 -.469 .854 

Y13 125.28 37.886 .645 .799 

Y14 125.25 35.806 .768 .790 

Y15 124.75 38.581 .433 .805 

Y16 124.88 39.468 .265 .811 

Y17 124.81 37.770 .553 .800 

Y18 125.25 35.548 .808 .788 

Y19 125.25 35.290 .849 .786 

Y20 125.31 36.028 .713 .792 

Y21 124.56 38.319 .647 .801 

Y22 124.97 38.354 .449 .804 

Y23 125.16 37.814 .629 .799 

Y24 124.66 41.588 -.065 .821 

Y25 125.06 38.706 .412 .806 

Y26 125.97 35.838 .640 .793 

Y27 124.97 38.031 .503 .802 



 

 

Y28 125.19 39.383 .290 .810 

Y29 124.59 42.894 -.316 .826 

Y30 124.66 43.394 -.376 .829 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

HASIL PENELITIAN  

VARIABEL X (PERAN KOMITE SEKOLAH) 

No 
Item Angket 

Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 

1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 120 

2 3 4 4 4 4 4 3 3 4 5 3 5 5 4 5 5 4 4 4 3 4 4 3 4 95 

3 3 4 4 3 4 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 2 2 2 73 

4 2 2 2 2 4 2 5 2 5 5 5 4 3 5 4 5 5 5 5 5 5 5 3 5 95 

5 4 4 4 2 4 4 3 2 3 4 4 4 3 5 4 4 4 4 4 5 3 2 5 5 90 

6 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 88 

7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 96 

8 4 2 3 4 3 2 4 2 1 4 4 3 4 3 4 3 3 2 4 2 4 1 3 3 72 

9 2 2 2 2 2 4 2 2 2 4 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 72 

10 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 85 

11 3 4 4 2 2 2 2 2 5 4 3 3 5 5 3 4 4 4 5 4 4 2 3 3 82 

12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 5 105 

13 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 85 

14 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 94 

15 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 4 5 4 4 4 4 100 

16 2 4 4 3 4 4 1 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 85 

17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 93 

18 4 4 4 4 4 4 1 4 2 3 2 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 81 

19 4 4 4 2 2 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 88 

20 4 4 4 4 2 3 4 2 4 4 4 2 3 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 3 84 

21 3 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 92 

22 2 4 4 3 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 89 



 

 

23 3 4 4 3 4 4 3 2 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 86 

24 3 4 3 3 3 4 2 2 3 4 4 3 4 2 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 80 

25 4 4 4 4 3 4 2 2 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 2 4 2 82 

26 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 82 

27 2 4 4 2 2 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 83 

28 4 2 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 81 

29 4 4 2 4 4 4 2 2 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 2 2 4 1 4 4 79 

30 3 4 4 4 4 3 2 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 84 

31 4 2 3 4 4 4 3 2 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 82 

32 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 2 3 4 85 

33 3 4 3 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 87 

34 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 93 

35 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 92 

36 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 92 

37 4 4 4 3 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 2 4 2 85 

38 4 4 3 3 4 3 2 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 3 4 4 84 

39 2 3 2 4 2 3 1 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 83 

40 3 3 2 3 2 1 1 4 4 3 3 4 3 4 2 3 3 3 4 4 4 3 3 3 72 

41 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 96 

42 3 4 3 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 89 

43 3 4 3 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 89 

44 3 3 3 4 4 4 2 3 4 4 2 4 2 3 3 3 3 4 4 3 3 2 4 4 78 

45 3 3 3 4 4 4 2 3 4 4 2 4 2 3 3 3 3 4 4 3 3 2 4 4 78 

46 4 4 4 4 3 3 2 1 3 4 2 2 4 4 3 3 4 4 4 4 4 1 3 4 78 

47 3 4 2 4 4 3 2 2 4 4 3 4 4 2 3 4 4 4 4 2 4 2 4 4 80 

48 4 3 3 3 3 4 2 2 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 83 



 

 

49 3 3 3 4 3 3 3 2 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 82 

50 4 4 4 4 3 3 2 2 4 4 3 3 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 85 

51 3 4 3 3 2 4 4 1 3 3 3 3 4 3 4 4 3 1 1 4 2 4 3 4 73 

52 4 3 2 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 85 

53 3 3 3 3 3 4 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 2 4 4 77 

54 4 4 4 4 2 4 2 2 4 4 4 3 4 2 4 4 4 3 4 4 4 2 2 3 81 

55 2 4 4 2 2 4 1 2 3 3 4 3 4 3 3 3 2 4 4 3 3 2 2 3 70 

56 4 3 3 4 3 4 2 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 85 

57 3 3 4 3 4 3 2 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 2 3 3 79 

58 3 3 3 4 3 4 2 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 4 3 78 

59 3 3 3 4 3 4 2 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 4 3 78 

60 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 2 91 

61 3 3 3 3 4 4 2 3 4 4 2 4 2 3 3 3 3 4 4 3 3 2 4 4 77 

62 4 4 4 4 4 3 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 89 

63 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 2 2 4 4 4 4 4 4 2 4 4 87 

64 4 4 4 4 4 3 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 89 

65 3 4 2 2 4 3 2 2 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 77 

66 4 2 1 4 3 1 4 2 5 4 5 4 4 5 4 4 5 3 5 4 4 5 5 5 92 

67 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 93 

68 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 90 

69 3 4 2 2 4 3 2 2 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 77 

70 3 4 4 3 4 4 2 2 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 86 

71 4 4 3 3 3 3 2 2 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 84 

72 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 2 4 4 86 

73 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 2 4 3 84 

74 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 88 



 

 

75 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 4 2 3 3 85 

76 4 4 4 4 3 4 3 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 90 

77 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 2 4 4 86 

78 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 2 4 4 87 

79 4 4 3 4 3 4 1 2 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 83 

80 4 3 2 2 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 2 3 4 2 3 3 2 75 

81 2 3 4 4 4 4 4 3 4 3 2 3 3 5 4 4 4 4 3 3 2 2 3 3 80 

82 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 94 

83 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 90 

84 2 3 3 2 2 3 2 2 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 77 

85 2 3 3 2 2 4 2 2 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 78 

86 4 4 4 3 2 4 4 3 2 2 4 3 3 4 2 2 3 3 4 2 2 4 1 4 73 

87 2 4 4 2 4 4 2 2 4 4 4 3 4 4 3 4 2 4 4 4 4 2 3 4 81 

88 3 3 3 4 4 3 2 2 5 4 5 5 4 3 5 5 5 5 4 5 5 3 4 4 95 

89 3 3 3 4 3 3 3 1 3 2 4 2 3 5 2 5 5 5 5 5 4 5 3 4 85 

90 3 3 3 4 3 3 3 1 3 2 4 2 2 3 2 2 4 4 4 4 4 2 3 4 72 

91 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 2 4 4 110 

92 3 3 3 3 2 3 3 5 3 4 3 5 3 5 4 5 3 5 5 5 5 3 3 4 90 

 

NO NAMA GURU JUMLAH 

1 Guru 1 120 

2 Guru 2 95 

3 Guru 3 73 

4 Guru 4 95 

5 Guru 5 90 



 

 

6 Guru 6 88 

7 Guru 7 96 

8 Guru 8 72 

9 Guru 9 72 

10 Guru 10 85 

11 Guru 11 82 

12 Guru 12 105 

13 Guru 13 85 

14 Guru 14 94 

15 Guru 15 100 

16 Guru 16 85 

17 Guru 17 93 

18 Guru 18 81 

19 Guru 19 88 

20 Guru 20 84 

21 Guru 21 92 

22 Guru 22 89 

23 Guru 23 86 

24 Guru 24 80 

25 Guru 25 82 

26 Guru 26 82 

27 Guru 27 83 

28 Guru 28 81 

29 Guru 29 79 



 

 

30 Guru 30 84 

31 Guru 31 82 

32 Guru 32 85 

33 Guru 33 87 

34 Guru 34 93 

35 Guru 35 92 

36 Guru 36 92 

37 Guru 37 85 

38 Guru 38 84 

39 Guru 39 83 

40 Guru 40 72 

41 Guru 41 96 

42 Guru 42 89 

43 Guru 43 89 

44 Guru 44 78 

45 Guru 45 78 

46 Guru 46 78 

47 Guru 47 80 

48 Guru 48 83 

49 Guru 49 82 

50 Guru 50 85 

51 Guru 51 73 

52 Guru 52 85 

53 Guru 53 77 



 

 

54 Guru 54 81 

55 Guru 55 70 

56 Guru 56 85 

57 Guru 57 79 

58 Guru 58 78 

59 Guru 59 78 

60 Guru 60 91 

61 Guru 61 77 

62 Guru 62 89 

63 Guru 63 87 

64 Guru 64 89 

65 Guru 65 77 

66 Guru 66 92 

67 Guru 67 93 

68 Guru 68 90 

69 Guru 69 77 

70 Guru 70 86 

71 Guru 71 84 

72 Guru 72 86 

73 Guru 73 84 

74 Guru 74 88 

75 Guru 75 85 

76 Guru 76 90 

77 Guru 77 86 



 

 

78 Guru 78 87 

79 Guru 79 83 

80 Guru 80 75 

81 Guru 81 80 

82 Guru 82 94 

83 Guru 83 90 

84 Guru 84 77 

85 Guru 85 78 

86 Guru 86 73 

87 Guru 87 81 

88 Guru 88 95 

89 Guru 89 85 

90 Guru 90 72 

91 Guru 91 110 

92 Guru 92 90 

           Jumlah 7841 

Rata-rata 85,23 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

VARIABEL Y (PENINGKATAN KUALITAS PEMBELAJARAN) 

 

No 
Item Angket 

Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 3 4 2 2 4 4 5 4 4 5 5 3 4 3 5 5 5 5 3 5 80 

2 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 75 

3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 63 

4 3 4 3 2 2 3 2 1 4 3 3 3 3 1 2 3 2 2 3 1 50 

5 1 2 2 2 1 2 2 4 3 2 1 3 2 1 2 4 3 3 3 2 45 

6 3 4 2 2 3 3 2 4 3 3 4 3 5 3 3 5 3 2 3 5 65 

7 2 3 2 3 4 5 1 5 4 5 3 4 5 3 4 5 4 4 4 5 75 

8 3 4 1 2 4 4 4 2 4 4 3 4 3 5 5 4 4 5 4 3 72 

9 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 55 

10 2 3 2 3 3 3 2 2 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 75 

11 4 3 2 3 4 3 3 2 4 4 3 3 4 5 4 4 3 4 5 3 70 

12 4 3 2 4 4 4 3 4 4 2 4 3 4 2 4 2 3 3 3 3 65 

13 3 4 1 2 4 4 4 2 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 69 

14 3 4 3 3 3 4 2 4 3 2 3 2 4 3 2 2 3 3 2 4 59 

15 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 2 4 3 4 4 3 3 4 3 65 

16 4 4 2 4 4 3 1 4 4 4 3 4 4 5 4 4 5 4 4 4 75 

17 3 3 2 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 63 

18 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 2 3 4 2 3 4 2 4 3 65 

19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 1 73 

20 2 4 4 4 2 2 4 2 1 3 1 2 1 2 2 1 3 4 4 2 50 

21 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 75 

22 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 66 



 

 

23 3 3 2 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 

24 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 57 

25 4 3 4 4 4 4 3 1 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 1 65 

26 3 3 3 2 3 4 3 4 4 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 2 67 

27 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 54 

28 3 2 2 3 1 4 3 1 4 3 3 1 4 3 4 4 3 4 4 4 60 

29 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 58 

30 3 3 2 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 69 

31 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 72 

32 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 62 

33 2 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 72 

34 3 3 2 3 4 4 3 2 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 66 

35 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 78 

36 3 3 3 3 4 4 3 2 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 70 

37 3 3 3 4 4 4 3 1 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 2 65 

38 4 4 4 4 3 3 3 3 4 2 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 68 

39 4 4 4 2 4 3 4 2 4 4 3 3 3 2 3 4 4 4 3 4 68 

40 4 2 2 1 3 3 2 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 62 

41 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

42 2 3 2 1 3 3 2 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 61 

43 2 3 2 1 3 3 2 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 61 

44 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 61 

45 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 61 

46 4 3 2 2 4 4 4 2 3 2 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 67 

47 4 3 1 3 4 3 2 3 3 1 4 4 3 3 1 2 2 3 3 2 54 

48 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 60 



 

 

49 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 74 

50 3 3 2 2 4 3 2 3 3 3 3 3 3 2 4 4 2 3 3 4 59 

51 1 3 2 1 1 4 2 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 2 56 

52 2 2 2 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 2 4 4 3 4 3 3 65 

53 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 61 

54 3 3 1 3 3 3 1 1 4 2 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 58 

55 4 4 3 2 3 3 2 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 59 

56 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 59 

57 4 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 58 

58 3 3 2 3 3 4 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 60 

59 3 3 2 3 3 4 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 60 

60 2 3 2 2 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 68 

61 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

62 4 4 1 3 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 2 3 3 4 69 

63 3 3 4 2 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 2 63 

64 4 4 1 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 2 3 3 3 68 

65 4 3 2 3 4 3 3 3 4 2 3 4 4 4 4 4 4 2 3 4 67 

66 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 76 

67 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 76 

68 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 

69 4 3 2 3 4 3 3 3 4 2 3 4 4 4 4 4 4 2 3 4 67 

70 4 3 2 3 4 4 2 2 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 66 

71 4 3 2 3 3 4 2 4 3 3 3 3 4 2 4 4 3 3 3 4 64 

72 3 3 2 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 70 

73 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 67 

74 3 3 4 3 3 3 3 2 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 64 



 

 

75 4 3 3 1 2 3 1 4 4 2 4 2 4 4 2 3 3 2 2 3 56 

76 4 3 3 2 3 4 2 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 68 

77 3 3 2 3 4 4 2 2 4 2 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 59 

78 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

79 3 4 1 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 1 65 

80 4 4 3 3 4 4 4 4 2 3 4 3 3 4 4 3 2 4 1 3 66 

81 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 2 69 

82 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 75 

83 3 2 2 4 3 4 2 3 3 2 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 62 

84 3 3 2 3 3 3 3 2 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 62 

85 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 75 

86 2 2 4 2 4 3 2 4 4 3 4 2 2 3 4 4 2 3 4 4 62 

87 4 4 2 3 3 4 1 3 4 3 3 3 4 4 2 4 3 4 3 2 63 

88 4 3 3 2 4 4 2 3 4 4 2 4 4 3 3 4 4 4 3 4 68 

89 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 69 

90 4 3 2 3 2 4 2 2 2 4 2 4 4 4 3 4 2 4 4 4 63 

91 3 3 4 5 4 3 5 3 4 3 5 5 5 3 5 5 3 3 5 4 80 

92 4 3 3 3 4 4 2 4 3 3 1 2 1 2 4 3 2 1 3 3 55 

 

NO NAMA GURU JUMLAH 

1 Guru 1 80 

2 Guru 2 75 

3 Guru 3 63 

4 Guru 4 50 

5 Guru 5 45 



 

 

6 Guru 6 65 

7 Guru 7 75 

8 Guru 8 72 

9 Guru 9 55 

10 Guru 10 75 

11 Guru 11 70 

12 Guru 12 65 

13 Guru 13 69 

14 Guru 14 59 

15 Guru 15 65 

16 Guru 16 75 

17 Guru 17 63 

18 Guru 18 65 

19 Guru 19 73 

20 Guru 20 50 

21 Guru 21 75 

22 Guru 22 66 

23 Guru 23 59 

24 Guru 24 57 

25 Guru 25 65 

26 Guru 26 67 

27 Guru 27 54 

28 Guru 28 60 

29 Guru 29 58 



 

 

30 Guru 30 69 

31 Guru 31 72 

32 Guru 32 62 

33 Guru 33 72 

34 Guru 34 66 

35 Guru 35 78 

36 Guru 36 70 

37 Guru 37 65 

38 Guru 38 68 

39 Guru 39 68 

40 Guru 40 62 

41 Guru 41 80 

42 Guru 42 61 

43 Guru 43 61 

44 Guru 44 61 

45 Guru 45 61 

46 Guru 46 67 

47 Guru 47 54 

48 Guru 48 60 

49 Guru 49 74 

50 Guru 50 59 

51 Guru 51 56 

52 Guru 52 65 

53 Guru 53 61 



 

 

54 Guru 54 58 

55 Guru 55 59 

56 Guru 56 59 

57 Guru 57 58 

58 Guru 58 60 

59 Guru 59 60 

60 Guru 60 68 

61 Guru 61 60 

62 Guru 62 69 

63 Guru 63 63 

64 Guru 64 68 

65 Guru 65 67 

66 Guru 66 76 

67 Guru 67 76 

68 Guru 68 59 

69 Guru 69 67 

70 Guru 70 66 

71 Guru 71 64 

72 Guru 72 70 

73 Guru 73 67 

74 Guru 74 64 

75 Guru 75 56 

76 Guru 76 68 

77 Guru 77 59 



 

 

78 Guru 78 60 

79 Guru 79 65 

80 Guru 80 66 

81 Guru 81 69 

82 Guru 82 75 

83 Guru 83 62 

84 Guru 84 62 

85 Guru 85 75 

86 Guru 86 62 

87 Guru 87 63 

88 Guru 88 68 

89 Guru 89 69 

90 Guru 90 63 

91 Guru 91 80 

92 Guru 92 55 

           Jumlah 5977 

Rata-rata 64,97 

 



 

 

Frekuensi Variabel X Peran Komite Sekolah 
X1 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 2 11 12.0 12.0 12.0 

3 32 34.8 34.8 46.7 

4 48 52.2 52.2 98.9 

5 1 1.1 1.1 100.0 

Total 92 100.0 100.0  

 
X2 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 2 6 6.5 6.5 6.5 

3 26 28.3 28.3 34.8 

4 58 63.0 63.0 97.8 

5 2 2.2 2.2 100.0 

Total 92 100.0 100.0  

 
X3 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 1 1 1.1 1.1 1.1 

2 10 10.9 10.9 12.0 

3 31 33.7 33.7 45.7 

4 49 53.3 53.3 98.9 

5 1 1.1 1.1 100.0 

Total 92 100.0 100.0  

 
X4 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 2 13 14.1 14.1 14.1 

3 19 20.7 20.7 34.8 

4 58 63.0 63.0 97.8 

5 2 2.2 2.2 100.0 

Total 92 100.0 100.0  

 
X5 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 2 14 15.2 15.2 15.2 

3 25 27.2 27.2 42.4 

4 51 55.4 55.4 97.8 

5 2 2.2 2.2 100.0 

Total 92 100.0 100.0  

 
X6 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 1 2 2.2 2.2 2.2 

2 3 3.3 3.3 5.4 

3 21 22.8 22.8 28.3 

4 64 69.6 69.6 97.8 

5 2 2.2 2.2 100.0 

Total 92 100.0 100.0  

 
X7 



 

 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 1 6 6.5 6.5 6.5 

2 39 42.4 42.4 48.9 

3 23 25.0 25.0 73.9 

4 22 23.9 23.9 97.8 

5 2 2.2 2.2 100.0 

Total 92 100.0 100.0  

 
X8 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 1 4 4.3 4.3 4.3 

2 44 47.8 47.8 52.2 

3 23 25.0 25.0 77.2 

4 18 19.6 19.6 96.7 

5 3 3.3 3.3 100.0 

Total 92 100.0 100.0  

 
X9 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 1 1 1.1 1.1 1.1 

2 3 3.3 3.3 4.3 

3 23 25.0 25.0 29.3 

4 59 64.1 64.1 93.5 

5 6 6.5 6.5 100.0 

Total 92 100.0 100.0  

 
X10 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 2 3 3.3 3.3 3.3 

3 12 13.0 13.0 16.3 

4 72 78.3 78.3 94.6 

5 5 5.4 5.4 100.0 

Total 92 100.0 100.0  

 

 
X11 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 2 9 9.8 9.8 9.8 

3 19 20.7 20.7 30.4 

4 58 63.0 63.0 93.5 

5 6 6.5 6.5 100.0 

Total 92 100.0 100.0  

 
X12 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 2 5 5.4 5.4 5.4 

3 29 31.5 31.5 37.0 

4 52 56.5 56.5 93.5 

5 6 6.5 6.5 100.0 

Total 92 100.0 100.0  

 

 



 

 

X13 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 2 5 5.4 5.4 5.4 

3 23 25.0 25.0 30.4 

4 59 64.1 64.1 94.6 

5 5 5.4 5.4 100.0 

Total 92 100.0 100.0  

 
X14 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 2 9 9.8 9.8 9.8 

3 27 29.3 29.3 39.1 

4 46 50.0 50.0 89.1 

5 10 10.9 10.9 100.0 

Total 92 100.0 100.0  

 
X15 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 2 5 5.4 5.4 5.4 

3 34 37.0 37.0 42.4 

4 48 52.2 52.2 94.6 

5 5 5.4 5.4 100.0 

Total 92 100.0 100.0  

 
X16 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 2 2 2.2 2.2 2.2 

3 26 28.3 28.3 30.4 

4 57 62.0 62.0 92.4 

5 7 7.6 7.6 100.0 

Total 92 100.0 100.0  

 
X17 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 2 2 2.2 2.2 2.2 

3 20 21.7 21.7 23.9 

4 63 68.5 68.5 92.4 

5 7 7.6 7.6 100.0 

Total 92 100.0 100.0  

 
X18 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 1 1 1.1 1.1 1.1 

2 2 2.2 2.2 3.3 

3 15 16.3 16.3 19.6 

4 66 71.7 71.7 91.3 

5 8 8.7 8.7 100.0 

Total 92 100.0 100.0  

 
X19 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 1 1 1.1 1.1 1.1 



 

 

2 2 2.2 2.2 3.3 

3 17 18.5 18.5 21.7 

4 64 69.6 69.6 91.3 

5 8 8.7 8.7 100.0 

Total 92 100.0 100.0  

 
X20 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 2 5 5.4 5.4 5.4 

3 29 31.5 31.5 37.0 

4 50 54.3 54.3 91.3 

5 8 8.7 8.7 100.0 

Total 92 100.0 100.0  

 
X21 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 2 5 5.4 5.4 5.4 

3 18 19.6 19.6 25.0 

4 64 69.6 69.6 94.6 

5 5 5.4 5.4 100.0 

Total 92 100.0 100.0  

 
X22 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 1 3 3.3 3.3 3.3 

2 35 38.0 38.0 41.3 

3 24 26.1 26.1 67.4 

4 26 28.3 28.3 95.7 

5 4 4.3 4.3 100.0 

Total 92 100.0 100.0  

 
X23 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 1 1 1.1 1.1 1.1 

2 3 3.3 3.3 4.3 

3 22 23.9 23.9 28.3 

4 63 68.5 68.5 96.7 

5 3 3.3 3.3 100.0 

Total 92 100.0 100.0  

 
X24 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 2 8 8.7 8.7 8.7 

3 20 21.7 21.7 30.4 

4 59 64.1 64.1 94.6 

5 5 5.4 5.4 100.0 

Total 92 100.0 100.0  

 

 

 



 

 

Frekuensi Variabel Y Peningkatan Kualitas Pembelajaran 

 
Y1 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 1 2 2.2 2.2 2.2 

2 10 10.9 10.9 13.0 

3 48 52.2 52.2 65.2 

4 32 34.8 34.8 100.0 

Total 92 100.0 100.0  

 
Y2 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 2 10 10.9 10.9 10.9 

3 53 57.6 57.6 68.5 

4 29 31.5 31.5 100.0 

Total 92 100.0 100.0  

 
Y3 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 1 7 7.6 7.6 7.6 

2 40 43.5 43.5 51.1 

3 26 28.3 28.3 79.3 

4 19 20.7 20.7 100.0 

Total 92 100.0 100.0  

 
Y4 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 1 5 5.4 5.4 5.4 

2 16 17.4 17.4 22.8 

3 51 55.4 55.4 78.3 

4 19 20.7 20.7 98.9 

5 1 1.1 1.1 100.0 

Total 92 100.0 100.0  

 
Y5 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 1 3 3.3 3.3 3.3 

2 4 4.3 4.3 7.6 

3 41 44.6 44.6 52.2 

4 44 47.8 47.8 100.0 

Total 92 100.0 100.0  

 
Y6 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 2 3 3.3 3.3 3.3 

3 40 43.5 43.5 46.7 

4 48 52.2 52.2 98.9 

5 1 1.1 1.1 100.0 

Total 92 100.0 100.0  

 

 

 



 

 

Y7 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 1 5 5.4 5.4 5.4 

2 22 23.9 23.9 29.3 

3 45 48.9 48.9 78.3 

4 18 19.6 19.6 97.8 

5 2 2.2 2.2 100.0 

Total 92 100.0 100.0  

 
Y8 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 1 5 5.4 5.4 5.4 

2 22 23.9 23.9 29.3 

3 39 42.4 42.4 71.7 

4 25 27.2 27.2 98.9 

5 1 1.1 1.1 100.0 

Total 92 100.0 100.0  

 
Y9 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 1 1 1.1 1.1 1.1 

2 2 2.2 2.2 3.3 

3 28 30.4 30.4 33.7 

4 61 66.3 66.3 100.0 

Total 92 100.0 100.0  

 
Y10 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 1 1 1.1 1.1 1.1 

2 16 17.4 17.4 18.5 

3 44 47.8 47.8 66.3 

4 29 31.5 31.5 97.8 

5 2 2.2 2.2 100.0 

Total 92 100.0 100.0  

 
Y11 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 1 3 3.3 3.3 3.3 

2 5 5.4 5.4 8.7 

3 61 66.3 66.3 75.0 

4 20 21.7 21.7 96.7 

5 3 3.3 3.3 100.0 

Total 92 100.0 100.0  

 
Y12 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 1 1 1.1 1.1 1.1 

2 12 13.0 13.0 14.1 

3 49 53.3 53.3 67.4 

4 28 30.4 30.4 97.8 

5 2 2.2 2.2 100.0 

Total 92 100.0 100.0  



 

 

Y13 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 1 2 2.2 2.2 2.2 

2 2 2.2 2.2 4.3 

3 29 31.5 31.5 35.9 

4 55 59.8 59.8 95.7 

5 4 4.3 4.3 100.0 

Total 92 100.0 100.0  

 
Y14 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 1 2 2.2 2.2 2.2 

2 7 7.6 7.6 9.8 

3 41 44.6 44.6 54.3 

4 39 42.4 42.4 96.7 

5 3 3.3 3.3 100.0 

Total 92 100.0 100.0  

 
Y15 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 1 1 1.1 1.1 1.1 

2 8 8.7 8.7 9.8 

3 39 42.4 42.4 52.2 

4 40 43.5 43.5 95.7 

5 4 4.3 4.3 100.0 

Total 92 100.0 100.0  

 
Y16 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 1 1 1.1 1.1 1.1 

2 3 3.3 3.3 4.3 

3 39 42.4 42.4 46.7 

4 44 47.8 47.8 94.6 

5 5 5.4 5.4 100.0 

Total 92 100.0 100.0  

 
Y17 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 2 9 9.8 9.8 9.8 

3 56 60.9 60.9 70.7 

4 24 26.1 26.1 96.7 

5 3 3.3 3.3 100.0 

Total 92 100.0 100.0  

 
Y18 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 1 1 1.1 1.1 1.1 

2 9 9.8 9.8 10.9 

3 38 41.3 41.3 52.2 

4 41 44.6 44.6 96.7 

5 3 3.3 3.3 100.0 

Total 92 100.0 100.0  



 

 

 
Y19 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 1 1 1.1 1.1 1.1 

2 3 3.3 3.3 4.3 

3 46 50.0 50.0 54.3 

4 40 43.5 43.5 97.8 

5 2 2.2 2.2 100.0 

Total 92 100.0 100.0  

 
Y20 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 1 4 4.3 4.3 4.3 

2 14 15.2 15.2 19.6 

3 40 43.5 43.5 63.0 

4 31 33.7 33.7 96.7 

5 3 3.3 3.3 100.0 

Total 92 100.0 100.0  

 

 

 

 

  



 

 

Hasil Olah Data Variabel X Terhadap Y 

 
Variables Entered/Removed

a
 

Model Variables Entered Variables Removed Method 

1 Peran Komite Sekolah
b
 . Enter 

a. Dependent Variable: Peningkatan Kualitas Pembelajaran 
b. All requested variables entered. 

 
Model Summary

b
 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .387
a
 .150 .140 6.539 

a. Predictors: (Constant), Peran Komite Sekolah 
b. Dependent Variable: Peningkatan Kualitas Pembelajaran 

 
ANOVA

a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 676.659 1 676.659 15.825 .000
b
 

Residual 3848.243 90 42.758   
Total 4524.902 91    

a. Dependent Variable: Peningkatan Kualitas Pembelajaran 
b. Predictors: (Constant), Peran Komite Sekolah 

 
Coefficients

a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 36.773 7.120  5.165 .000 

Peran Komite Sekolah .331 .083 .387 3.978 .000 

a. Dependent Variable: Peningkatan Kualitas Pembelajaran 

 
Residuals Statistics

a
 

 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 59.93 76.47 64.97 2.727 92 
Residual -21.542 12.427 .000 6.503 92 
Std. Predicted Value -1.849 4.216 .000 1.000 92 
Std. Residual -3.294 1.900 .000 .994 92 

a. Dependent Variable: Peningkatan Kualitas Pembelajaran 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 92 
Normal Parameters

a,b
 Mean .0000000 

Std. Deviation 6.50295211 
Most Extreme Differences Absolute .061 

Positive .040 
Negative -.061 

Test Statistic .061 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200

c,d
 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 

 

 

 

 



 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Peningkatan Kualitas Pembelajaran   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.385 20 64 .163 

 
Case Processing Summary 

 

Cases 

Included Excluded Total 

N Percent N Percent N Percent 

Peningkatan Kualitas 
Pembelajaran  * Peran Komite 
Sekolah 

92 100.0% 0 0.0% 92 100.0% 

 
Report 

Peningkatan Kualitas Pembelajaran   
Peran Komite Sekolah Mean N Std. Deviation 

70 59.00 1 . 
72 63.00 4 6.976 
73 60.33 3 3.786 
75 66.00 1 . 
77 63.40 5 3.362 
78 64.00 6 6.000 
79 58.00 2 .000 
80 60.00 3 7.937 
81 61.50 4 3.109 
82 69.60 5 3.647 
83 61.75 4 6.131 
84 63.60 5 7.829 
85 65.40 10 6.603 
86 63.50 4 5.447 
87 65.00 3 6.245 
88 67.33 3 4.933 
89 65.00 5 3.808 
90 57.80 5 8.585 
91 68.00 1 . 
92 74.33 3 4.041 
93 70.25 4 6.752 
94 67.00 2 11.314 
95 64.33 3 12.897 
96 77.50 2 3.536 
100 65.00 1 . 
105 65.00 1 . 
110 80.00 1 . 
120 80.00 1 . 
Total 64.97 92 7.052 

 
ANOVA Table 

 
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

Peningkatan 
Kualitas 
Pembelajaran * 
Peran Komite 
Sekolah 

Between 
Groups 

(Combined) 1955.436 27 72.424 1.804 .028 

Linearity 676.659 1 676.659 16.854 .000 

Deviation from 
Linearity 

1278.776 26 49.184 1.225 .252 

Within Groups 2569.467 64 40.148   
Total 4524.902 91    

 
Measures of Association 

 R R Squared Eta Eta Squared 

Peningkatan Kualitas Pembelajaran * 
Peran Komite Sekolah 

.387 .150 .657 .432 



 

 

 
Correlations 

 
Peran Komite 

Sekolah 

Peningkatan 
Kualitas 

Pembelajaran 

Peran Komite Sekolah Pearson Correlation 1 .387
**
 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 92 92 

Peningkatan Kualitas Pembelajaran Pearson Correlation .387
**
 1 

Sig. (2-tailed) .000  
N 92 92 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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